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Bencana Asap 
dan Gangguan Moral 


r\ ENCANA asap, yang di tahun- 
IZ tahun silam pernah melanda In- 
L/donesia, kini datang lagi. Mengi¬ 
kuti perkembangan beritanya dari 
hari ke hari, sejak awal September 
lalu hingga kini, maka dengan hakul- 
yakin kita dapat berkata bahwa 
bencana ini memang sengaja di¬ 
undang. Maksudnya, asap datang 
bukan karena ada hutan-hutan yang 
terbakar, melainkan karena ada 
orang-orang yang sengaja memba¬ 
kari hutan-hutan itu. Apa tujuannya? 
Agar bisa lebih cepat menanaminya 
kembali dengan tanaman-tanaman 
industri semisal kelapa sawit. Jadi, 
motifnya jelas profit seeking (men¬ 
cari keuntungan) dengan prinsip: 
kalau bisa lebih mudah dan cepat, 
mengapa harus susah dan lama? 
Maka, ya bakar saja. 

Itulah yang terjadi. Maka jatuhlah 
korban dan timbullah kerugian. 
“Kami di Riau selama sebulan ini 
tiap hari bernafas racun. Sudah 
ada 43.386 jiwa rakyat Riau yang 
terpapar ISPA (infeksi saluran per¬ 
napasan akut),” ungkap seorang 
warga Riau pertengahan Septem¬ 
ber lalu. Pada 19 September lalu,, 
perwakilan masyarakat dan ang¬ 
gota DPRD Riau ke Komnas HAM, 
mengadukan Pemerintah Riau yang 
dianggap abai melindungi warga 
Riau dari bencana asap. “Kami dari 
Gerakan Rakyat Riau melawan 
asap datang ke Komnas HAM kare¬ 


na kami menganggap telah terjadi 
pelanggaran hak hidup bebas dari 
pencemaran asap,” kata perwakilan 
gerakan Helda Khasim di kantor 
Komnas HAM. 

Keputusan melaporkan ke Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia ini 
dilakukan setelah seorang anak 
perempuan bernama Muhanum 
Anggriati meninggal karena ke¬ 
sulitan bernafas. Dia jatuh 
saat bermain dan ti¬ 
dak tersadarkan 
diri lagi. Kepala 
Dinas Kesehatan 
Riau Andra Sy- 
afril mengatakan 
bahwa Hanum 
meninggal kare¬ 
na meningitis dan 
gizi buruk, namun 
mengakui bahwa asap 
bisa menjadi kondisi yang 
memberatkan sakitnya. 

Helda mengatakan evakuasi 
mendesak untuk dilakukan karena 
indeks standar pencemaran udara 
sudah pada level yang memba¬ 
hayakan. “Anak-anak sudah se¬ 
bulan tidak ke sekolah dan tidak 
ada evakuasi untuk anak-anak, ibu 
hamil dan menyusui,” ujar Helda 
yang berharap dievakuasi ke Bukit 
Tinggi atau Padang. “Kami bilang 
kami bukan korban tsunami atau 
gempa bumi,” katanya. “Kami bu¬ 
tuh udara segar dan mereka bilang 


belum ada prota (prosedur tetap) 
sehingga masih belajar dan saya 
bilang ini sudah 18 tahun jadi bukan 
saatnya lagi belajar.” 

Bencana asap, ini jelas tak main- 
main. Mungkin kita yang tidak ber¬ 
domisili di Riau, Jambi, Kalimantan 
dan daerah-daerah lain yang tak 
pernah dilanda bencana itu tak per¬ 
nah merasakan susahnya. Sakit- 
penyakit, anak tak bisa sekolah, 
orang dewasa tak bisa bekerja di 
luar rumah, dan lain sebagainya. 
Bahkan pernah juga asap itu ter¬ 
bang mengawang-awang 
sampai ke negara- 
negara tetangga. 
Menganggu mer¬ 
eka dan sekal¬ 
igus membuat 
kita tertunduk 
malu disebut 
sebagai bang¬ 
sa pengekspor 
asap. 

Reformata 
mengajak pem¬ 
baca sekalian untuk 
serius mendoakan masalah 
ini. Jelas, ini sebuah kejahatan, baik 
terhaap kemanusiaan maupun ling¬ 
kungan hidup. Pelaku pembakaran 
hutan-hutan itu harus segera ditang¬ 
kap dan diseret ke pengadilan untuk 
dijatuhi hukuman yang setimpal. 
Mereka tidak boleh dibiarkan seen¬ 
ak udelnya sendiri mencari untung 
dengan mengorbankan ribuan bah¬ 
kan puluhan ribu orang. Kalau mer¬ 
eka tak sedikit pun merasa bersalah, 
dan karenanya dari tahun ke tahun 
mengulangi perbuatan yang sama, 





Kembalikan Hak Masyarakat 
Riau atas Udara yang Bersih! 


^ AYA besar di Kabupaten 
| Pelalawan, sejak saya 
masih di TK tahun 1997 
j hingga saya hampir me- 
J nyelesaikan kuliah, asap 
akibat kebakaran hutan lahan 
masih saja terjadi. Waktu itu, ibu 
selalu membekali saya sapu tan¬ 
gan sebagai ganti masker. Pelal¬ 
awan masih sepi, mendapatkan 
masker tidaklah segampang 
sekarang. 

Pernah kejadian, ketika itu 
kampung kami mengalami ke¬ 
marau panjang. Sumur galian 
kering. Air sangat sulit, sampai 
untuk mandi saja saya diman¬ 
dikan di rumah tetangga yang 
sumurnya belum kering. Cuaca 
panas sekali. Hutan dan lahan 
terbakar dimana-mana. Semua 
orang ikut padamkan api. Ayah 
juga bilang helikopter dari Malay¬ 
sia pun turut membantu. 

Asap mengepul dimana- 
mana. Saya ingat ketika itu ibu 
menjemur pakaian jam 6 pagi 
dan diangkat jam 6 sore. Waktu 
itu belum ada mesin cuci. Kain 
sama sekali tidak kering. Ma¬ 
tahari tertutup asap tebal. Angin 


tak pula ada. Kampung kami sangat 
gelap. Ketika hujan turun, kemarau 
dan asap berakhir semua orang 
disekitar rumah mengeluarkan 
barang-barang. Ada yang meny¬ 
iram tanaman, mencuci kendaraan, 
menjemur tilam, bantal, pakaian, 
kursi bahkan menjemur bayinya. 
Semuanya seolah-olah merindukan 
matahari dan air. 

Kabut asap yang meresahkan 
masyarakat di pulau Sumatera 
berada dipuncaknya pertengahan 
Maret tahun 2014 lalu. Ribuan titik 
panas terdeteksi dalam satu hari, 
ribuan pula murid sekolah diliburkan 
juga ribuan masyarakat terjangkit 
ISPA. Bahkan ada pula para pekerja 
swasta yang dievakuasi ke provinsi 
tetangga. Selain itu bandara di Pe¬ 
kanbaru lumpuh berhari-hari, diikuti 
dengan provinsi tetangga di Suma¬ 
tera Barat, Sumatera Utara dan 
Jambi yang terpapar asap dari Riau. 
Kualitas udara memburuk, rata-rata 
di atas 300 PSI. Sangat berbahaya, 
bahkan Riau tidak layak huni lagi, 
kata spesialis paru-paru. Ini ter¬ 
catat sebagai musim asap terparah 
sepanjang sejarah. 18 tahun berlalu, 
kebakaran hutan lahan serta asap 


terus terjadi. Berkali-kali ganti kepala 
daerah bahkan presiden, semuanya 
seolah tak serius urusi persoalan ini. 
Selasa, di minggu kedua Septem¬ 
ber tahun ini kami kunjungi nenek 
di Kampar. Asap sudah menyeluruh 
di Riau. Dari Pelalawan, Pekanbaru 
hingga Kampar ia sangat pekat. 
Jarak pandang sangat terbatas. 
Malamnya, ayah mendadak sakit. 
Dadanya sesak. Tenggorokan perih. 
Batuk-batuk, serta pusing. Saya dan 
ayah sudah langganan sakit ketika 
musim asap. Biasanya batuk berbu¬ 
lan-bulan, bahkan saya pernah di¬ 
larikan ke UGD akibat sesak nafas. 

Tahun lalu Jokowi blusukan asap 
di Sungai Tohor Riau, la berjanji un¬ 
tuk menuntaskan persoalan asap 
dan kebakaran hutan lahan. Pun be¬ 
berapa oknum bahkan perusahaan 
sudah ditindak, tetap saja kabut 
asap merata diseluruh kabupaten 
kota. Meski pemerintah Indonesia 
baru-baru ini menggelar reformasi 
penting untuk mengatasi beberapa 
masalah tersebut, pelaksanaannya 
tetap lemah. Target Jokowi 2015 
bebas asap pun gagal. Kedatangan 
Jokowi tahun ini di Sumatera Selatan 
juga mengatakan hal yang sama ke- 


mungkin kita layak menganggap 
mereka sebagai orang-orang yang 
tak bermoral. Mereka boleh saja 
kaya-raya (karena profesinya pen¬ 
gusaha), dan mungkin juga sering 
bersedekah dan rajin beribadah, na¬ 
mun tetap saja mereka orang-orang 
yang tak bermoral karena masih 
bisa tersenyum bahagia di atas pen¬ 
deritaan orang-orang lain. 

Maka, kita menyambut baik kete¬ 
gasan Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (LHK) yang 
telah membekukan izin tiga peru¬ 
sahaan pembakar hutan itu. Ke¬ 
tiga perusahaan tersebut adalah 
PT Tempirai Palm Resources dan 
PT Waringin Agro Jaya di Sumatera 
Selatan serta PT Langgam Inti Hi- 
brindo di Riau. PT Langgam Inti Hi- 
brindo merupakan anak usaha PT. 
Provident Agro Tbk milik pengusaha 
nasional Sandiaga Salahuddin Uno 
(kerap dipanggil Sandiaga Uno saja) 
yang digadang-gadang oleh sebuah 
partai besar untuk jadi calon guber¬ 
nur DKI Jakarta pada Pilgub 2017. 

Surprise? Bukankah dia berpe¬ 
nampilan baik, sopan, bahkan me¬ 
mikat? Tapi, begitulah. Sejak dulu 
Tuhan sudah berpesan: “Jangan 
melihat rupa.” Itulah sabda ilahi 
yang harus terus kita ingat. Dalam 
melayani di gereja-gereja maupun 
lembaga-lembaga ekstra-gerejawi, 
kita juga harus mengingat untuk 
tidak melihat rupa kawan-kawan 
sekerja maupun sesama yang kita 
layani. Ayo terus berdoa untuk In¬ 
donesia hari ini dan esok, terutama 
agar para pemimpin selalu berbuat 
yang terbaik demi rakyatnya. 

tika di Sungai Tohor. Cabut izin 
dan pidanakan pembakar hutan 
dan lahan. Pembakar hutan dan 
lahan gambut hanya ada dua je¬ 
nis: KORPORASI dan CUKONG 
PERAMBAH. Cukong biasanya 
pemodal besar bahkan punya 
relasi dengan korporasi dan elit 
politik, yang membiayai rakyat 
miskin untuk bakar hutan dan la¬ 
han. “Mereka” ada dimana-mana 
atau mungkin pernah diundang 
ke istana. 

Saya menuntut, sebagai 
seorang mahasiswa Riau serta 
korban asap sejak tahun 1997 
hingga 2015 untuk mendapat¬ 
kan hak saya menghirup udara 
yang bersih. Menuntut Presiden 
Jokowi dan Menteri Siti Nurbaya 
menuntaskan persoalan asap 
dan kebakaran hutan lahan. Ma¬ 
syarakat Riau kehilangan ban¬ 
yak haknya, sementara “mereka” 
berleha-leha. Kami butuh udara 
yang sehat. Tolong kembalikan 
hak kami atas udara yang ber¬ 
sih! Tolong cegah kebakaran hu¬ 
tan lahan! Bukankah mencegah 
lebih baik dari pada mengobati? 
Atau kami mati dulu baru diobati? 

Salam 

Rahmi Carolina 

Mahasiswa Riau 
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PENDETA CERAI LALU NIKAH ULANG 
MAU DIBAWA KEMANA GEREJA KITA? 


S ALAH satu idola anak 
muda Kristen, Franky Si- 
hombing dan Feby Febio- 
la, kini makin sering pamer kemes¬ 
raan di depan publik. Franky dikenal 
sebagai pendeta nyentrik yang ber¬ 
tato di tangannya dan beranting di 
telinganya sekaligus pencipta dan 
pelantun lagu-lagu rohani. Sedan¬ 
gkan Feby adalah pesinetron dan 
pemain film saah satunya berjudul 
"Witness dan Kapan Kawin?". 

Tak pelak, kemesraan mereka 
memancing cemoohan. Kenapa? 
Karena Franky, pria kelahiran ta¬ 
hun 1969 ini, sudah beristeri dan 
beranak tiga (Petra Sihombing, 
penyanyi, Ben Joshua Sihombing 
dan Iva Anabel Sihombing). Se¬ 
mentara Feby, ia memang isteri dari 
seorang asal Perancis bernama 
Bruce Delteil. Hanya saja keduan¬ 
ya sudah bercerai pada 2013. Jadi, 
waktu Feby menjalin cinta dengan 
Franky, statusnya memang janda. 
Beda dengan Franky, yang masih 
suami sah dari seorang perempuan 
bernama Luciana Nova Putong. 
Demi mendapatkan Feby, menurut 
Franky, ia rela menceraikan Nova. 
"Mau dibilang selingkuh (dengan 
Feby) memang iya. Memang waktu 
itu begitu adanya. Saya juga nggak 
mau tutup-tutupin,” ucap Franky. 

Franky dan Feby mengaku ban¬ 
yak persoalan yang dihadapi untuk 
bisa bersatu. Meski demikian, mer¬ 
eka ingin meresmikan hubungan 
ke jenjang pernikahan dalam waktu 
dekat. Kalau ada aral-melintang, 
Januari 2016 hubungan keduanya 
akan disahkan. "Saya memang mau 
yang baik. Kita mau melegalkan 
hubungan. Ini bukan main-main,” 
cetus Franky. 

Serius atau tidak, itu urusan 
Franky dan Feby. Namun 
yang penting dipertan¬ 
yakan adalah: bagaimana 
konsekuensinya secara 
gerejawi? Bukankan per¬ 
ceraian itu dilarang? Terlebih 
Franky seorang pendeta, lantas 
bagaimana efeknya bagi jemaat, 
terutama anak-anak muda? Terkai 
itu Reformata mencoba mengu 
pulkan pendapat dari beberap 
mimpin gereja. Berikut peti 

Pdt Na 

Domba Kristus, Jakarta) “Lebih 
bijaksana kalau dia menanggal¬ 
kan jubah pendetanya” 

Bagi saya ada beberapa hal yang 


harus dipertimbangkan. Pertama, 
masalah perceraian. Bukan menjadi 
rahasia lagi bahwa sekarang ini ban¬ 
yak pasangan Kristen yang bercerai 
dan menikah lagi dengan istri/suami 
yang baru. Beberapa kali saya juga 
melayani pernikahan pasangan 
yang sudah pernah menikah (duda/ 
janda karena perceraian), bahkan 
anak saya (alm) juga pernah berce¬ 
rai dan kemudian menikah lagi den¬ 
gan pasangan yang baru. Dalam 
hal perceraian harus dilihat lebih 
dulu, siapa menceraikan siapa. Bisa 
saja istri yang menuntut/mengaju¬ 
kan gugatan cerai ke pengadilan 
karena berbagai alasan. Artinya, 
pihak suami adalah korban, bukan 
inisiator perceraian. Pihak pengadi¬ 
lan di dunia ini sudah menyatakan/ 
menyetujui keputusan mereka un¬ 
tuk bercerai, sehingga mereka be¬ 
bas untuk menikah lagi. Kedua, apa 
kata Firman Tuhan. Kita tahu bahwa 
Tuhan Yesus tidak mengizinkan 
perceraian, dengan pengecualian 
“karena perzinahan/perselingku- 
han” dan konsekuensi menikah lagi 
dengan orang lain (selama mantan 
suami/istri masih hidup) tetap di¬ 
hitung sebagai perzinahan, walau 
diberkati di gereja sekalipun. Firman 
Tuhan tidak menjadi batal karena 
keputusan pengadilan dunia. Kon¬ 
sekuensi di hadapan Tuhan tetap 
akan mereka hadapi. 

Ketiga, aturan pemerintah dan 
masyarakat. Pemerintah dan ma¬ 
syarakat di Indonesia mempunyai 
aturan yang melarang pasangan 
kumpul-kebo dan bila ada anak- 
anak yang lahir dari pasangan di 
luar nikah, maka dalam akte lahir 
anak-anak tersebut akan tertulis 
nama ibunya saja. Artin¬ 
ya, si anak akan tahu 
bahwa ia adalah 
anak di luar perni¬ 
kahan atau istilah 
populernya adalah 
"anak haram". 
*j(E Hal ini akan men¬ 
jadi beban psikolo¬ 
gis tersendiri bagi anak 
tersebut. Dengan memandang hal- 
hal tersebut, yaitu (a) pandangan 
masyarakat terhadap mereka dan 
(b) yang terpenting dampaknya 
bagi generasi yang akan lahir dari 
pasangan bercerai tersebut, maka 
saya mau memberkati pasangan 
yang bercerai. Tentunya dengan 
mempertimbangkan: (a) Alasan 
perceraian; (b) Berapa lama sudah 
menduda/menjanda; (c) Apakah su¬ 




dah ada Akte Cerai dari Pengadilan; 
(d) Persetujuan/pendapat keluarga 
dan pendapat dari anak-anak (dari 
pernikahan sebelumnya), juga (e) 
Sikap dan tanggung jawab mereka 
terhadap anak-anak tiri tersebut. 

Dalam hal Pdt. Franky 
Sihombing, saya juga 
memandang hal yang 
sama seperti ter¬ 
hadap pasangan 

yang mengalami 

perceraian. Sebagai 
seorang HambaTuhan 
yang menjadi panutan 
bagi banyak orang, tentunya 
perceraian dan rencana pernikah¬ 
annya nanti bukanlah contoh yang 
baik dan akan menyulitkan Pdt. 
Franky sendiri dalam menjalankan 
tugas-tugas pelayanannya nanti. 
Saran saya, bila Pdt Franky tetap 
bersikeras untuk menikah lagi, lebih 
bijaksana kalau dia menanggalkan 
jubah pendetanya, walau tetap me^ 
layani dalam pujian. Melayani Ti 
han tidak harus mengenakan ju 
pendeta bukan? Menjadi pendeta 
harus siap menjadi teladan yang 
baik dalam kehidupaodan tentunya 
dalam rumah-tengga. 

Pdt Robert Siahaan (GSRI 
Kebayoran Baru) “Pernikahan 
adalah komitmen seumur hidup” 

Intinya pengajaran Alkitab me¬ 
larang perceraian. Bukan anjuran, 
andaikata pun salah satu dari pa¬ 
sangan melakukan pelanggaran/ 
perzinahan. Allah menunjukkan 
sikap-Nya dalam Maleakhi 2:16a: 
“Sebab Aku membenci perceraian, 
firman TUHAN, Allah Israel”. Dalam 
Kekristenan, pernikahan itu keta¬ 
atan terhadap kehendak Allah, 
dan pernikahan adalah komitmen 
seumur hidup untuk membangun 
keluarga Kristen. “Demikianlah mer¬ 
eka bukan lagi dua, melainkan satu. 
Karena itu, apa yang telah diper¬ 
satukan Allah, tidak boleh dicerai¬ 
kan manusia" (Mat 19:6). Mengenai 
gereja dan pendeta menikahkan 
lagi jemaat yang telah bercerai dan 
menikah dengan orang yang ber¬ 
cerai, perlu memeriksa kasusnya, 
yang tidak melakukan pelanggaran 
(perzinahan) yang boleh menikah 
lagi. Jika seorang Kristen meni¬ 
kah dengan orang yang berzinah 
dianggap bersalah dan berzinah. 
Apabila perceraian menjadi pilihan 
dan kemudian memilih menikah 
lagi dan jika di gereja dilakukan, 


ada dampak bagi jemaat lain akan 
menganggap mudah untuk berce¬ 
rai dan mudah untuk menikah lagi. 
Akan menjadi suatu dilema bagi ge¬ 
reja yang memudahkan pernikahan 
yang demikian. Di tengah ramainya 
dan banyaknya jumlah gereja saat 
ini merupakan hal yang sulit 
dihindari hal-hal seperti 
ini. Sebagian gereja tidak 
menyetujui pernikahan 
dengan kasus perzina¬ 
han (seringkah tidak ada 
cros check). Namun ge¬ 
reja dan pendeta-pendeta 
ti^tentu dari gereja tertentu san¬ 
gat mudah mengizinkan pernika¬ 
han ijilang dan memberkati di gereja 
ka. Masing-masing gereja me¬ 
miliki kebijaksanaan dan peraturan 
yang berbeda-beda, sehingga ke¬ 
banyakan dalam kasus pernikahan 
dan dalam kasus perceraian 
rang akan memilih gereja dan pen¬ 
deta yang bersedia melakukannya. 
Karena banyak pilihan, mereka leb¬ 
ih mudah melakukannya. Masing- 
masing gereja harus memberikan 
pengajaran yang sehat dan bimb¬ 
ingan yang cukup kepada semua 
keluarga dan pasangan yang akan 
menikah. Pendeta dan gereja yang 
melakukan pernikahan ulang juga 
biasanya ada aturan dalam tata ge¬ 
reja masing-masing. 

Seringkah pernikahan ulang tidak 
dilakukan di gereja, tetapi di gedung 
pertemuan. Kalau artis di luar kota 
(Bah) atau luar negeri. Kalau saya 
pribadi tidak akan menikahkan 
jika suami dan isteri ma¬ 
sing-masing pasangan 
masih hidup dan jelas 
status keberadaan¬ 
nya. 

Kalau gereja kami 
tidak menerima pem¬ 
berkatan nikah dengan 
kasus seperti FS dan FF. 
Dampaknya akan bisa menjadi luas 
karena dua-duanya publik figur, 
bisa jadi ikut-ikutan seperti mereka 
dan karena ada gereja-gereja yang 
mudah melakukan pemberkatan n 
kah, kalau gereja mereka menoldk, 
mereka akan cari gereja yarig 7 mau 
melaksanakan pernikah^nrlersebut. 

Maria Evvy Yanti, Humas STT 
Cipanas “Adakah jaminan bahwa 
perkawinan kedua akan berjalan 
lebih baik?” 

Perceraian bisa dilakukan oleh 
dua orng yang telah menjalin satu 



ikatan dalam lembaga perkawinan, 
baik yang dilegalkan menurut hu¬ 
kum agama maupun hukum pemer¬ 
intah. Perceraian terjadi karena 
terputusnya ikatan keluarga karena 
salah satu atau kedua pasangan 
memutuskan untuk saling menin¬ 
ggalkan. Adakalanya perceraian 
dipahami sebagai bentuk budaya 
yang berlaku di masyarakat tertentu 
sehingga sangat mudah untuk dip- 
raktikkan. Tinjauan teologis menurut 
Kej.2:18 kisah penciptaan di mana 
Allah yang menjadikan lelaki dan 
perempuan dan mereka menjadi 
satu daging (ayat 24). Satu daging 
menekankan kesatuan dalam satu 
ikatan perkawinan yang adalah an¬ 
ugerah Allah. Perkawinan adalah 
hal suci yang dirancangkan Allah 
dan berkelanjutan terus-menerus 
selama mereka hidup. Ketika di¬ 
perhadapkan dengan pertanyaan 
kapan ikatan perkawinan boleh 
berakhir dengan perceraian? Ber¬ 
dasarkan hakikat perkawinan yang 
ditulis Alkitab bahwa Allah mem¬ 
benci perceraian, maka pemisahan 
hubungan antara suami-istri bukan 
kehendak Allah. Itu akibat dosa dan 
bertentangan dengan kesempur¬ 
naan kehendak Allah bagi manusia. 
Fakta yang terjadi, perceraian su¬ 
dah dipilih, lalu bagaimana sikap ge¬ 
reja akan hal itu? Apakah pasangan 
yang telah bercerai layak melaku¬ 
kan perkawinan ulang? Alkitab tidak 
secara literal menuliskan larangan 
tentang perkawinan ulang bagi pa¬ 
sangan yang telah bercerai karena 
ikatan perkawinan yang telah 
dipersatukan Allah tidak 
dapat diputuskan ma¬ 
nusia. Dalam kasus ter¬ 
tentu dimana orang yang 
telah bercerai ingin me¬ 
nikah lagi dalam ibadah 
gerejawi perlu direspons 
dengan tetap memperhatikan 
ijaran Tuhan. Perlu penggemba¬ 
laan dengan mempertimbangkan 
penyebab dari perceraian yang ter¬ 
jadi. Ada kalanya seseorang menin¬ 
ggalkan pasangannya untuk men¬ 
gambil dan menikah lagi dengan 
orang lain. Tentu tidak dengan mu¬ 
dahnya menikah kembali lalu diber¬ 
kati di gereja. Gereja tidak boleh 
memahami pandangan perpisahan 
suami-istri, perceraian dan perkawi¬ 
nan kembali sebagai suatu hal yang 
biasa saja. Konsekuensi yang tidak 
terelakkan dari sikap seperti itu ialah 
ancaman bagi kestabilan dan keu¬ 
tuhan rumah tangga perkawinan 
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kedua. Apabila perkawinan pertama 
itu dengan mudah berakhir, adakah 
jaminan dasar keyakinan bahwa 
perkawinan kedua itu akan berjalan 
lebih baik? 

Gereja sangat perlu melakukan 
penggembalaan kepada pasan¬ 
gan yang telah bercerai dengan 
mencari jalan terbaik untuk berda- 
mai dengan pasangan yang lama. 
Dampak bagi gereja-gereja yang 
memberkati perkawinan ulang akan 
mengundang sikap yang beragam. 
Hal yang perlu diperhatikan bahwa 
setiap langkah yang ditempuh ge¬ 
reja mengandung konsekuensi dan 
tanggung jawab, baik kepada Tuhan 
maupun jemaat. 


Pdt Samuel Suwarno 
Zinah adalah pengingkaran 
terhadap komitmen kesetiaan. 

Sebagai pendeta lanjut usia yang 
pernah berkecimpung di lingkungan 
Gereja Kristen Muria Indonesia, 
juga Gereja Jemaat Kristus Indo¬ 
nesia dan pengajar di beberapa 
STT di Jakarta, saya tidak newakili 
institusi dalam memberikan tang¬ 
gapan. Kehidupan jemaat makin 
rumit. Permasalahan hidup makin 
menjepit dan tuntutan untuk tetap 
eksis makin melangit. Tetapi se¬ 
jumlah masalah makin mengimpit. 
Salah satunya, kehidupan yang kata 


ajaran gereja harus berpusat pada 
Kristus. Konkretnya bagaimana? Ah 
pusing, lupakan itu. Biarlah terting¬ 
gal di ruang gedung gereja. Sua¬ 
sana romantis dan harmonis dalam 
keluarga semakin terkikis oleh ber¬ 
bagai masalah. Bahkan cukup ban¬ 
yak yang tidak menyadari sedang 
berada dalam ma¬ 
salah. Bagaikan 
orang yang merasa 
dan menganggap 
bisa mencium bau 
busuk karena se¬ 
tiap hari berada di 
tumpukan sam¬ 
pah. Secara pelan 
terasa beda. Ber¬ 
pasangan sebagai 
suami-istri namun 
kehilangan "rasa" 
tidak lagi tahu yang 
namanya "mesra". 

Mulailah memban¬ 
gun kehidupan 
yang mandiri dan serbamandiri. Ma¬ 
sing-masing mencari kehidupannya 
sendiri. Bikin minum di rumah pun 
bisa sendiri. Pergi sendiri, makan 
sendiri, tidur sendiri, semua serba 
sendiri. Mulai mengimpor musim 
dari benua lain ke dalam rumah. 
Muncullah musim panas. Saling 
membiarkan hati menjadi panas. Ti¬ 
dak ada lagi ketelanjangan, keterbu¬ 
kaan, semakin banyak hal yan ter¬ 
tutup. Besarnya pendapatan mulai 


tertutup. Bepergian serba rahasia. 
Pokoknya banyak rahasia. Rumah 
tangga kehilangan "nyawa" cinta ka¬ 
sih dan sayang. Kebohongan demi 
kebohongan menggerogoti kelu¬ 
arga. Rumah itu tertinggal sebagai 
bangunan gedung (house) yang 
kehilangan suasana indah sebagai 
home. Akh¬ 
irnya, muncul 
gugatan atau 
kesepakan un¬ 
tuk berpisah, 
dan gereja 
tidak berbuat 
apa-apa, ter¬ 
lambat. Me¬ 
nikah wajib 
dilakukan di 
dalam gereja. 
Tapi ironisnya 
ketika bercerai 
gereja tidak 
tahu apa-apa. 
Kini fenomena 
perceraian rumah tangga di kalan¬ 
gan orang Kristen semakin marak, 
baik yang melanda jemaat biasa 
maupun para aktifis gereja. 

Perceraian dalam kehidupan be¬ 
rumah tangga di kalangan jemaat 
biasa sesungguhnya sudah men¬ 
impa banyak jemaat. Namun hal 
itu tidak mendapat perhatian yang 
cukup dan serius untuk memun¬ 
culkan upaya penanggulangan. 
Sedikit lumayan ketika ada upaya 


dari lembaga para gereja yang me¬ 
nyelenggarakan program yang dike¬ 
mas dengan label "Pria Sejati" serta 
"Wanita Bijak". Namun kebangkitan 
gereja untuk secara kolektif me¬ 
mikirkan upaya pencegahan dan 
penanggulangan perceraian seper¬ 
tinya kurang terasa menggigitnya. 
Kini tren bercerai sudah mulai mer¬ 
ambah dalam kehidupan keluarga 
para petinggi rohaniawan. Ironisnya, 
ada gereja yang cukup terbuka dan 
mudah menikahkan pasangan yang 
"kurang jelas" latar belakangnya. Di 
bagian lain juga bisa terjadi peris¬ 
tiwa pernikahan yang dilakukan atas 
nama adat yang tidak dilindungi oleh 
administrasi. Jadi sesungguhnya, 
siapakah yang berhak menikahkan 
seseorang? Tentu terlepas dari pen¬ 
gaturan pemerintah, untuk kalangan 
Kristen sudah jelas bahwa gerejalah 
lembaga yang bertanggung jawab 
menyelenggarakan. Apalagi dengan 
adanya Undang-Undang Penikahan 
yang ada. Posisi gereja cukup kuat 
sebagai lembaga yang diakui sah 
menyelenggarakan pernikahan. 

Rasanya Perjanjian Baru hanya 
memberi satu ruang untuk per¬ 
ceraian, yaitu zinah. Kematian bu¬ 
kan perceraian, tetapi perpisahan 
karena hidup sudah berakhir. Nu¬ 
ansa perceraian pasti negatif. Dan 
ada banyak sikon yang bisa dimun¬ 
culkan sebagai alasan manusia 
untuk bercerai, namun Alkitab den¬ 


gan tegas hanya menolerir satu se¬ 
bab, yaitu zina. Pernikahan adalah 
komitmen kesetiaan berpasangan 
yang puncaknya pada hubungan 
intim mendalam sebagai suami- 
istri. Hubungan yang melibatkan 
unsur fisik dan psikis secara total. 
Hubungan intim yang tidak total 
merupakan indikasi akan muncul¬ 
nya penodaan terhadap komitmen 
kesetiaan. Banyak faktor yang bisa 
menghalangi hubungan intim pas¬ 
angan secara total. Ada yang bisa 
dimaklumi namun ada yang tidak 
boleh ditolerir. Itu sebabnya, adanya 
gangguan hubungan intim pasangan 
harus segera diakui keberadaan¬ 
nya dan diselesaikan. Zinah adalah 
pengingkaran terhadap komitmen 
kesetiaan. Dan berpasangan adalah 
komitmen kesetiaan yang di dalam¬ 
nya terdapat unsur penerimaan; 
penghormatan dan pengampunan. 
Dengan demikian, perceraian bisa 
terjadi bila ada yang tidak setia, 
yang melakukan pengkhianatan dan 
mengganggu penerimaan, penghor¬ 
matan dan ketiadaan pengampunan. 
Adalah rumah tangga yang secara 
formal tidak cerai tetapi secara batin 
mengalami perceraian. Ada faktor 
terpaksa menerima, terpaksa mem¬ 
pertahankan, terpaksa mengam¬ 
puni. Ini pun perceraian yang harus 
diselesaikan, karena bukan untuk 
yang seperti itu Allah merancang 
sebuah pernikahan. & Tim Redaksi 



PDT. DR.DR. DWIJO SAPUTRO. SPKJ (PEMERHATI KELUARGA) 

KELUARGA PUSAT PEMBINAAN IMAN 


A LKITAB menempatkan kelu¬ 
arga menjadi lembaga per¬ 
tama dan utama dalam pros¬ 
es pembentukan kehidupan yang 
berkualitas (baca:Ulangan 4:6-9). Di 
sisi lain, Alkitab juga memaparkan 
tentang komitmen, peran dan tang- 
gungjawab Gereja dalam memban¬ 
gun keluarga sejahtera. Reformata 
berkesempatan untuk mewawanca¬ 
rai Pdt. Dr.dr. Dwijo Saputro. SpKJ, 
selaku pemerhati permasalahan 
keluarga, di kawasan Jakarta Barat, 
Kamis 10/09. Selain aktif sebagai 
Ketua I bidang pembinaan keluarga 
Badan Pekerja Harian Gereja Bethel 


Indonesia (BPH-GBI) dan gembala 
jemaat GBI Taman Meruya Ilir, Ja¬ 
karta Barat, ia juga aktif sebagai 
peneliti psikososial dan psiko-pa- 
tofisiologi. Hamba Tuhan kelahiran 
Magelang September 1950 ini men¬ 
gatakan bahwa gereja harus dapat 
berperan aktif dalam pembinaan 
keluarga dan gereja juga harus 
dapat memperhatikan bagaimana 
jemaatnya tersebut membangun 
keluarga. Mengenai fenomena per¬ 
ceraian yang terjadi pada hamba- 
hamba Tuhan, Pdt. Dwijo Saputro 
enggan untuk berpolemik, ia berala¬ 
san bahwa itu merupakan hak indi¬ 


vidu masing-masing. “Saya melihat 
hamba Tuhan di televisi yang dike¬ 
nal banyak orang. Seolah-olah per¬ 
ceraiannya itu Tuhan pahami dan 
maklumi, ya itu menurut pandan¬ 
gan iman dia, saya hargai namun 
bukan berarti saya setuju dengan 
pemahamannya tersebut. Kita tidak 
akan berpolemik terhadap apa yang 
hama Tuhan tersebut yakini, namun 
kita harus menyuarakan apa yang 
kita yakini juga. Semua pertang¬ 
gung jawaban itu kan akan kembali 
pada Tuhan. Jika bicara mengenai 
persoalan keluarga sekarang dan 
yang menjadi keprihatinan kita juga 


adalah gereja tidak pernah mem¬ 
perhatikan bagaimana umatnya itu 
membangun keluarga”, ujar pendiri 
dari beberapa klinik perkembangan 
anak di Jakarta ini. 

Gereja Hanya Mempersiapkan, 
Bukan Melatih Ketrampilan Pernika¬ 
han Lebih lanjut Pdt. Dwijo Saputro 
berpendapat bahwa benar gereja 
mempersiapkan pernikahan ses¬ 
eorang namun keterampilan dalam 
sebuah pernikahan itu harus dia¬ 
jarkan pula terhadap para jemaat. 
Hal ini menurut PDt. Dwijo Saputro 
sangatlah penting karena beberapa 
persoalan perceraian itu dimulai 


dengan ketidakterampilan manusia 
dalam hidup berkeluarga seperti 
yang ada dalam Alkitab sumber ke¬ 
benaran. Masih banyak orang be¬ 
lum mampu memahami tentang es¬ 
ensi dan tujuan dalam pernikahan, 
hal seperti ini seharusnya menjadi 
salah satu tugas yang harus diem¬ 
ban oleh gereja sebagai kumpulan 
dari keluarga-keluarga kristen. Ke¬ 
bahagiaan dalam keluarga dapat di¬ 
capai ketika hal itu ditemukan dalam 
ajaran Yesus. Ajaran Yesus Kristus 
jelas berarti tidak mementingkan diri 
sendiri, jujur, setia, penuh kasih dan 
berbagai kebajikan lainnya, belum 
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Pdt. Dwijo Saputro, berharap gereja dapat berperan aktif dalam pembentukan 
dan pembinaan keluarga kristen. (Foto: Nicklrwan). 


termasuk banyak usaha. Sebuah 
keluarga penuh kasih dan bahagia 
tidak terjadi secara kebetulan. Ke¬ 
tika orang tua memimpin keluarga 
dalam kasih dan kebenaran serta 
mengajari anak-anak mereka Injil 
Yesus Kristus dengan perkataan dan 
melalui teladan, dan ketika anak- 
anak mengasihi dan mendukung 
orang tua mereka dengan belajar 
serta menjalankan asas-asas yang 
orang tua mereka ajarkan, hasil¬ 
nya adalah pembangunan sebuah 
rumah tangga yang berpusat pada 
Kristus. Keluarga Kristen adalah 
cerminan wajah gereja di masyara¬ 
kat dan juga basis kehidupan gere¬ 
ja. Keluarga-keluarga Kristen yang 


kokoh membuat gereja juga kokoh. 
Namun apabila keluarga-keluarga 
kristen rapuh maka gereja juga akan 
rapuh. Terlihat bagaimana keluarga 
merupakan unit terkecil dalam ke¬ 
hidupan masyarakat dan gereja, 
namun keluarga mempunyai peran 
yang sangat besar dan penting bagi 
kehidupan manusia. Pdt. Dwijo, 
mengatakan bahwa gereja meru¬ 
pakan tempat untuk mempersiapkan 
orang-orang percaya dalam kontkes 
ini adalah keluarga untuk membawa 
damai sejahtera bagi dunia. Oleh 
karena itu penting bagi gereja untuk 
mempersiapkan serta membina se¬ 
tiap keluarga Kristen. Terlebih untuk 
keluarga seorang gembala jemaat 


itu haruslah dapat memberikan pa¬ 
nutan bagi keluarga-keluarga yang 
lain. Survei sudah membuktikan 
bahwa ada 80 % pendeta kurang 
mempunyai waktu untuk keluarga, 
dan ini merupakan presedn yang bu¬ 
ruk bagi umat. Dalam beberapa ka¬ 
sus konseling yang ditemuinya, ban¬ 
yak istri atau anak gembala jemaat 
itu mengeluh dan memprotes kesi¬ 
bukan hamba Tuhan itu yang lebih 
banyak waktu melayani daripada 
berkumpul bersama keluarga dan 
hal ini seharusnya dapat dihindari 
hanya tinggal bagaimana membagi 
waktu dan mengaturnya saja. Keti- 
dakadaan waktu berkumpul meru¬ 
pakan celah dan luka bagi keluarga 


terutama anak karena kurangnya 
perhatian kepada mereka, sehingga 
anak pendeta banyak yang terkena 
masalah narkoba bahkan pergaulan 
bebas. Keluarga tidak bisa terbebas 
dari lika-liku kehidupan, oleh karena 
itu keluarga harus dapat dibina se¬ 
jak keluarga itu lahir atau terbentuk. 
Pembinaan keluarga itulah yang 
menjadi tugas bagi gereja yang kian 
jauh meninggalkan hal itu. 

Keluarga Yang Utama, Gereja 
Mendukung 

Memulai keluarga yang baik itu 
perlu dididik sejak awal, dengan 
sebuah pernikahan yang sudah 
terdidik maka keluarga yang akan 
dibentuk pun dapat terbina den¬ 
gan baik. Keluarga itu yang utama, 
gereja mendukungnya demikian 
menurut Pdt. Dwijo. la mengatakan 
bahwa yang pertama dibentuk oleh 
Tuhan di dunia itu bukanlah gereja, 
tapi sebuah keluarga. Karena dosa 
yang diperbuat ketika itu maka Tu¬ 
han membentuk gereja, fungsi ge¬ 
reja adalah harus mengembalikan 
keluarga itu pada sediakala ketika 
Tuhan membentuk keluarga itu. Ter¬ 
lihat bagaimana gereja seharusnya 
berfungsi bagi sebuah keluarga. “In¬ 
tinya adalaha family is first, Church 
must be supporting. Keluarga yang 
di dunia itu yang utama, karena 
yang dibentuk pertama di dunia 
itu bukan gereja tapi keluarga tapi 
karena keluarga ini berdosa maka 
dibangunlah sebuah gereja. Gereja 
inilah yang harus mengembalikan 
keluarga seperti semula yang diben¬ 
tuk Tuhan”, jelas Pdt. Dwijo Saputro. 

Dalam kisah penyelamatan, Tu¬ 
han selalu menyertakan keluarga. 
Contohnya adalah Adam dan Hawa, 
lalu ada kisah nabi Nuh, Abraham 
bahkan Yesus Kristus pun hadir di 
tengah-tengah keluarga. Keluarga 
memang sebuah gereja, namun 
gereja harus melihat kehadiran ke¬ 
luarga itu sebagai sesuatu yang 
harus mendapatkan perhatian yang 
lebih agarterciptanya sebuah gereja 
yang kuat dan mampu menjauhkan 
keluarga dari perbuatan-perbuatan 
dosa. Peranan gereja sejauh ini 
menurut Pdt. Dwijo, masih lemah 
dalam memaksimalkan pembinaan 
terhadap keluarga, gereja dewasa 
ini hanya berkutat dengan hal-hal 


yang berbau selebrasi saja. Seb¬ 
agai pemerhati persoalan keluarga, 
Pdt. Dwijo Saputro berinisiatif mem¬ 
buat program pembinaan keluarga 
secara intensif, baik di lingkungan 
gerejanya sendiri maupun di ling¬ 
kungan GBI secara keseluruhan. 
Sebagai contoh setiap bulan pada 
hari Rabu kedua, biasa diseleng¬ 
garakan family Net di gerejanya, 
program tersebut dilakukan untuk 
membina keluarga guna menjadi 
seturut dengan kehendak Tuhan. 
Dalam satu gereja jika diambil satu 
persen dari jumlah keluarga yang 
memang tertarik pada pelayanan 
gereja, maka akan hadir dikemu- 
dian hari hamba-hanba Tuhan yang 
memang sudah terlatih dan terbina. 
“Saya ini pemimpin gereja, saya 
konsen pada pembinaan keluarga. 
Keluarga ini akan saya bangun 
dan bangun, karena keluarga ini 
akan menghasilkan generasi. Saya 
kasih input kepada peserta dalam 
program family net, kalau dihitung- 
hitung dalam satu gereja rata-rata 
ada tiga ratus kepala keluarga, jika 
dibina dan dilatih dengan baik maka 
generasi dari keluarga gereja itu 
akan menjadi generasi atau ketu¬ 
runan-keturunan llahhi”, terang Pdt. 
Dwijo Saputro. Peranan gereja be¬ 
gitu sangat dibutuhkan untuk melatih 
dan membina keluarga, dengan ad¬ 
anya program yang baik dan terfokus 
pada penyiapan sebelum pernikahan 
dan membina pernikahan sehingga 
dapat menghasilkan kaluarga yang 
seturut dengan periintah Alllah maka 
fungsi gereja sudah mampu meng¬ 
hindari perpecahan yang berakhir 
perceraian dalam keluarga kristen. 
Membina dan mendidik itu dimulai 
di keluarga yang didukung dengan 
peranan gereja yang pro aktif den¬ 
gan pelbagai kegiatan-kegiatan 
yang melibatkan keluarga sebagai 
pusat dari gereja itu sendiri. Sebagai 
ketua I Badan Penggurus Harian di 
GBI, yang membidangi pembinaan 
keluarga, Pdt. Dwijo Saputro pro 
aktif dalam pembuatan program- 
program yang melibatkan peran ak¬ 
tif gereja. Program-program selain 
famili net, adapula program seperti 
gereja sahabat keluarga dan bapak 
sepanjang jaman yang melibatkan 
peran serta seorang bapak sebagai 
pemimpin keluarga. 

j^Nick Irwan 
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Pdt. Hendri Lokra. M.Si 

Sekretaris Eksekutif Bidang Keadilan dan Perdamaian PGI 

PROGRAM OIKUMENE 
UNTUK 'BUMI CENDRAWASIH' 



Pdt. Hendri Lokra, ajak gereja bangun solideritas Oikumene 
untuk bantu masyarakat Papua. (Foto: Nick/Reformata) 


A da tiga panggilan gereja 
yaitu, bersekutu (koinonia), 
bersaksi (marturia), melay¬ 
ani (diakonia). Bersekutu sering 
disempitkan menjadi kebaktian 
(leitourgia), demikian pula bersaksi 
dengan penginjilan (kristenisasi), 
dan melayani dengan pemberian 
derma (karitas). Pemahaman yang 
lebih utuh mengartikan koinonia se¬ 
bagai persekutuan yang melampaui 
batas-batas konfesi dan denominasi 
gereja, dan marturia yang bersifat 
dialogis dan transformatif, serta dia¬ 
konia dalam rangka berbagi dengan 
dan memberdayakan yang lemah. 
Keseluruhan aspek pemahaman 
“tri panggilan gereja” dijabarkan 
secara lebih komprehensif dalam 
gerakan ekumene, yang dewasa 
ini dihubungkan dengan penekanan 
fungsi sosial gereja. 

Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) sebagai wadah dari 
gereja-gereja, berusaha untuk dapat 
menjalankan fungsi dari panggilan 
gereja. Salah satu tugas pokok dari 
agenda PGI adalah persoalan kem¬ 
anusiaan, terutama permasalahan 
yang terjadi di Papua, baik masalah 
Hak Azasi Manusia (HAM), akses 
mendapatkan pendidikan maupun 
problem kemiskinan yang ironisnya 
terjadi di tanah yang kaya, Papua. 
Reformata berkesempatan berbin¬ 
cang dengan Pdt. Hendri Lokra. 
M.Si, salah satu Sekretaris Ekseku¬ 
tif bidang diakonia PGI yang ditemui 
di Grha PGI, Jalan. Salemba Raya 
No. 10, Jakarta Pusat, Senin, 14/09. 
Berikut nukilan wawancara singkat 
Reformata dengan Pendeta yang 
berasal dari wilayah Timur Indone¬ 
sia ini. 

Sebagai wadah dari Gereja- 
gereja di Indonesia, PGI menaruh 
perhatian khusus terhadap Pap¬ 
ua. Bisa anda jelaskan mengapa 


hanya Papua dan apa upaya yang 
sudah dilakukan PGI terhadap 
Papua hingga saat ini? 

Pertama yang mau saya sam¬ 
paikan adalah, kasus pelanggaran 
HAM itu terjadi dimana-mana selu¬ 
ruh Indonesia. Kenapa PGI mem¬ 
bentuk desk Papua, karena PGI me¬ 
lihat ada kebutuhan yang khusus di 
Papua. Persoalan-persoalan yang 
terjadi di Papua itu sangat beragam 
dan kompleks. Gereja-gereja yang 
tergabung di PGI sepakat untuk 
memberikan perhatian yang khusus 
dan lebih fokus lagi terhadap perso¬ 
alan-persoalan yang kerap terjadi di 
Papua. Tugasnya adalah mencari, 
mengkaji dan mengumuli sebena¬ 
rnya apa yang harus dilakukan oleh 
gereja-gereja untuk mengintervensi 
Papua agar lebih baik lagi, namun 
lima tahun desk Papua ini berjalan 
memang belum maksimal karena 
masih banyak kita mendengar bah¬ 
wa pelanggaran HAM masih kerap 
terjadi di Bumi Cendrawasih itu. 
Kami sangat sesalkan karena tingkat 
pelanggaran HAM di Papua itu san¬ 
gat tinggi dan banyak dilakukan oleh 
aparat keamanan yang seharusnya 
menjaga ketentraman di wilayah 
tersebut malah justru membuat tin¬ 
dakan-tindakan seperti penembakan 
dan pembunuhan. Upaya-upaya 
yang dilakukan PGI untuk menginter¬ 
vensi persoalan di Papua itu khusus¬ 
nya dibidang kemiskinan, pendidikan 
dan pelayanan publik. Dalam pelak¬ 
sanaan upaya-upaya tersebut diper- 
jalanan kan ada persoalan-persoalan 
HAM yang juga membutuhkan advo¬ 
kasi dan PGI menfasilitasi hal terse¬ 
but, jadi intervensi PGI itu di basis 
dengan membantu kesejahteraan 
yang bersifat mendasar. 

Tanggapan anda dan bagaima¬ 
na sikap PGI terkait peristiwa 
penembakan di Sorong dan Timi- 


ka yang memakan korban jiwa? 

Orang-orang di Timika khusus¬ 
nya, sudah terbiasa dengan per¬ 
soalan penembakan yang memang 
kerap terjadi di wilayah tersebut dan 
jika hal ini dibiarkan terus maka akan 
memperparah keadaan yang mem¬ 
buat masyarakat di wilayah itu tidak 
percaya lagi akan kehadiran negara 
di tengah-tengah masyarakat. Pen¬ 
embakan ini kan tidak sedikit meli¬ 
batkan anggota keamanan. Harus 
dibedakan antara kasus di Sorong 
yang bersifat kriminal karena meli¬ 
batkan pertikaian dua etnis, kami 
sudah mendapatkan kronologisnya 
dari lapangan serta kasus yang ter¬ 
jadi di Timika. Persoalannya kenapa 
tidak ada semacam tindakan pence¬ 
gahan awal dari pemerintah dalam 
hal ini pihak keamanan. Kita (PGI) 
juga mempertanyakan kenapa ada 
penembakan di Timika itu, ini kan 
akan semakin memperparah tingkat 
kepercayaan masyarakat yang ada 
di sana terhadap pemerintah Indo¬ 
nesia yang terkesan tidak berpihak 
pada mereka. PGI sudah menyurati 
Kapolri untuk melakukan langkah- 
langkah yang preventif dalam mena¬ 
gani persoalan di Papua ketimbang 
menggunakan tindakan yang repre¬ 
sif yang hanya menyisakan trauma 
yang mendalam dan memupuk ke¬ 
bencian masyarakat Papua. Jika 
persoalan melihat kasus di Sorong, 
itukan perbuatan kriminal berarti 
proses sesuai prosedur hukum yang 
berlaku sedangkan apa yang terjadi 
di Timika, kami belum mendapat¬ 
kan informasi yang lengkap men¬ 
genai kejadian tersebut, namun 
ada indikasi penembakan tersebut 
dilakukan oleh aparat keamanan. 
PGI maupun lembaga-lembaga 
lain mengupayakan agar pelang¬ 
garan HAM di Papua dapat dihilan¬ 
gkan. Kami berharap ada tindakan 
yang tegas dari pemerintah dalam 
hal ini pihak keamanan untuk ber¬ 
sikap konstitusional, jika memang 
ini sebuah tindakan kriminal maka 
proses sesuai porsinya namun jika 
ada unsur kesengajaan maka harus 
dapat di juga diungkap dan diadili 
sesuai dengan hukum di negara ini 
tanpa memandang institusi maupun 
kedudukannya. 

Bagaimana seharusnya gereja 
berperan dalam persoalan-perso¬ 
alan yang terjadi di Papua? 

Menurut cerita-cerita dari orang 
Papua, mereka itu punya memori 
dan kenangan yang manis ketika 
Zending (Misionaris agama Kristen) 
mula-mula di Papua. Ketika Zending 
di Papua datang bukan hanya me¬ 
nyebarkan agama saja namun juga 
melakukan pelayanan-pelayanan 
yang mendasar yang sangat diper¬ 
lukan di Papua. Layanan-layanan 
dasar itu seperti pendidikan, kes¬ 
ehatan dan inilah yang sangat dira¬ 
sakan masyarakat Papua ketika Ze¬ 


nding datang pada saat itu. Hal ini 
yang membuat masyarakat Papua 
mempunyai kenangan yang manis 
mengenai pewartaan Kasih Kristus 
lewat pelayanan yang dilakukan 
Zending kala itu. Masyarakat Papua 
sudah tidak lagi mendapatkan lay¬ 
anan seperti itu sejak tahun 1970an, 
ketika program-program pelayanan 
dari Zending digantikan program- 
program seperti sekolah-sekolah 
Inpres dan layanan dari pemerintah 
saat itu. Ketika layanan yang pal¬ 
ing mendasar dan merata terse¬ 
but dihentikan digantikan dengan 
program yang baru, kita bisa lihat 
pendidikan saat ini di Papua. PGI 
beserta lembaga-lembaga gereja 
mengupayakan pelayanan-pelay¬ 
anan yang mendasar dan merata 
tersebut dilakukan kembali, teruta¬ 
ma oleh gereja-geraja dan lembaga- 
lembaga yang tergerak untuk dapat 
turun tangan membantu Papua agar 
lebih sejahtera. PGI beserta gereja- 
gereja yang ada akan berupaya 
untuk fokus melakukan pelayanan 
yang mendasar tersebut, program- 
program sudah mulai disusun dan 
segera dilaksanakan agar Papua 
dapat menikmati kesejahteraan 
yang lebih baik. Model Zending itu 
harus kembali dikembangkan den¬ 
gan inovasi baru. Di Papua itu ban¬ 
yak denominasi gereja, jika semua 
gereja bersatu padu dalam pem¬ 
bangunan kesejahteraan di Papua 
maka seharusnya persoalan-perso¬ 
alan di Papua dapat teratasi. PGI 
akan menggalang kerjasama den¬ 
gan gereja-gereja yang lain dalam 
bentuk kerjasama Oikumene begitu 
dalam usaha pembangunan yang 
mendasar di Papua. 

Apakah ada target tertentu dari 
PGI dalam pencapaian penyele¬ 
saian persoalan di Papua? 

PGI tidak ada obsesi secara 
khusus dalam pencapaian target, 
namun PGI akan memulai den¬ 
gan pembenahan dari sisi pelay¬ 
anan dasar tadi. Pendidikan dan 
kesehatan itu sangatlah mendasar 
dan berkaitan. Gizi yang baik akan 
membantu daya serap pendidikan. 
Problem klasik yang tidak kunjung 
selesai yang terjadi di Papua adalah 
masalah pendidikan dan kesehatan, 
oleh karenanya persoalan itu akan 


segera dilakukan oleh PGI. Terlebih 
kemarin itu kan ada masalah Tolika- 
ra, pasca kejadian tersebut Majelis 
Pertimbangan Harian PGI sudah 
membuat instruksi kepada penggu- 
rus yang membidangi Papua untuk 
segera melakukan pekerjaannya 
guna membuat masyarakat Papua 
lebih sejahtera. Papua ini unik kare¬ 
na dia punya wilayah dan budaya 
yang berbeda dengan wilayah lain. 
Sudah ada bentuk pelayanan lain 
yang dilakukan oleh gereja Khatolik 
seperti membantu di bidang eko¬ 
nomi dengan membuat pertanian 
Kopi yang hasilnya kemudian bisa 
digunakan untuk keperluan sehari- 
hari. PGI membantu dibidang pelay¬ 
anan yang lain yang dianggap bisa 
diterapkan dan memang dibutuhkan 
oleh masyarakat Papua. Beruntung 
PGI dengan jaringan gerejanya 
dapat membantu berkordinasi den¬ 
gan gereja lokal guna mencapai 
pelosok-pelosok Papua agar pelay¬ 
anan yang diberikan dapat merata 
dirasakan. Pemerintah memang su¬ 
dah mengambil peranan dalam bi¬ 
dang ini, namun sebagai gereja dan 
komponen dari bangsa PGI merasa 
perlu untuk membantu juga dalam 
upaya mensejahterakan masyara¬ 
kat di Papua. Peranan pemerintah 
memang belum terlihat maksimal 
karena ketika kami ke lapangan, 
masih banyak terdapat persoalan- 
persoalan yang pelik. Kita masih 
lihat fakta gizi buruk yang masih 
terjadi, pendidikan yang minim, kita 
kan tidak bisa saling tunggu untuk 
menyelesaikan persoalan itu. Intinya 
itu Papua adalah tanah yang kaya, 
tetapi faktanya Papua itu Provinsi 
termiskin nomer satu di Indonesia, 
ini kan sebuah ironi. Jika kita lihat 
di Papua sana kan ada perusahan- 
perusahaan Multi Nasional yang 
beroprasi lalu dana Otonomu Khu¬ 
sus yang terbilang besar, namun 
mengapa masyarakat di sana masih 
belum sejahtera, ini kan sebuah 
pertanyaan besar yang perlu dikaji 
dan dicari jalan keluar yang sesuai 
dengan persoalan yang terjadi. Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia harus dapat 
membangun solideritas untuk dapat 
membantu Papua, agar masyarakat 
di Papua sana dapat merasakan 
kehadiran gereja di tengah-tengah 
mereka. j^Nick Iman 
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Peluang 


KEPUASAN KONSUMEN 
ITU MUTLAK 



U SAHA penerbitan berkem- 
bang bak jamur dimusimhu- 
jan. Kegemaran membaca 
seseorang tak selalu diiringi oleh ket¬ 
erampilan menulis. Tak sedikit yang 
melihat keterbatasan itu sebagai 
sebuah peluang mendatangkan 
Rupiah. Satu diantaranya adalah 
YuliusAris Widiantoro, pendiri Hegel 
Pustaka, sebuah usaha jasa pener¬ 


bitan dan penulisan yang terletak di 
belahan Barat Jakarta. 

Sejak duduk di bangku Sekolah 
Menengah Pertama, Yulius Widian¬ 
toro telah akrab dengan dunia sas- 
trawi. Seiring dengan berjalannya 
waktu, karya dan gaya penulisan 
dari pria kelahiran Cilacap, 26 Janu¬ 
ari 1981 ini mulai diminati oleh ban¬ 
yak orang. Beranjak dari hal tersebut 


Yulius mulai serius memikirkan un¬ 
tuk “mengkomersialkan” karya mi¬ 
liknya dengan menjadi penulis bay¬ 
angan (ghost writer) untuk beberapa 
buku, sembari menjadi penulis dibe- 
berapa Surat Kabar Nasional dan 
Daerah. Setelah merasa mantap, 
barulah di Tanggal 28 Oktober 2013 
ia mendirikan Hegel Pustaka dan 
mencatatkan usaha penerbitannya 


itu secara notarial. 

“Hegel adalah nama seorang 
filsuf besar yang kemudian nama 
tersebut saya abadikan menjadi 
nama anak pertama saya, Hegel 
Lionel Joseph Widiantoro. Alasan 
saya menggunakan nama Hegel 
Pustaka, simple saja, supaya mu¬ 
dah diingat dan dikenal orang. Diin¬ 
gat karena itu nama anak saya dan 


dikenal orang karena nama tersebut 
adalah nama seorang filsuf,” jelas 
Yulius kepada Reformata. Bersama 
dengan empat orang rekannya, pa¬ 
sangan dari Deasy Yosep ini men¬ 
jalani usaha pengeditan tulisan, 
hingga memfasilitasi seorang penu¬ 
lis dalam penerbitan buku. “Jasa 
yang kami tawarkan seputar tulis- 
menulis dan memberi pendamp¬ 
ingan penulisan kepada teman-te¬ 
man,” tambah Yulius. Masih teringat 
jelas dalam benak Yulis ketika usa¬ 
hanya itu baru saja berdiri. Hegel 
pustaka dipercaya untuk menger¬ 
jakan proyek penerbitan buku se¬ 
banyak 8000 eksemplar. Sebuah 
angka yang dirasanya cukup fantas¬ 
tis ketika itu. Berawal dari mulut ke 
mulut, nama Hegel Pustaka sema¬ 
kin dikenal. Hingga kini, sudah ada 
12 judul buku yang telah diterbitkan 
oleh Hegel Pustaka. 

Dalam pengerjaan sebuah 
proyek, penentuan harga dilihat ber¬ 
dasarkan ketebalan naskah, oplah, 
segmen pembaca (konsumen), 
dan tingkat kerumitan naskah. “Ter¬ 
kadang ada penulis yang hanya 
bermodal ‘keinginan’ saja tanpa ada 
naskah. Sudah barang tentu harga 
menjadi tinggi,” tutur jemaat dari GBI 
Pecenongan ini. Sebagai bagian 
dari strategi usaha, Hegel Pustaka 
tetap menawarkan harga yang san¬ 
gat kompetitif kepada para peng¬ 
guna jasanya. Berbicara tentang 
distribusi, Yulius menilai metode 
Launching dan bedah buku adalah 
cara yang efektif dalam hal memikat 
konsumen dan pemasaran karya 
Hegel Pustaka. Demi melancarkan 
proses penjualan, Hegel Pustaka 
juga menjalin kerjasama dengan se¬ 
jumlah kemitraan yang mereka miliki 
didaerah. 

Dalam dunia usaha, mendapat¬ 
kan kepercayaan dari pelang¬ 
gan tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Atas dasar itu Yulius 
meyakini bahwa dengan kerja keras 
dan setia kepada setiap proses 
ketimbang proyek, akan berbuntut 
pada lahirnya rasa puas dari tiap 
orang yang menggunakan jasa 
Hegel Pustaka. Saat ini ia semakin 
merasa tertantang memperkenal¬ 
kan Hegel Pustaka kepada banyak 
orang. “Tradisi di Hegel Pustaka, 
apapun yang kami lakukan sehu¬ 
bungan dengan tulisan atau nas¬ 
kah selalu kami diskusikan dengan 
penulis, sehingga hasil akhir dari 
buku yang kami buat memberikan 
rasa puas kepada penulisnya,” tutur 
Yulius. 

“Ke depan kami sedang memikir¬ 
kan bagaimana Hegel Pustaka juga 
bisa membantu membuka akses 
untuk beberapa rekan dosen atau 
pengajar supaya tulisan atau hasil 
penelitian mereka bisa tembus ke 
Jurnal Internasional,” kata Yulius 
menyudahi perbincangan .^Ronald 
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APA ITU 

PENYAKIT GERD 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Saya seorang pria bernama Tanto, berusia 32 tahun, tinggi badan 170 
cm, berat badan 85 kg, sudah bekerja dan menikah ,saya sendiri sering 
memiliki keluhan perasaan yang tidak nyaman disertai rasa terbakar di- 
dada selanjutnya terasa asam kepahitan yang naik sampai kemulut, ka¬ 
lau sudah begini kerongkongan jadi rasa perih tidak enak ,suara serak, 
dan jadi batuk-batuk kering juga rasa mual dan mulut jadi kering, pusing, 
lemas, kehilangan gairah hidup. Sakit ini sudah saya derita sekitar 2 ta¬ 
hun bahkan sudah pernah dirawat di RS beberapa kali karena rasanya 
sakit sekali dan sangat tidak nyaman. Saya juga sering kontrol ke dokter 
ahli penyakit dalam. Kata beliau saya terkena penyakit GERD. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa itu penyakit GERD dan apa penyebabnya apakah sama den¬ 
gan penyakit maag ? 2. Apakah saya memang menderita gejala penya¬ 
kit GERD ? Adakah komplikasinya? 3. Pengobatan yang seperti apa 
yang harus saya jalankan dan juga untuk mencegah kekambuhannya ? 
Atas jawaban dokter yang sangat saya perlu, saya ucapkan banyak 
terima kasih. 

Salam hormat saya, 

Tanto 

Cempaka putih 

Jakartalower 



1 . Pak Tanto, memang dengan 
melihat pada kebanyakan ge¬ 
jala GERD sering tumpang tindih 
dengan gejala maag atau dispepsia 
yaitu gangguan pencernaan akibat 
tingginya asam lambung. Bahkan 
sering juga GERD disangka gangguan 


jantung karena orang sakit merasa 
nyeri, sesak dan panas pada bagian 
dada ( heartbum), oleh sebab itu kita 
perlu sangat cermat dalam membe¬ 
dakannya. Penyakit GERD ( Gastro- 
esophageal Reflux Disease ) atau 
dikenal jugs sebagai "Acid Reflux" itu 


sendiri adalah penyakit kronik yang 
banyak dialami orang diseluruh dunia 
dengan kondisi adanya aliran balik dari 
isi lambung ke kerongkongan dengan 
gejala yang mengganggu hingga ter¬ 
jadi berbagai komplikasi yang menye¬ 
babkan ketidak nyamanan. 

Penyebab GERD oleh karena 
adanya otot - otot sphincter bagian 
bawah yang tidak berfungsi normal. 
Normalnya makanan dan minuman 
dari mulut akan turun kelambung liwat 
esophagus, pada perbatasan esopha- 
gus dan lambung terdapat sebuah 
lingkaran otot (Spincter) yang disebut 
lower esophageal sphincter (LES) . 
LES ini berfungsi sebagai pintu ma¬ 
suk yang akan terbuka saat makanan 
dan minuman mau masuk ke lambung 
dan akan segera menutup lagi setelah 
makanan dan minuman tersebut me¬ 
lewati LES sehingga dapat mencegah 
membalik kembalinya (reflux) makan- 
an-minuman tersebut ke esophagus. 
Keadaan ini bisa diperberat oleh asu- 
pan dan kebiasaan makan seseorang 
yang beresiko bagi dirinya. Misalnya 
senang dengan makanan pedas, 
gorengan, makan berat dimalam hari, 
segera berbaring atau membungkuk 
setelah makan bisa memicu terjadinya 
GERD. Di sisi lain, merokok, konsumsi 
alkohol, obesitas juga menjadi penye¬ 
bab utama terjadinya keadaan ini. 


GERD juga umum bisa terjadi pada 
wanita hamil karena terjadinya pening¬ 
katan ukuran rahim dan berat badan 
sehingga memberi tekanan pada lam¬ 
bung. Selain itu perubahan hormon 
dalam tubuh dapat menyebabkan ter¬ 
jadinya GERD juga. 

2. Dari keluhan - keluhan yang anda 
berikan tampaknya anda positif terke¬ 
na penyakit GERD. 

Berikut ini gejala - gejala penyakit 
GERD yang sering ditemukan baik 
pada orang dewasa maupun pada 
anak , antara lain : Nyeri pada dada, 
mual, muntah, mules, dispepsia 
(maag) yang sering ditandai dengan 
kondisi adanya aliran balik dari isi lam¬ 
bung ke kerongkongan yang berasa 
asam kepahitan dalam mulut, Gang¬ 
guan pencernaan, nyeri perut, batuk 
kering, sakit kalau menelan karena 
iritasi kerongkongan, Kesulitan menel¬ 
an, kehilangan nafsu makan serta 
menangis terus menerus adalah bisa 
merupakan gejala GERD yang diamati 
pada bayi dan anak. Selain itu bila ter¬ 
jadi batuk kering yang terus menerus 
pada anak bisa dicurigai disebabkan 
oleh penyakit ini. 

Pada GERD yang tidak terkelola 
dengan baik bisa terjadi komplikasi an¬ 
tara lain: 

- luka lecet sampai terjadi tukak di 
esophagus 

- pendarahan di esophagus 

- penyempitan di esophagus 

- erosi pada gigi geligi akibat asam 
lambung yang sering naik sampai ke¬ 
mulut 

- Barrett's esophagitis (radang pada 
esophagus) yang diperkirakan dapat 
memicu kanker. 

- radang pita suara menahun 

- asthma 

- terhisapnya asam kesaluran nafas 
yang dapat menjadi dampak yg serius 


karena bisa memicu radang paru dan 
sesak napas. 

3. Pengobatan penyakit GERD 
mempunyai seni tersendiri dalam 
pengobatan medis selain itu juga ha¬ 
rus mengatur gaya hidup untuk tidak 
memicu atau memperberat penyakit 
tersebut dan juga untuk mencegah 
kekambuhannya. 

Untuk pengobatan GERD akan mel¬ 
ibatkan obat-obatan yang mengurangi 
asam lambung dengan menetralkan- 
nya atau dengan mengurangi produksi 
asamnya. Kelompok lain dengan me¬ 
makai obat-obat prokinetics yang akan 
meningkatkan motilitas sistem pencer¬ 
naan dan dengan demikian memung¬ 
kinkan makanan bisa ditransmisikan 
melalui esophagus dan usus jadi lebih 
cepat, keadaan ini akan mengurangi 
resiko reflux. Sedangkan pada kasus- 
kasus yang parah maka operasi dian¬ 
jurkan untuk GERD. Sedangkan pe¬ 
rubahan gaya hidup yang juga dapat 
mengobati GERD ,antara lain : 

- Pengurangan berat badan pada 
kasus obesitas akan membantu men¬ 
gurangi gejala GERD. 

- Berhenti merokok. 

- makan sedikit-sedikit tapi sering, 
jadi janganlah makan 3 kali sehari tapi 
sekaligus banyak karena akan mem¬ 
perburuk keadaan GERD. 

- Jangan makan atau monum yang 
dapat memicu GERD seperti: alkohol, 
kopi, cokelat, tomat atau makanan 
yang pedas, asam dan berlemak, 
hindari semia ini. 

- Jangan pakai pakaian terlalu ketat 
terutapa span pada bagian perut kare¬ 
na akan meningkatkan GERD. 

- Jangan minum obat sembarangan 
yang bisa meningkatkan resiko GERD. 

Demikian jawaban kami kiranya 
dapat menjawab Pak Tanto. 

Tuhan Memberkati. 


KONSULTASI HUKUM 



UNTUK SIAPA BPJS 
SEBENARNYA ? 


An An Sylviana, SH, MBL 


Bp. Pengasuh yang terhormat, 

Saya ingin menanyakan beberapa hal yang terkait dengan BPJS. 
Apakah betul BPJS itu diperuntukan bagi warga negara Indonesia 
yang tidak mampu ?? ataukah apakah mereka yang mampu boleh 
memiliki BPJS. 

Terima kasih 
Sdr. Siska - Jakarta 


B ADAN Penyelenggara Jami¬ 
nan Sosial yang selanjutnya 
disingkat BPJS adalah badan 
hukum yang dibentuk untuk me¬ 
nyelenggarakan program jaminan 
sosial. Jaminan Sosial adalah salah 
satu bentuk perlindungan sosial un¬ 
tuk menjamin seluruh rakyat agar 
dapat memenuhi kebutuhan dasar 
hidupnya yang layak. 

BPJS ada 2 jenis yaitu BPJS Kes¬ 
ehatan (Badan Penyelenggara Jami¬ 
nan Sosial Kesehatan) merupakan 
Badan Usaha Milik Negara yang 
ditugaskan khusus oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan jaminan 
pemeliharaan kesehatan bagi selu¬ 
ruh rakyat Indonesia, terutama un¬ 
tuk Pegawai Negeri Sipil, Penerima 
Pensiun PNS dan TNI/POLRI, Vet¬ 
eran, Perintis Kemerdekaan beserta 
keluarganya dan Badan Usaha lain¬ 
nya ataupun rakyat biasa, sedang¬ 
kan BPJS Ketenagakerjaan (Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial Ke¬ 
tenagakerjaan) merupakan program 
publik yang memberikan perlindun¬ 


gan bagi tenaga kerja untuk menga¬ 
tasi risiko sosial ekonomi tertentu dan 
penyelenggaraan nya menggunakan 
mekanisme asuransi sosial. 

BPJS Kesehatan telah diupay¬ 
akan oleh Pemerintah Indonesia 
sejak tahun 1968 dengan memben¬ 
tuk Badan Khusus di lingkungan 
Departemen Kesehatan RI yaitu 
Badan Penyelenggara Dana Peme¬ 
liharaan Kesehatan (BPDPK) seb¬ 
agai cikal-bakal Asuransi Kesehatan 
Nasional. Selanjutnya pada tahun 
1984 status badan penyelenggara 
diubah menjadi Perusahaan Umum 
Husada Bhakti. Kemudian pada ta¬ 
hun 1991 kepesertaan program jami¬ 
nan pemeliharaan kesehatan yang 
dikelola Perum Husada Bhakti dit¬ 
ambah dengan Veteran dan Perintis 
Kemerdekaan beserta anggota kelu¬ 
arganya. Disamping itu, perusahaan 
diijinkan memperluas jangkauan 
kepesertaannya ke badan usaha dan 
badan lainnya sebagai peserta suk¬ 
arela. Lalu pada tahun 1992 status 
Perum diubah menjadi Perusahaan 


Perseroan (PT Persero) dengan per¬ 
timbangan fleksibilitas pengelolaan 
keuangan, kontribusi kepada Pemer¬ 
intah dapat dinegosiasi untuk kepent¬ 
ingan pelayanan kepada peserta dan 
manajemen lebih mandiri dan pada 
tahun 2005 PT. Askes (Persero) di¬ 
beri tugas oleh Pemerintah melalui 
Departemen Kesehatan RI sebagai 
Penyelenggara Program Jami¬ 
nan Kesehatan Masyarakat Miskin 
(PJKMM/ASKESKIN). Barulah pada 
tahun 2014 yaitu mulai tanggal 1 
Januari 2014, PT Askes Indonesia 
(Persero) berubah nama menjadi 
BPJS Kesehatan sesuai dengan 
Undang-Undang No. 24 tahun 2011 
tentang BPJS. 

BPJS Ketenagakerjaan yang da¬ 
hulu bernama Jamsostek mengalami 
proses yang panjang, dimulai dari 
UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 
tentang kecelakaan kerja, Per¬ 
aturan Menteri Perburuhan (PMP) 
No.48/1952 jo PMP No.8/1956 ten¬ 
tang pengaturan bantuan untuk 
usaha penyelenggaraan kesehatan 
buruh, PMP No. 15/1957 tentang 
pembentukan Yayasan Sosial Bu¬ 
ruh, PMP No.5/1964 tentang pem¬ 
bentukan Yayasan Dana Jaminan 
Sosial (YDJS), diberlakukannya UU 
No. 14/1969 tentang Pokok-pokok 
Tenaga Kerja. Secara kronologis 
proses lahirnya asuransi sosial 
tenaga kerja semakin transparan. 
Pada tahun 1977 dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah (PP) No.33 


tahun 1977 tentang pelaksanaan 
program asuransi sosial tenaga kerja 
(ASTEK), yang mewajibkan setiap 
pemberi kerja/pengusaha swasta 
dan BUMN untuk mengikuti program 
ASTEK. Terbit pula PP No.34/1977 
tentang pembentukan wadah pe¬ 
nyelenggara ASTEK yaitu Perum 
Astek. Melalui UU No.3 tahun 1992 
tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja (JAMSOSTEK) dan melalui PP 
No.36/1995 ditetapkannya PT. Jam¬ 
sostek sebagai badan penyeleng¬ 
gara Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
Program Jamsostek memberikan 
perlindungan dasar untuk memenuhi 
kebutuhan minimal bagi tenaga kerja 
dan keluarganya, dengan memberi¬ 
kan kepastian berlangsungnya arus 
penerimaan penghasilan keluarga 
sebagai pengganti sebagian atau 
seluruhnya penghasilan yang hilang, 
akibat risiko sosial. 

Selanjutnya pada akhir tahun 
2004, Pemerintah juga menerbitkan 
UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang 
Sistem Jaminan Sosial Nasional. Un¬ 
dang-undang itu berhubungan den¬ 
gan Amandemen UUD 1945 tentang 
perubahan pasal 34 ayat 2, yang 
kini berbunyi: "Negara mengem¬ 
bangkan sistem jaminan sosial bagi 
seluruh rakyat dan memberdayakan 
masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat 
kemanusiaan". 

PT. Jamsostek (Persero) tersebut 
pada waktu itu memberikan perlind¬ 
ungan 4 (empat) program, yang men¬ 
cakup Program Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK), Jaminan Kematian 
(JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan 
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 
(JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan 


keluarganya. Barulah pada tahun 
2014 yaitu mulai tanggal 1 Juli 2014, 
PT Jamsostek berubah nama men¬ 
jadi BPJS Ketenagakerjaan, sesuai 
dengan Undang-Undang No. 24 ta¬ 
hun 2011 tentang BPJS. 

BPJS tidak saja diperuntukan bagi 
mereka yang tidak mampu melain¬ 
kan juga setiap warga negara Indo¬ 
nesia dan warga asing yang sudah 
berdiam di Indonesia selama minimal 
enam bulan wajib menjadi anggota 
BPJS. Hal itu sesuai dengan ketentu¬ 
an pasal 14 UU BPJS yang berbunyi 
: Setiap orang, termasuk orang asing 
yang bekerja paling singkat 6 (enam) 
bulan di Indonesia, wajib menjadi 
Peserta program Jaminan Sosial. 

Setiap perusahaan wajib mendaf¬ 
tarkan pekerjanya sebagai anggota 
BPJS. Sedangkan orang atau kelu¬ 
arga yang tidak bekerja pada peru¬ 
sahaan wajib mendaftarkan diri dan 
anggota keluarganya pada BPJS. 
Setiap peserta BPJS akan ditarik iu¬ 
ran yang besarnya ditentukan kemu¬ 
dian. Sedangkan bagi warga miskin, 
iuran BPJS ditanggung pemerintah 
melalui program Bantuan Iuran. 
Menjadi peserta BPJS tidak hanya 
wajib bagi pekerja di sektor formal, 
namun juga pekerja informal. 

Demikian penjelasan 

dari kami semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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3. Apa tanggapan orang kristen 
dalam rumah tangga? 

Okta di Bekasi 


O KTA yang dikasihi Tuhan, 
semua orang yang berumah 
tangga pasti memiliki pertan¬ 
yaan yang sama. Tidak ada yang 
menginginkan pertengkaran didalam 
rumah, namun saat bersamaan tidak 
pula ada yang mampu menghindarin¬ 
ya. Bagaimana menyikapi realita ke¬ 
hidupan rumah tangga ini? Menurut 
hemat saya, ada beberapa hal yang 
perlu kita pahami tentang realita ini. 


Gereja mengenai pertengkaran 


_ J 

Pertama, bahwa pernikahan 
adalah pertemuan dua orang yang 
total berbeda latar belakangnya, baik 
suku, budaya, pendidikan, nilai-nilai 
yang dipahami, temperamennya, dan 
pola hidup keluarga. Namun dalam 
perbedaan-perbedaan yang meliputi 
hampir semua aspek, keduanya di¬ 
tuntut untuk menjadi satu. Sebagai 
seorang konselor, saya seringkali 
menyebut pernikahan adalah proyek 


terbesar dalam kehidupan setiap ma¬ 
nusia yang berkeluarga. Membangun 
usaha, studi dan karier, banyak yang 
berhasil, dan disaat bersamaan mem¬ 
bangun rumah tangga banyak yang 
gagal. Atau, kalaupun masih bersama 
namun seringkali diwarnai suasana 
dingin dan berjalan sendiri-sendiri. 
Sehingga tampak damai diluar, tetapi 
di dalam pernikahan ada banyak prib¬ 
adi yang merasa. 

Karena itu, untuk menghindari badai 
besar pernikahan yang sejatinya tidak 
perlu, dan memang tidak diinginkan, 
maka sangat diperlukan persiapan 
yang matang. Mari kita mulai dengan 
masa pacaran yang merupakan masa 
krusial. Dalam masa pacaran, selekti¬ 
flah dalam memilih pasangan dengan 
pertimbangan matang. Pepatah barat 
mengatakan; Pada masa pacaran bu¬ 
kalah mata selebar-lebarnya, dan jika 
telah menikah tutuplah sebelah mata 
anda. Sayangnya, fakta menunjuk¬ 
kan justru pada masa pacaran, tiap 
pasangan cenderung menutup mata. 
Pertengkaran seringkali merupakan 
reaksi terhadap pasangan yang 
membuka mata, dianggap terlalu 
mencampuri. Aneh tapi nyata! Mau 


jadi pasangan seumur hidup, malah 
menghindari keterbukaan seutuhnya. 
Hal yang sama juga terjadi pada pa¬ 
sangan muda mudi Kristen, terlebih 
lagi yang suka “merohanikan” secara 
berlebih. Sehingga semuanya pasti 
Tuhan sudah atur, namun lupa pada 
tanggungjawab sebagai anak Tuhan. 
Kita seringkali cuci tangan ketika ber¬ 
kata semua terserah Tuhan, tampak¬ 
nya rohani, padahal sejatinya kita ma¬ 
las atau tidak mau bertanggungjawab 
dalam bersikap dan menanggung 
risiko yang ada 

Apakah boleh bercerai? Tuhan Ye¬ 
sus Kristus sendiri mengatakan den¬ 
gan tegas; Tidak boleh! (Matius 19:5- 
6). Lalu kepada orang yang bertanya 
yang adalah umat PL, masih percaya 
Taurat, yang mendesak “izin” dari Ye¬ 
sus Kristus dengan membawa-bawa 
nama Musa, maka Dia mengatakan 
bahwa perceraian hanya boleh jika 
ada perzinahan. Semua sontak ke¬ 
cewa, karena menurut PL mereka bo¬ 
leh bercerai, bahkan ajaran beberapa 
rabbi dengan alasan apa saja. Mer¬ 
eka kecewa karena perzinahan sama 
saja dengan kematian. Karena orang 
yang tertangkap berjinah akan dihu¬ 
kum rajam batu hingga mati. Disisi 
lain, Yesus Kristus mengatakan agar 
kita mengampuni musuh tujuh puluh 
kali tujuh kali (Matius 18:22). Apalagi 
istri atau suami sendiri. Betapa sulit¬ 
nya bukan? Tapi itulah panggilan Kris¬ 
tiani yang harus berani menyangkal 
diri memikul salib. Menyadari sekali 
menikah terikat seumur hidup, maka 
pilihlah pasanganmu yang bisa men¬ 
jadi rekan seumur hidup. Awas jangan 


sampai salah pilih, dan jika sudah 
menikah jangan pernah menyesal, 
melainkan terus menerus berusaha 
memperbaiki kualitas keluarga. Ra¬ 
sul Paulus berkata; Hendaklah suami 
yang tidak percaya, yang hidup ti¬ 
dak sesuai Alkitab, dikuduskan oleh 
istrinya, demikian pula sebaliknya (1 
Kor 7:15). Hidup berkeluarga adalah 
pertandingan terbesar didalam ke¬ 
hidupan, dan barang siapa yang 
memenangkannya maka dia ber¬ 
hak atas kebahagiaan sepanjang 
hidupnya (Maz 128). 

Sementara soal tanggapan orang 
Kristen atau gereja, sangat bergan¬ 
tung pada paham pengajaran yang 
dianutnya. Jadi sangat bervariasi. 
Ada yang membolehkan perceraian 
dengan berbagai alasan. Saya prib¬ 
adi berpendapat perceraian bukanlah 
solusi. Tapi melewati badai rumah 
tangga itu adalah seni yang harus kita 
kuasai dengan pertolongan Roh Ku¬ 
dus yang pasti memimpin kita senan¬ 
tiasa. 

Okta yang dikasihi Tuhan, badai ke¬ 
hidupan rumah tangga adalah sebuah 
realita yang pasti bisa kita hadapi dan 
lewati dengan pertolongan Roh Ku¬ 
dus. Yang kita perlukan adalah terus 
menerus belajar hidup sesuai kehen¬ 
dak Tuhan. Mari kita belajar mengerti 
isi Alkitab seutuhnya, dan melaku¬ 
kannya sepenuhnya. Hidup Kristen 
yang mengetahui Firman Tuhan dan 
melakukannya adalah modal utama 
kita menjalani kehidupan keluarga. 

Demikianlah jawaban dari saya, 
kiranya menjadi berkat bagi kita dan 
pembaca setia REFORMATA. 
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KETIKA BADAI 
MENERPA KELUARGA 


Pdt. Bigman Sirait 


DALAM Surat Kolese 3:19 dikatakan agar suami mengasihi Isteri 
dan tidak berlaku kasar terhadap dia. Dalam realita, tindakan demikian 
(pertengkaran) seperti tak terhindarkan. Di kehidupan berumah tangga, 
meski sudah lama menikah tak jarang suami bersikap kasar terhadap 
isteri. Seperti tidak ada lagi kecocokkan, kasih dan kelemah lembutan 
di sana, yang kemudian berujung pada perceraian. 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah pandangan Bapak pengasuh mengenai Hal ini ? 

2. Jika sudah tidak ada kecocokkan apakah diperbolehkan untuk ber¬ 
cerai ? 

dan 


KONSULTASI KELUARGA 



SUAMI SAYA 
EX-GAY 


Michael Christian 


Saya menulis surat ini kepada bapak dalam keadaan bingung, dan 
tidak tahu harus berbuat apa dengan keadaan saya sekarang ini. 
Saya sudah menikah dan dikaruniai seorang anak laki-laki. Dalam 
pernikahan saya dengan suami saya dapat dikatakan hubungan 
kami semasa pacaran cukup singkat, tidak sampai hitungan tahun, 
kami sudah menikah. Awalnya saya bertemu suami, saya melihat 
dia adalah sosok yang charming, dan sangat berkesan. Tidak perlu 
waktu yang terlalu lama untuk mengetahui bahwa saya menyukai 
dan mencintai dia. Hingga hari ini pun saya masih mencintai dia dan 
saya mengetahui bahwa dia juga mengasihi dan mencintai saya dan 
anak kami. Namun terus terang dalam hidupnya ada sebuah masa 
lalu yang kelam, yang saya ketahui setelah saya menikah. Bahwa 
suami saya adalah seorang ex-gay ketika ia berpacaran dengan 
saya. Dalam hubungan seksual, suami saya memerlukan bantuan 
obat kuat. Awalnya saya berpikir memang dia ada masalah dalam 
seksualitasnya, namun ternyata hal itu untuk membantunya agar 
terangsang. Akhir-akhir ini, saya mengetahui ada suatu masalah, 
bahwa suami saya menjalin hubungan dengan salah seorang pria 
dan terlihat sangat dekat. Kemana-mana selalu berdua, dan selalu 
semangat jika bertemu dengan pria tersebut. Suami saya selalu 
mengatakan bahwa itu adalah urusan bisnis. Tapi saya mengetahui 
lebih dari itu, apalagi pada saat seorang teman kami mengatakan 
kepada saya bahwa ia melihat suami saya keluar dari kamar hotel 
bersama dengan pria tersebut. Singkat cerita, saya menginterogasi 
suami saya, dan ia mengakui bahwa ia terjatuh kembali ke dosa lama 
karena stress dalam pekerjaan, la berusaha untuk bangkit kembali 
dari kebiasaan lamanya, namun saya sangat khawatir dan paranoid 
saat ini. Apa yang harus saya lakukan ya pak? 

NN 


D EAR ibu NN, dalam pernika¬ 
han kita pasti selalu meng¬ 
harapkan yang terbaik dan 
terindah dalam membangun relasi 
bersama pasangan, apalagi dengan 
kita dikarunia anak, maka harapan 
dan berbagai hal yang besar men¬ 
jadi sebuah impian dalam hidup kita. 


Namun memang selalu ada saja 
masalah yang muncul, dan sering¬ 
kali masalah tersebut mengganggu 
kita dalam banyak area dan kompo¬ 
nen hidup kita. Apalagi jika masalah 
yang muncul merupakan masalah 
yang berbeda dengan kebanyakan 
masalah yang ada di dunia sekitar 


kita, maka bisa jadi masalah tersebut 
membuat kita shock dan mengalami 
trauma sehingga tidak heran jika saat 
ini kekhawatiran, keraguan, dan ke¬ 
cemasan menguasai diri kita bahkan 
takut akan hal-hal yang dapat terjadi 
di depan nanti. 

Masalah seksualitas meskipun 
saat ini dianggap sebagai isu yang 
ringan di dunia barat, apalagi setelah 
Mahkama Konstitusi AS melegalkan 
hubungan sesama jenis, namun 
sebetulnya merupakan masalah 
yang sangat mengganggu bagi kita 
yang melihat pernikahan adalah 
antara pria dan wanita. Suami yang 
charming dan mampu membuat 
kita terkesan serta penuh cinta bagi 
pasangannya dan anaknya adalah 
dambaan banyak istri. Namun ini 
semua dapat menjadi lenyap seke¬ 
tika pada saat kita menyadari bahwa 
ia adalah penyuka sesama jenis. 
Maka kita mulai meragukan hal-hal 
yang biasa terlihat indah, menjadi 
sebuah topeng yang kita akan curi¬ 
gai terus sepanjang usia pernika¬ 
han. Isu homoseksualitas bukan isu 
yang sederhana, melainkan dipen¬ 
garuhi oleh berbagai macam faktor 
dalam kehidupan. Hal tersebut bisa 
dipengaruhi oleh pola asuh orang- 
tua, kebiasaan dan karakter kedua 
orangtua, kejadian-kejadian trauma¬ 
tis masa kecil yang dialami, hingga 
lingkungan tempat suami dibesarkan 
bisa menjadi sebuah faktor yang 
memperkuat kelemahan-kelemahan 
di dalam diri. Apalagi jika disertai 
kebingungan akan perasaan yang 
berlawanan atau merasa terjebak 
di dalam gender yang salah. Maka 


hal tersebut tidak serta merta dipan¬ 
dang sebagai dosa belaka, dimana 
dengan bertobat maka semuanya 
menjadi sembuh dan pulih. Melain¬ 
kan perlu treatment khusus sehing¬ 
ga dapat dipahami seutuhnya dan 
membangkitkan kesadaran yang cu¬ 
kup tinggi bagi suami sebagai modal 
mengambil pilihan yang tepat dan 
bijaksana. 

Firman Tuhan dalam Yakobus 
1:14 mengatakan: ‘Tetapi tiap-tiap 
orang dicobai oleh keinginannya 
sendiri, karena ia diseret dan dipikat 
olehnya.” Memang seringkali stress 
menjadi pemicu dalam sebuah ma¬ 
salah yang muncul baik di rumah 
tangga maupun pribadi sehingga se¬ 
seorang bisa mudah jatuh kembali ke 
kebiasaan atau dosa yang lama. Na¬ 
mun sebetulnya keinginan yang san¬ 
gat kuat dan terus menerus memikat 
dan menyeret seseorang juga bisa 
menjadi sebuah dasar untuk orang 
kembali kepada perilaku lamanya se¬ 
hingga stress hanyalah sebuah ala¬ 
san untuk meringankan kesalahan 
yang ditujukan. Meskipun demikian 
kita perlu melihat dengan jelas berb¬ 
agai macam hal yang menolong kita 
untuk menemukan berbagai macam 
kesadaran yang diperlukan untuk 
menolong suami dan keluarga kita: 

1 .Apakah kita memiliki level komu¬ 
nikasi yang baik dalam membangun 
relasi dengan pasangan, sehingga 
muncul trust yang kuat dalam diri 
pasangan agar ia dapat mencerita¬ 
kan segala pergumulan dan dirinya 
dengan jujur tanpa merasa dihakimi? 
Atau sebaliknya kita juga melaku¬ 
kan hal-hal yang justru memperkuat 
kelemahan suami yang sebelumnya 
sudah ada bersama dengan dirinya 
sebelum masuk ke dalam jenjang 
pernikahan? Perlu sikap empati dan 
juga ketegasan dalam mengingatkan 
pasangan dan diri kita untuk men¬ 
jalani tanggung jawab yang Tuhan 
sudah berikan dalam relasi pernika¬ 
han ini. 


2. Apakah kita memiliki kerelaan 
untuk menjalani pergumulan ini ber¬ 
sama-sama meski tidak mudah dan 
arahnya seolah-olah menuju kepada 
lembah yang kelam? Seperti Fir¬ 
man Tuhan yang mengatakan dalam 
Mazmur 23:4 “Sekalipun aku berja¬ 
lan dalam lembah kekelaman, aku 
tidak takut bahaya, sebab engkau 
besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu, 
itulah yang menghibur aku.” Menjadi 
gada dan tongkat yang menolong 
setiap kita untuk berjalan melewati 
lembah yang kelam. Hal ini mungkin 
dirasa sangat berat dan sangat sulit, 
namun dengan kesadaran bahwa 
ada penyertaan tangan Tuhan yang 
kuat dan juga bantuan professional, 
maka kita memiliki kekuatan untuk 
berjalan bersama. 

3. Apakah kita memiliki ke-kon- 
sisten-an atau endurance yang cu¬ 
kup baik dalam menjalankan per¬ 
gumulan ini, sambil percaya bahwa 
Tuhan juga menyediakan wadah 
yang tidak mudah bagi kita untuk 
bertumbuh dan semakin mengenal 
Dia dalam pergaulan yang erat ber¬ 
sama dengan TUHAN. Perjalanan 
ini memang tidak pernah mudah, dan 
banyak sekali hal-hal yang membuat 
diri kita merasa sedih dan menderita, 
namun penyertaan TUHAN dan se¬ 
tiap support system yang ada dapat 
memampukan kita untuk menjalani 
setiap langkah dengan baik dan 
merasakan anugerahNya. Kami per¬ 
caya ibu NN juga perlu bertemu den¬ 
gan konselor kami untuk membicara¬ 
kan setiap pemikiran, perasaan, dan 
masalah yang dialami serta men¬ 
emukan support system yang baik 
bagi ibu dan suami. Ibu boleh men¬ 
ghubungi konselor Lifespring di 021- 
30047780 untuk membuat janji tatap 
muka. Tuhan memberkati selalu. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


“ f’ 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


GEREJA REFORMASI 1RD0NESIA 

INDOIIESIAN REFORMID CHUICH 

01 OKT 

08 OKT 

2015 

2015 

PDT HENDRA SENJAYA 

PDT JE AWONDATU 


15 OKT 

2015 

KEBAKTIAN LIBUR (1 MUH) 

JADWAL KEBAKTIAN 

22 OKT 

2015 

PDT TRIVENA SARJONO 

TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORMASI 

29 OKT 

2015 

PDT JOHANES RAJAGUKGUK 

INDONESIA, OKTOBER 2015 

05 NOV 

2015 

PDT LUKAS KUSUMA-USA 


12 NOV 

2015 

PDT JE AWONDATU 


19 NOV 

2015 

PDT ESTER KAM 


26 NOV 

2015 

PDT GEORGE FERRY 

Persekutuan Oikumene 

03 DES 

2015 

PDTARUNA 

Rabu, Pkl 12.00 WIB 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 


BCA Cab. 

Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl 

10.00 WIB 


04 

Pdt. Saleh Ali 

OKTOBER 

11 

Pdt. Saleh Ali 

2015 

18 

Pdt. Kim Jong Kuk 


25 

Pdt. Hendra G. Mulia 


01 

Pdt. Saleh Ali 

NOVEMBER 

08 

Pdt. Andreas Himawan 

2015 

15 

Ev. Alex Nanlohy 


22 

Ev. Yusniar Napitupulu 


29 

Pdt. Gunawan Tanu 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 


SETIAP RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 04 Oktober 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 GI.Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu -11 Oktober 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Hery Sudarno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -18 Oktober 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Slamet Wiyono 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 25 Oktober 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Julius Mokolomban 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 







M 107 FM — m 

Q&pirit - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siur : 107 r 7 Mhz 
Alamal t Jl. KH- Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 6B465 

Phone: (0333) 342690 
SM5: 082145204202 
Email: ^alaradidfm@^mciSl.cam 
Online Radio: 

gertiaaletfhtiafrtiJii1en2inyradio.com 

Contact Person: 

Johana Dody Prasetya 
081 9-38039,346 



'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
t Mzm . ? 1 1: 10} 


Alamat Sfudio i 
Kampus Siak Rdormcd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat O 1, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kantak Persani 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu E.IE& Mone: 
C3T 33317.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT d5 
www.radiosahabat.blo-gspQt.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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JBEBAS PULSA / TOLL FREE) 


(PULSA BAYAR) 


website: www.OT.co.id 


I ndonesia kembali diharumkan. 
Kali ini delegasi seni Indonesia 
berhasil mengibarkan sang “Dwi 
Warna” diajang World Champion- 
ship of Performing Arts (WCOPA), 
olimpiade seni tingkat dunia, yang 
digelar di Long Beach, California, 
Amerika Serikat, Juli lalu. Salah 
satu anggota delegasi yang menyita 
perhatian adalah Tiffany Geraldine. 
Jemaat GBI Anugerah ini berhasil 
menyumbangkan dua buah medali 
bagi Indonesia dikompetisi yang 
diikuti oleh ribuan peserta dari lima 


puluh lima negara tersebut. 

Keberangkatan pemilik nama 
lengkap Tiffany Geraldine Putri 
ini sebagai partisipan pada ajang 
WCOPA, berawal saat ia mengikuti 
seleksi di Jakarta. Dari antara sera¬ 
tus peserta yang mengikuti audisi, 
Tiffany berhasil lolos proses penyar¬ 
ingan hingga tersisa menjadi 30 
orang. ‘Aku emang dari kecil udah 
suka sama musik, terutama dibidang 
tarik suara. Sebenernya awalnya ga 
mau ikut lomba (WCOPA), karena 
aku merasa persiapan aku belum 


matang. Karena persiapan aku un¬ 
tuk lomba ini cuma dua atau tiga bu¬ 
lan aja,” tutur Tiffany di Gereja GBI 
Anugerah, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara (6/9). Kepada Reformata Tif¬ 
fany berkisah tentang seleksi yang 
ketat, hingga akhirnya ia terpilih 
bersama dengan 15 peserta lainnya 
untuk membawa nama Indonesia ke 
kancah dunia. Sebelum keberang¬ 
katannya ke Amerika, ia bersama 
dengan segenap delegasi WCOPA 
Indonesia diterima secara khusus 
oleh Kepala Staff Kepresidenan kala 


itu, Jenderal (Purn) 
Luhut. B Panjaitan, 
sebagai bentuk du¬ 
kungan yang diberikan 
Negara kepada mereka. 


Sederet Prestasi 

Selama lima hari berkompetisi, 
Tiffany tampil membawakan lagu I 
Believe I Can Fly (R. Kelly), All By 
Myself (Celine Dion), dan I Have 
Nothing (Whitney Houston), hingga 
berhasil menembus babak semifi¬ 
nal. Meski langkahnya terhenti un- 






r. 


m Si 


T<dt 


Bl DmU BviaLi 


RANCH ( i) MARKET 

it's a balanced life 


FARMERS m MARKET 

fre^cuxcifrie*ioUM 


tal 


Fruits Store & Mim Market 
Grosir & Eceran 


SUA \f SfcGAR 


■/EON 


0800 - 10-777771021 - 5839 - 7777 ^ JfA K AlRWA I ( ^ 


tuk masuk ke 
final, namun 
Tiffany ber¬ 
hasil memba¬ 
wa pulang satu 
medali emas 
dan sebuah medali 
perak selama kompetisi 
WCOPA berlangsung. 

Tak hanya itu, gadis yang men¬ 
gidolakan Beyonce ini juga meraih 
Overall Winner. Bahkan, kuali¬ 
tas suara yang ditunjukan Tiffany 
selama kompetisi berlangsung 
mendapatkan apresiasi dari tim juri 
WCOPA. Tiffany diganjar Industry 
Award karena para juri menilai su¬ 
ara dara delapan belas tahun ini 
telah memenuhi standar untuk bisa 
dikomersilkan, di Amerika Serikat. 
Atas berbagai prestasi inilah Tif¬ 
fany menjadi sorotan publik Tanah 
Air, tak terkecuali mantan Pemimpin 
Redaksi Metro TV, Andy F. Noya. 
Andy tertarik untuk mengupas lebih 
dalam pencapaian Tiffany lewat 
sebuah program acara yang kerap 
dibawakannya sendiri, KickAndy. 

Perolehan prestasi putri pertama 
dari pasangan Suhendra Indra dan 
Alfa Nehemia ini memang tidak 
melalui sebuah proses yang instan. 
Talenta dalam bermusik diwarisi dari 
sang ibu yang aktif di Gereja sebagai 
seorang Worship Leader. Sedari 
kecil Tiffany sudah sudah menun¬ 
jukkan keunggulannya dalam ber¬ 
musik. Berbagai perlombaan me¬ 
nyanyi tingkat gereja maupun lokal 
akrab disambanginya. Pada tahun 
2009 Tiffany tercatat meraih Juara I 
lomba menyanyi “Kids Show” yang 
diadakan oleh GBI Anugerah. 

Sedangkan ditahun 2014 ia 
meraih Juara II pada lomba “Show 
yourtalent” se-DKI Jakarta, yang di¬ 
adakan oleh Gereja Bethel Indone¬ 
sia. Walau telah mengantongi segu¬ 
dang prestasi, Tiffany tetap rendah 
hati dan merasa beryukur, karena 
dirinya meyakini bahwa hanya atas 
karunia penyertaan Tuhan-lah ia di¬ 
mampukan meraih berbagai peng¬ 
hargaan bergengsi. 

Fokus Mengejar Impian 

Dengan kemampuan bermusik 
yang dimiliki, Tiffany memendam 
kerinduan untuk melayani Tuhan, la 
ingin suara yang dimilikinya tak han¬ 
ya bisa dinikmati, melainkan mampu 
menjadi berkat bagi banyak orang. 
Bersama dengan sang kakek, Pdt. 
Yuyung Nehemia, Tiffany tengah 
fokus melayani lewat puji-pujian dan 
berkeinginan menelurkan album 
perdananya dikemudian hari kelak. 
Sebagai tindak lanjut atas prestasi 
yang telah diraih, Tiffany juga aktif 
mengasah kemampuannya dalam 
berbahasa asing. “Saya kan harus¬ 
nya udah kuliah. Tapi saya memilih 
untuk vakum dulu, karena sedang 
memperdalam bahasa. Sekarang 
saya sedang mendalami bahasa 
Inggris, Korea dan Mandarin,” kata 
Tiffany yang ingin melanjutkan stu¬ 
dinya dibidang Performing Arts, ta¬ 
hun depan. 

&Ronald 


Tiffany Geraldine 

RAIH PENGHARGAAN MENYANYI TINGKAT DUNIA 
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JOHANN TETZEL, PENGKHOTBAH 

MENGOBRAL 
JANJI SURGA 



S EBELUM ajarannya ditolak 
mentah-mentah oleh Luther, 
pengkhotbah ini sangatlah 
populer. Mensyiarkan solusi man¬ 
jur menolong orang lekas menuju 
Surga dengan Indulgensia, sebuah 


kepercayaan tentang penghapusan 
hukuman atau siksa dosa sementa¬ 
ra (temporal) atas dosa yang sudah 
diampuni. 

“Dengarkanlah suara-suara ke¬ 
luarga dan teman-teman anda ter¬ 


kasih yang telah meninggal, yang 
memohon kepada anda dengan 
kata-kata, kasihanilah kami, kasi¬ 
hanilah kami, kami dalam kesakitan 
yang menakutkan dan kau dapat 
menebus kami dengan jumlah uang 


yang tak seberapa, tidakkah anda 
menginginkannya?” 

Begitulah pengkhotbah itu biasa 
bersyiar dari kampung ke kampung 
menawarkan Indulgensia kepada 
umat yang mengingininya. Siapa 


yang tak ingin menyelamatkan 
sanak saudara dari panasnya api 
neraka hanya dengan beberapa 
keping uang. Justeru karena itulah 
“dagangan” pengkhotbah satu ini 
banyak dicari-cari. Dialah Johann 
Tetzel, seorang pengkhotbah indul¬ 
gensia yang terkenal dari Jerman, 
berasal dari Ordo Dominikan. 

Sejak diperintahkan oleh Albert, 
uskup di Mainz, Magdeburg, dan 
Halberastadt, Johann Tetzel mulai 
menjadi seorang penjual surat indul¬ 
gensia. Pria kelahiran kota Pirna, 
dekat Meissen, Jerman, pada tahun 
1465 ini banyak meraup keuntun¬ 
gan dari pemjualan surat sakti itu. 

Pada tahun 1517 saja, Tetzel 
telah mengkhotbahkan indulgensia 
di 10 kota, sejak tahun 1503-1510. 
Pada tahun 1516, ia secara resmi 
ditugasi menjual indulgensia bagi 
pembangunan Gereja Santo Petrus 
di Roma. Hingga akhirnya seorang 
pastur Jerman dan ahli teologi 
Kristen Marthin Luther menentang 
keras tindakan Tetzel ini. Bagi Lu¬ 
ther apa yang dikatakan oleh Tetzel 
bertentangan dengan teori kesela¬ 
matan yang dipahaminya. Perten¬ 
tangan itu lebih terbuka lagi setelah 
Luther menempelkan 95 dalilnya 
untuk mengungkapkan kesalahan- 
kesalahan gereja mengenai kuasa 
pengampunan dosa dari Paus. Tak 
mau bergeming, Tetzel menjawab 
Luther dengan mengeluarkan 122 
tesis tandingan yang disusun oleh 
K. Wimpina. Kemudian pada tahun 
1518, Tetzel juga menerbitkan Vor- 
legung yang merupakan penolakan 
atas posisi Luther. 

Bukan hanya soal ajaran yang 
ditentang orang, seperti apa yang 
Luther lakukan. Tuduhan bahwa ia 
telah menjual pengampunan penuh 
atas dosa-dosa yang belum dilaku¬ 
kan menyebabkan skandal besar. 
Oleh seorang paus Duta Vatikan 
dan Katedral Mainz canon, Kari 
von Miltitz, Tetzel pun dituduh telah 
melakukan penipuan dan melaku¬ 
kan banyak penggelapan. 

Di akhir hidupnya Pemegang ge¬ 
lar diploma dari Sacred Teologi dan 
Doctor of Sacred Theology dari Uni¬ 
versitas Frankfurt an der Oder me¬ 
milih mengasingkan diri dari dunia 
luar dan membaktikan diri di biara 
Dominika di Leipzig. Miris, orang 
yang sebelumnya “dianggap” mem¬ 
beri solusi manjur bagi keselamatan 
orang itu di akhir hidupnya jatuh ke 
dalam keterpurukan dengan sakit 
fisik yang diderita dan sakit psikol¬ 
ogis akibat dijauhi masyarakat. 
Meski bersebrangan dalam hal aja¬ 
ran, mendengar bahwa Tetzel sakit 
parah dan di ranjang kematiannya, 
Luther sempat menuliskan surat un¬ 
tuk menghiburnya. Tetzel mening¬ 
gal di Leipzig pada tahun 1519. 

jssS lawi 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 
15.30 WIB 
18.00 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana 

Blok AIO No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

BIMBINGAN PRANIKAH 

08.30 WIB 
13.00 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

GRAHA REHOBOT 

MAL ARTHA GADING (MAG) 

Mali Artha Gading (MAG) 
Lobby India - Lantai 5 

Jl. Artha Gading Selatan No.l 
Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 1 
REMAJA 
PEMUDA 

UMUM II 

11.00 WIB 
11.00 WIB 
16.00 WIB 
18.00 WIB 

9 

GRISENDA 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

Selasa, 

19.00 WIB 
Sabtu, 



Jakarta Pusat 


16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok AIO No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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DAVIDM. L. TOBING, SH..M.KM 

SETIA PADA 
PERKARA KECIL 


T IDAK sedikit kasus mengenai 
masalah konsumen di Indo¬ 
nesia. Banyaknya laporan 
kecurangan terkait proses trans¬ 
aksi yang dirilis lembaga-lembaga 
konsumen di Indonesia merupakan 
indikasi bahwa konsumen di Indo¬ 
nesia membutuhkan pembelaan 
dalam pemenuhan hak-haknya se¬ 
bagaimana yang termaktub dalam 
Undang-Undang. Dari sekian ban¬ 
yak pengacara yang ada di Indone¬ 
sia, hadir satu yang menonjol seb¬ 
agai pembela hak-hak publik. Berkat 
pembelaannya terkait kasus kehilan¬ 
gan kendaraan di salah satu tempat 
parkir di wilayah Jakarta, hingga 
dimenangkannya kasus tersebut di 
tingkat Mahkamah Agung, seakan 
memberi ‘angin segar’ bagi para 
konsumen di Indonesia. 

Pengacara itu adalah David 
Maruhum Lumban Tobing, pria kela¬ 
hiran 12 September 1971. la bukan 
saja tampil sebagai pembela kon¬ 
sumen di pengadilan saja, namun ia 
aktif juga di lembaga Badan Perlind¬ 
ungan Konsumen Nasional (BPKN) 
di bawah Kementerian Perdagan¬ 
gan. Terkait dengan rekam jejaknya, 
Reformata kemudian menemui 
David Tobing di kantornya yang 
berada di Gedung Bumi Putera, 
Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta 
Pusat, Senin 14/09. Sulung dari tiga 
saudara ini memang sudah dari ke¬ 
cil mempunyai cita-cita sebagai pen¬ 
gacara. Sejak remaja David sering 
melihat ayahnya yang seorang 
pengacara bersidang di pengadilan, 
duduk di kursi belakang pengadilan 
merupakan pengalamannya ketika 
itu. Seusai menamatkan pendidikan 
Sekolah Menengah Atas di tahun 
1990, David Tobing kemudian ma¬ 
suk di Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia. 

Pejuang Hak Konsumen 

Kepedulian David Tobing akan 
kaum marginal bermula ketika ia 


magang di Lembaga Bantuan Hu¬ 
kum Jakarta. Walau banyak dari 
teman-teman sekampusnya yang 
magang di kantor pengacara yang 
sudah terkenal, namun tidak bagi 
David yang terus setia membela 
masyarakat dari kalangan bawah. 
Menurutnya Lembaga Bantuan 
Hukum itu seperti Kawah Candra- 
dimuka, yang mengajarkannya un¬ 
tuk setia pada perkara-perkara kecil. 
Perkara-perkara kecil yang mampu 
ia pertanggung jawabkan itu mem¬ 
bawanya pada sesuatu yang besar. 
Gugatan yang memenangkan kon¬ 
sumen dalam kasus mobil hilang, 
seakan menambah semangat David 
dalam membela hak-hak konsumen 
di Indonesia. 

“Saya menggugat sebenarnya 
karena saya menginginkan dampak 
dari gugatan itu bagi orang banyak”, 
imbuhnya David Tobing. 

Sebagai seorang pengacara, Da¬ 
vid selalu ingin menghadirkan rasa 
keadilan itu bagi banyak orang. 
Ketika persoalan tarif parkir yang 
mengada-ngada, naluri David untuk 
memperjuangkan itu dibuktikan¬ 
nya dengan menggugat pengelola 
parkir di wilayah Jakarta, alhasil 
gugatan tersebut dimenangkannya 
walau tidak seberapa ganti ruginya 
namun David membuktikan bahwa 
konsumen berhak mendapatkan 
haknya, la tidak mau hak dari kon¬ 
sumen diinjak-injak yang akan 
membawa kepada ketidak percay¬ 
aan publik terhadap hukum. 

Pada saat itu David menjadi 
korban dari hak-haknya sebagai 
konsumen, disaat persidangan ia 
terkadang merasa minder ketika 
ditanya rekan sejawat mengenai 
perkara yang sedang ia jalani. Bagi 
David, walau yang diperkarakan- 
nya hanya bernominal seribu rupiah 
sedangkan biaya yang dikeluarkan 
jauh lebih besar, namun bagi David 
itu sebagai prinsip yang menggugat 


Foto: Nick 



untuk se¬ 
buah peruba¬ 
han. Perkara 
tersebut kemudian 
membuat David Tobing 
dikenal dengan sebutan pengacara 
seceng atau pengacara seribu ru¬ 
piah, terdengar lucu, namun imbas 
dari perkara tersebut Gubernur Ja¬ 
karta yang kala itu dijabat Sutiyoso 
kemudian mengintruksikan para 
pengelola parkir untuk mengem¬ 
balikan tarif dasar parkir ke harga 
semula. Hal kecil yang membawa 
dampak besar yang dapat dinikmati 
oleh banyak orang. 

Bukan hanya soal perparkiran 
saja yang berbuah dengan hal ‘ma¬ 
nis’ yang dapat dinikmati oleh para 
konsumen, ada banyak hal lagi yang 
diperjuangkan oleh David Tobing 
dalam upaya pemenuhan hak-hakl 
konsumen. Salah satunya adalah 
pada tanggal 25 Juni 2008, keluar 
Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor KM 25 Tahun 2008 tentang 
penyelenggaraan Angkutan Darat. 
Peraturan tersebut memuat antara 
lain mengenai ganti rugi terhadap 
penumpang pesawat oleh perusa¬ 
haan maskapai penerbangan. 

Ada tiga jenis ganti rugi yang 
wajib diberikan oleh maskapai 
penerbangan kepada penumpang. 
Pertama, keterlambatan lebih dari 
30 menit samapai 90 menit, mas¬ 
kapai penerbangan wajib meberi- 
kan makanan dan minuman ringan. 
Kedua, keterlambatan lebih dari 90 
menit samapai dengan 180 menit, 
perusahaan penerbangan wajib 
menyediakan makanan, minuman 
kecil dan makan siang/malam dan 
apanila penumpang meminta dipin¬ 
dahkan ke penerbangan lain maka 
perusahaan itu wajib memenuhinya. 
Ketiga, keterlambatan lebih dari 180 
menit maka perusahaan penerban¬ 
gan wajib memberikan makanan, 
minuman, makan siang/malam ser¬ 


ta dipindahkan ke penerbangan 
lain atau akomodasi untuk 
penerbangan di esok 
| l hari. Hal ini diketahui 
^ David ketika ada 
mahasiswa pasca 
sarjana Univer¬ 
sitas Indonesia 
yang menan- 
™ yakan hal ini di 
Kementerian Per- 
! y hubungan terkait 
pembuatan tesisnya 
yang memberitahukan 
David mengenai dampak 
dari gugatannya itu yang berbuah 
peraturan dari pemerintah. 

Bukan Pencari Popularitas 
Selain menuai pujian terhadap 
kiprahnya yang berhasil membawa 
dampak yang bisa dinikmati ban¬ 
yak orang, David Tobing juga tidak 
lepas dari tudingan mencari popu¬ 
laritas. Tudingan tersebut bermula 
ketika ia menggugat pihak-pihak 
yang telah menggunakan lambang 
garuda di baju seragam sepak bola 
tin Nasional. Pihak-pihak yang digu¬ 
gat David adalah Presiden, Men¬ 
teri Pendidikan Nasional, Menteri 
Pemuda dan Olahraga, Persatuan 
Sepakbola Seluruh Indonesia, dan 
PT Nike Indonesia. Dianggap David 
telah melakukan perbuatan mela¬ 
wan hukum karena menggunakan 
Lambang Garuda di seragam Tim- 
nas. Penggunaan Lambang Garuda 
itu, menurut David, tidak sesuai 
dengan ketentuan UU No 24 Tahun 
2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara serta Lagu 
Kebangsaan. 

“Yang saya cari ketika itu adalah 
memperjuangkan kebenaran. Jika 
kita lihat di dalam Undang-undang, 
penggunaan lambang negara itu 
kan limitatif. Yang boleh menggu¬ 
nakan itu (lambang negara) kan 
terbatas, jadi penggunaan lambang 
negara itu tidak boleh di sembarang 
tempat dan sembarang orang. Di 
akhir tahun 2010 itu saya gugat, 
baru kemudian di tahun 2013 din¬ 
yatakan oleh MK (Mahkamah Kon¬ 
stitusi) itu tidak berkekuatan hukum 
tetap. Artinya sebelum dikatakan 
MK itu berkekuatan hukum, sifat 
penggunaan lambang negara itu 
limitatif dan tidak bisa dipakai oleh 
sembarang orang”, jelas David 
yang juga anggota komisi hukum 


dari Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia itu. Lebih lanjut David 
menjelaskan bahwa langkahnya un¬ 
tuk mengugat penggunaan lambang 
negara itu memang tidak populis 
namun apa yang dia lakukan meru¬ 
pakan pembelajaran bagi banyak pi¬ 
hak terutama negara, bahwa produk 
hukum yang dihasilkan harus dapat 
dilaksanakan dengan baik tanpa 
mentolelir hal apapun jika melang¬ 
gar. Ketika itu melakukan gugatan 
tersebut David mengaku banyak 
yang mengancamnya, namun lang¬ 
kahnya itu sudah diakui tepat oleh 
para guru-guru besar tata negara. 
Masalah ini memang sengaja ditim¬ 
bulkan pada saat sedang hangat- 
hangatnya ke permukaan untuk 
mencari perhatian dari pemerintah, 
dan strategi tersebut terbukti ber¬ 
hasil karena sempat dibahas dalam 
sidang kabinet. 

David Tobing memang berusaha 
terus untuk dapat berbuat bagi ma¬ 
syarakat dan dunia hukum di In¬ 
donesia. Tidak hanya tampil untuk 
urusan-urusan non populis, namun 
David juga berusaha agar apa yang 
diperbuatnya tersebut bisa terus 
dinikmati masyarakat luas. Penga¬ 
cara yang bergereja di Huria Kristen 
Batak Protestan itu selalu berusaha 
menularkan nilai-nilai Alkitab yang 
dipelajarinya dari sejak kecil, tak 
heran jika cucu dari seorang pen¬ 
deta ini pun selalu berusaha untuk 
menjadi manfaat bagi banyak orang. 
David tidak juga serta merta hanya 
membela para konsumen, namun 
yang ia bela adalah keadilan. Ban¬ 
yak pula perusahaan yang menggu¬ 
nakan jasanya dalam berperkara di 
pengadilan. 

Ke depan suami dari Aurora 
Panggabean ini akan terus men¬ 
gabdikan dirinya di bidang hukum 
dengan berusaha menjadi Hakim 
Agung dan seorang akademisi. Hal 
itu dilakukan untuk lebih menerima 
tanggung jawab yang lebih besar 
lagi, jika seorang pengacara han¬ 
ya bisa membela dan menggugat 
perkara, maka menjadi seorang Ha¬ 
kim Agung harus dapat memutus¬ 
kan perkara dan menjadi seorang 
dosen harus dapat menelurkan 
pejuang-pejuang hukum yang akan 
membela rasa keadilan masyarakat 
banyak. 

j^Nick Irwan 
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PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 

Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 


rrrn Perwakilan: 

RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 
E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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Nadine Chandrawinata 

IMAN DAN PEDULI LINGKUNGAN 


I NDONESIA dikenal akan kein¬ 
dahan alamnya. Belasan ribu 
pulau dan pantai menghampar 
bak surga kecil di khatulistiwa. Tak 
heran jika Indonesia akrab dijuluki 
“Untaian Ratna Mutu Manikam”+. 
Keindahan alam bawah laut Indo¬ 
nesia telah lama menjadi magnet 
bagi wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara. Kekayaan alam 
itulah yang membuat Nadine Chan¬ 
drawinata jatuh cinta pada olahraga 
bawah air. Mantan Puteri Indone¬ 
sia tahun 2005 ini memang dike¬ 
nal sebagai seorang wanita yang 
menggemari olahraga ekstrem, 
termasuk scuba diving. Namun, be¬ 
lakangan ini Nadine merasa terusik 
dengan ulah para wisatawan yang 
membuang sampah sembarangan 
di pantai hingga mengotori laut, la 
prihatin menyaksikan banyaknya 
sampah yang merusak keindahan 
terumbu karang. Rasa keprihatinan 
itu ia tuangkan dengan mengini¬ 
siasi berdirinya Seasoldier, sebuah 
komunitas pecinta lingkungan 
yang memiliki komitmen kuat untuk 
menunjukan kepedulian mereka 


terhadap alam, khususnya laut, dan 
mengajak masyarakat untuk berba¬ 
gi aksi nyata mereka melalui media 
sosial. 

“Tetap sehat dan melawan plas¬ 
tik! Membawa minum botol anda 
sendiri, itu karena dapat digunakan 
kembali dan tahan lama. Pasangan 
yang sempurna untuk pekerjaan. 
Out. #Seasoldier001,” tulis Nadine 
di laman Facebooknya sebagai 
upaya mendorong masyarakat 
untuk mereduksi produksi limbah 
plastik. Wanita kelahiran Hannover 
8 Mei 1984 ini juga giat mengkam- 
panyekan upaya perlindungan alam 
khususnya diwilayah pantai dan pe¬ 
sisir. “Ganti sampah dengan pohon. 
#Seasoldier001,” tulisnya lagi sem¬ 
bari mengupload foto dirinya ketika 
berada diantara tumpukan sampah 
di Muara Angke, Jakarta Utara. 

Sebagai bagian dari kepedulian¬ 
nya terhadap alam, Nadine aktif 
menularkan “Virus” cinta lingkungan 
yang ditujukan kepada masyara¬ 
kat perkotaan. Virus ini juga ditu¬ 
larkannya kepada warga Gereja di 
Jakarta. Ketika menghadiri acara 


talkshow Goldeneration dan Green- 
eration yang diadakan oleh GPIB 
Jatipon beberapa waktu lalu, Nadine 
angkat bicara mengenai pemaha¬ 
mannya tentang relasi manusia den¬ 
gan alam sebagai sesama makhluk 
ciptaan Tuhan. “Kita tuh ada di Bumi 
dan kita diberi nafas itu untuk apa 
sih sebenarnya? Pasti semua orang 
mengemban tugas dari Tuhan. In¬ 
gat, didalam bumi ini bukan hanya 
manusia saja yang hidup. Ada mah- 
luk hidup lainnya yang harus kita 
bagi, ada yang harus kita rangkul 
juga. Jadi pada saat kita bicara ten¬ 
tang lingkungan, artinya lingkungan 
itu bukan sekedar hiasan saja,” pa¬ 
par Nadine didepan peserta talk¬ 
show. la juga berpendapat bahwa 
tujuan Tuhan menciptakan flora dan 
fauna di Bumi bukan untuk menjadi 
hiasan semata, melainkan untuk di¬ 
perjuangkan kelestariannya. “Tanpa 
kita sadari, kita ini beriman tapi kita 
ini penghancur juga,” kata Nadine. 

Dalam menjalankan misinya, Na¬ 
dine tidak berjuang sendiri. Saat ini 
telah ribuan orang yang tergerak 
untuk bergabung bersama dengan 



Seasoldier, dan memulai lang¬ 
kah konkret mereka dalam 
upaya pelestarian ling¬ 
kungan. “Jangan 
pernah lupa un¬ 
tuk membawa 
sampahmu 
kembali 
setelah alam 
men u nj u- 
kan kein¬ 
dahannya 
kepada 
kita... Se¬ 
barkan vi¬ 
rus ramah 
lingkungan, 
ini aksi ku, 
mana aksi 
mu? @Sea- 
soldierj’ 

&Ronald 
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SEKOLAH KRISTEN IPEKA 

TERBEBAN MENCETAK 
GENERASI UNGGULAN 



Para siswa IPEKA Plus BSD sedang dijelaskan mengenai cara beternak 
ikan oleh gurunya. (12/09). (Foto: Nick Irwan) 


B ERDIRINYA yayasan Iman 
Pengharapan dan Kasih (IPE¬ 
KA) tak lepas dari pergumulan 
Pdt. Dr. William Hodaviah Hosana. la 
merasa prihatin melihat banyaknya 
keluarga Kristen yang kesulitan dalam 
mengakses pendidikan Kristen berkual¬ 
itas untuk anak-anak mereka. Sejak 
didirikan pada tanggal pada 5 Mei 1978, 
yayasan IPEKA memiliki 3 tujuan utama 
yang hendak dicapai, yakni, menye¬ 
diakan sekolah Kristen yang berkuali¬ 
tas, melaksanakan amanat agung Tu¬ 


han Yesus Kristus (Matius 28:19-20), 
serta ikut serta dalam upaya mengisi 
kemerdekaan Indonesia melalui pendi¬ 
dikan. Demi mewujudkan tujuannya, te¬ 
pat pada tanggal 16 Juli 1979 yayasan 
IPEKA menyelenggarakan pendidikan 
perdananya sebagai upaya pencer¬ 
dasan bangsa, melalui sekolah Kristen 
IPEKA, yang terletak di Tomang, Ja¬ 
karta Barat. Secara khusus, sekolah 
IPEKA mengemban misi mendidik 
tiap siswanya secara holistik berlan¬ 
daskan kepada nilai-nilai kekristenan. 


“IPEKA didirikan oleh Sinode Gere¬ 
ja Kristus Yesus yang terbeban untuk 
melayani melalui dunia pendidikan. 
Jadi basicnya adalah bahwa IPEKA 
ini adalah badan pendidikan yang nir¬ 
laba, yang tidak mencari keuntungan. 
Tujuannya adalah untuk mendukung 
pemerintah untuk mencerdaskan 
bangsa kita,” ujar ketua yayasan IPE¬ 
KA, Erwin Wijaya, disela konferensi 
pers acara dedikasi gedung Sekolah 
Kristen IPEKA Plus BSD, Tangerang, 
Banten (12/9). “Tentu kita (IPEKA) 
dari tahun ke tahun memikirkan apa 
yang bisa kita berikan, apa yang kita 
bisa tambahkan, supaya anak-anak 
didik kita ini mendapat pendidikan 
yang lebih agar didalam integrasi 
dengan kehidupan sehari-hari nanti 
bisa bermanfaat,” tambah Erwin. 
Di usia pelayanannya ke-36, IPEKA 
telah mengoperasikan 12 sekolah 
unggulan yang tersebar di Jakarta 
dan diluar pulau Jawa, dari jenjang 
Taman Kanak-kanak hingga Sekolah 
Menengah Atas. Demi mencukupi ke¬ 
butuhan pendidikan dari tiap siswan¬ 
ya yang berjumlah lebih dari 10.000 
orang, saat ini sekolah Kristen IPEKA 
telah didukung lebih dari 1.000 orang 
guru dan karyawan. IPEKA juga 


berkomitmen dalam menjaga dan 
meningkatkan kualitas pendidikan 
yang telah mereka miliki. Keseriusan 
ini terlihat dengan dibangunnya ker- 
jasama antara sekolah Kristen IPEKA 
dengan sejumlah institusi pendidikan 
berkualitas yang ada diluar negeri. 
Diantaranya menjalin kerjasama den¬ 
gan Association of Christian Schools 
International (ACSI) dan Western 
Association of Schools and Colleges 
(WASC). 

Sekolah IPEKA Plus 

Setelah sukses menyelenggara¬ 
kan pendidikan lewat Sekolah Kristen 
IPEKA International, IPEKA kembali 
mendirikan sebuah sekolah unggu¬ 
lan yang diberi nama Sekolah IPEKA 
Plus. Terletak dijantung kawasan 
Serpong, Sekolah IPEKA Plus hadir 
dengan tiga terobosan metode pem¬ 
belajaran. Yaitu, IPEKA Christian Edu- 
cation Curriculum (ICE Curriculum), 
IPEKA English Programme (IEP), dan 
IPEKA Ecoliteracy Studies (IES). 

“Pada dasarnya ini adalah kuriku¬ 
lum nasional yang diperkaya den¬ 
gan filosofi pendidikan sedemikian 
rupa, sehingga anak-anak melalui 
kurikulum ini dididik memiliki kemam¬ 
puan akademik yang baik, namun 
juga sekaligus memiliki kemampuan 
moral, karakter yang baik pula,” tutur 
Petroes Soeryo, Direktur Utama Op¬ 
erasional IPEKA, ketika menjelaskan 
konsep ICE Curriculum. Selain ICE 
Curriculum, Petroes juga menerang¬ 
kan keunggulan dari IEP Menurutnya, 
IEP adalah cara belajar berbahasa Ing¬ 


gris secara interaktif. Lewat program ini 
anak-anak didik didampingi oleh guru 
lokal maupun ekspatriat untuk belajar 
berbahasa inggris dengan cara yang 
kreatif, dinamis, dan interaktif, tanpa 
mengikis kemampuan mereka dalam 
menggunakan bahasa Indonesia seb¬ 
agai bahasa sehari-hari di rumah. 

Metode ketiga adalah IPEKA Ecolit¬ 
eracy Studies. Yakni konsep pengaja¬ 
ran menggunakan situs pembelajaran 
lingkungan diluar kelas. Lewat metode 
IES inilah tiap siswa didorong untuk 
memiliki wawasan dan tanggungjawab 
yang tinggi terhadap lingkungan, serta 
menerapkan ilmu yang telah mereka 
dapatkan dikelas secara langsung. 
“IPEKA Ecoliteracy Studies adalah 
sebuah kurikulum pendidikan yang 
konsepnya integrated, hands on, dan 
menarik. Mereka belajar di situs pen¬ 
didikan yang ada diluar kelas,” jelas 
Petroes. Demi menunjang kegiatan 
belajar, IPEKA membangun sebanyak 
lima buah situs utama pembelajaran 
dengan didukung teknologi mutakhir, 
yakni Weather and Climate Site, Agri- 
science Site, Water Conservation 
Site, Renewable Energy Site, dan Re- 
cycle Site. Dengan berbagai keung¬ 
gulan yang dijelaskan diatas, Sekolah 
Kristen IPEKA BSD berharap dapat 
mendidik tiap siswanya secara holistik 
dan integratif, serta tumbuh menjadi 
generasi yang memiliki pengetahuan, 
cakap dalam keterampilan, dan men¬ 
jadi pribadi yang bertanggungjawab 
terhadap alam dan lingkungan seki¬ 
tarnya. 

&Ronald 
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LOYALITAS, MENGAPA PERLU? 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo. com) * 

M ANUSIA adalah ciptaan Al¬ 
lah yang istimewa karena 
diformat sesuai dengan 
‘gambar’ Allah. Satu kesesuaian ini 
adalah dalam karakter. Dan satu karak¬ 
ter Allah yang utama adalah ‘loyal’ atau 
dalam bahasa Alkitab digunakan kata 
‘setia’. Allah setia kepada ciptaan-Nya, 
kepada janji-janji-Nya, kepada manusia 
bahkan ketika manusia tidak setia Dia 
akan tetapi setia karena sejatinya Al¬ 
lah adalah Allah yang setia (2 Timotius 
2:13). Dengan demikian membangun 
karakter loyal ini adalah pekerjaan Allah 
dalam diri orang yang diselamatakan, 
dan merupakan respon iman atau 
kepatuhan kita kepada kehendak-Nya. 

Kepada manusia Allah memper¬ 
cayakan berbagai talenta (Matius 25) 
untuk dipertanggung-jawabkan pada 


waktunya. Tuhan memberikan man¬ 
dat atau perintah untuk menggarap 
bumi ini untuk kemakmuran manusia 
(Kejadian 1: 28) dan kemudia mem¬ 
berikan mandat pembaharuan rohani 
sebelum Yesus kembali ke sorga (Ma¬ 
tius 28:18 - 21). Pada waktunya Tuhan 
akan menuntut bukan berapa banyak 
kinerja kita dibandingkan dengan orang 
lain, tapi kesetiaan kita terhadap talenta 
yang dipercayakan kepada kita (Matius 
25:21, 23). Sementara manusia dicip- 
takan sebagai mahluk sosial, hidup 
bersama sesamanya dalam keluarga, 
familli, teman, rekan kerja, lingkungan, 
negara dan bahkan menjadi satu dari 
7.2 milyar penduduk bumi ini. Manusia 
terikat dalam keterkaitan sosial yang 
menuntut tanggung-jawab dan kes¬ 
etiaan. 

Dunia memerlukan ‘kesetiaan’. Bay¬ 
angkan seandainya berbagai peranan 
tidak bisa diharapkan ‘kesetiaan-nya’ 
betapa berabenya kehidupan. Sean¬ 
dainya petani tidak mau lagi mena¬ 
nam, peternak tidak mau lagi beternak, 
dokter tidak mau lagi mengobati orang 
sakit, guru tidak mau lagi mengajar, 


pedagang tidak mau lagi berdagang, 
produsen tidak mau lagi memproduksi 
barang-barangnya, ....atau, kadang 
mau kadang tidak. Bagaimana ka¬ 
lau suami istri dengan mudah men¬ 
gatakan saya bukan pasanganmu lagi? 
Bagaimana kehidupan anak-anak? Du¬ 
nia memerlukan loyalitas. 

Bisnis memerlukan konsumen yang 
loyal. Pelanggan yang loyal akan terus 
membeli produk sehingga memasti¬ 
kan kehidupan perusahaan. Pelang¬ 
gan yang loyal lebih bersedia membeli 
produk lain yang ditawarkan perusa¬ 
haan. Mereka tidak sensitive terhadap 
harga yang ditawarkan. Biaya untuk 
mempertahankan pelanggan yang 
loyal lebih rendah daripada biaya men¬ 
gakuisisi pelanggan baru menggan¬ 
tikan mereka yang tidak loyal. Lebih 
lagi pelanggan yang loyal sering mem¬ 
promosikan produk perusahaan tanpa 
dibayar dan bahkan mereka membela 
merek kesayangannya ketika dicela 
oleh orang. Sehingga memiliki pelang¬ 
gan yang loyal adalah tujuan bisnis 
pada jaman sekarang. Nilai suatu peru¬ 
sahaan ditentukan oleh jumlah pelang¬ 


gan loyalnya. Namun sejak manusia 
jatuh dalam dosa kesetiaan semakin 
sulit didapat. Dosa menyebabkan ma¬ 
nusia menjadi ego-sentris, berpusat 
pada diri sendiri daripada kepada Al¬ 
lah dan sesama. Yang penting adalah 
kepentingan dirinya? Segala sesuatu 
dinilai dari sisi keuntungan ‘sesaat’ bagi 
dirinya. Ketidaksetiaan dalam keluarga 
ditunjukkan pada keluarga mula-mula, 
yaitu keluarga Adam dan Hawa den¬ 
gan anak-anak mereka, antara lain 
Kain dan Habel. Gara-gara persem¬ 
bahan Habel diterima Allah sementara 
Allah menolak persembahannya, Kain 
bahkan tega membunuh saudarnya 
itu - wujud kebalikan dari kesetiaan 
yang sangat ekstrim. Ketidak-setiaan 
kepada Tuhan Yesus ditampilkan oleh 
orang sekaliber rasul Petrus yang 
mengingkari Dia sampai tiga kali. Di 
jaman sekarang, banyak mereka yang 
mengaku Kristen, pindah agama untuk 
mendapatkan pasangan hidup, peker¬ 
jaan atau jabatan. Belum lagi tindakan- 
tindakan manifestasi ketidak-setiaan 
yang tampak ringan seperti tidak dis¬ 
iplin dalam beribadah, bekerja, atau 


memenuhi janji; melanggar aturan- 
aturan lalu lintas; dsb...dsb. 

Sejak semula Alkitab sudah me¬ 
nyatakan bahwa loyalitas sulit didapat. 
Amsal 20:6 menyatakan: “Banyak 
orang menyebut diri baik hati, tetapi 
orang yang setia, siapakah menemu¬ 
kannya?” Demikian sulit mendapatkan 
kesetiaan manusia, sehingga Tuhan 
sendiri mempertanyakan ketika Dia 
datang apakah Dia masih akan men¬ 
jumpai orang yang beriman (Lukas 
18:8) - suatu ungkapan yang meng¬ 
gambarkan betapa semakin sulitnya 
orang setia kepada Tuhan pada akhir 
jaman nanti. Ketidak-setiaan terhadap 
Tuhan kemudian terwujud dalam keti¬ 
daksetiaan terhadap semua hal, terha¬ 
dap gereja, terhadap keluarga, teman, 
perusahaan dan negara. 

Ini adalah sejumlah alasan mengapa 
loyalitas adalah karakter yang penting 
dimiliki dan dibangun dalam diri manu¬ 
sia, khususnya manusia pilihan Allah 
yang menjadi saksi-saksi-Nya di muka 
bumi ini. Bagaimana dengan kita? 
Apakah kita terbilang di antara orang- 
orang yang setia? Mari kita mengevalu¬ 
asi diri, bertobat dan mau bertumbuh 
dalam kesetiaan kepada Tuhan dan 
kepada sesama yang Tuhan tempat¬ 
kan di lingkungan kita. Amin!!! 

(BERSAMBUNG) 


PEMIMPIN HARUS 
MUDAH DITEMUI 



Raymond Lukas 


P ERNAHKAH Anda men¬ 
galami kesulitan ber¬ 
temu dengan seorang 
pemimpin? Dimana sebelumnya 
Anda harus membuat janji den¬ 
gan Personal Assistant atau sek¬ 
retarisnya. Setelah mengalami 
berbagai macam birokrasi, akh¬ 
irnya Anda mendapatkan hari H 
itu. Ya, bisa bertemu dan diske- 
julkan bertemu sang pemimpin 
pada hari H. Anda menarik napas 
lega, “Akhirnya...” pikir Anda. 

Pada hari H Anda sudah ber¬ 
siap-siap, dengan kemeja Anda 
yang terbaik, semuanya sudah 
siap. Tiba-tiba pesan WA Anda 
masuk “Mohon ma’af sehubun¬ 
gan bapak A dipanggil atasan 
secara mendadak, maka perjan¬ 
jian Anda di tunda, Nanti kami 
beritahu lagi. Mohon ma’af. Itu 
pesan Personal Assistant Bapak 
A, pemimpin yang Anda ingin 
temui. Selanjutnya, Anda tidak 
pernah dihubungi lagi. Janji untuk 
diberitahu tidak pernah terwujud. 
Anda melakukan follow up ke as- 
sisten Bapak A, namun dikatakan 
Bapak masih diluar negeri. Anda 
mencobanya beberapa saat ke¬ 
mudian, namun kali ini Bapak ma¬ 
sih perjalanan dinas keluar kota. 
Anda coba lagi, katanya Bapak 
masih rapat kerja dengan seluruh 
jajaran. Pernahkah Anda ke se¬ 
buah gereja, dimana pemimpin- 


pemimpin utama gereja terseebut ti¬ 
dak pernah hadir beribadah bersama 
umatnya? Selalu saja ada pembicara 
lain silih berganti, namun sang gem¬ 
bala, sekaligus, pemimpin organisasi 
tersebut tidak pernah ada. Alasannya, 
beliau sedang bertugas ketempat lain 
atau sedang keluar negeri atau se¬ 
dang KKR di sebuah tempat terpen¬ 
cil. Sekali waktu, Bapak pemimpin 
tersebut ada dan berkotbah. Namun 
dia hanya terlihat di mimbar saja, 
membawakan kotbahnya 40 menit 
lalu menghilang, lenyap , disappear 
lewat pintu belakang panggung. Bak 
celebity, bahkan lebih dari seorang 
pesohor - sang pemimpin pergi en¬ 
tah kemana, Informasinya dia harus 
kotbah di tempat lain. Saya yakin, dia 
akan seperti itu juga ditempat lain tsb, 
muncul dipanggung 40 menit, berkot¬ 
bah lalu menghilang. Beberapa Ang¬ 
gota majelisnya mengatakan “ Ya, 
beliau kan sangat sibut, ini kan gereja 
besar - tidak mungkin pak gembala 
mengenal jema’atnya satu persatu”. 

Benarkah harus demikian, artinya 
sebagai pemimpin kita harus sulit 
ditemui, tidak terlihat besama umat 
kita dan berlaku bak pesohor terbe¬ 
sar sepanjang jaman setelah Elvis 
Presley? 

Lain lagi pengalaman saya di nega¬ 
ra lain. Ini negara Asia juga, bukan se¬ 
buah negara asing Barat yang super 
modern. Saya beribadah di sebuah 
gereja sebagai visitor. Artinya, hanya 


sebagai pengunjung yang kebetulan 
datang ke gereja tersebut untuk ber 
ibadah. Gereja itu termasuk gereja 
besar dengan ruangan yang bisa me¬ 
nampung hingga 2000 orang, belum 
lagi mereka juga memiliki beberapa 
cabang yang juga menjalankan iba¬ 
dah yang sama. Namun yang luar bi¬ 
asa adalah pemimpin utama mereka 
ada disana. Duduk bersama untuk 
beribadah dengan jema’atnya. Yang 
berbicara di mimbar adalah Pastor 
lain, dan dia sebagai “the highest” 
leader ada duduk disana menden¬ 
garkan dengan seksama. Saya yakin 
dia juga seorang yang sangat sibuk 
bahkan sangat super-super sibuk, 
dan dia bisa saja memilih untuk be¬ 
rada ditempat lain, di gereja lain, di 
kota lain bahkan di negara lain sesuai 
keinginannya. Namun, amazingly, dia 
pasti menjadwalkannya - dia memilih 
untuk ada di gerejanya sendiri. Duduk 
dan hadir sebagai jema’at. Bahkan, 
sebagai pengunjung atau visitor 
penerima tamu memperkenalkan 
saya dengan beliau. Dan dia dengan 
santai berbicara beberapa menit den¬ 
gan saya. Bertanya, dari mana asal 
saya, apa yang saya kerjakan di kota 
itu dan saya tinggal dikota mana di 
Indonesia. Wow! Luar biasa bukan?. 
Selain itu, selama kami berbicara be¬ 
berapa orang lain sudah menunggu 
beliau, dia mengarahkan pandan¬ 
gannya kepada para penunggu dan 
tersenyum lebar dengan ramah, “ 


Sebentar ya...” sapanya. Saya ber¬ 
lalu dengan segera, karena banyak 
penunggu. Sambal terkagum-kagum 
melihat sang pemimpin itu. Karena 
sebagai pemimpin, dia bersedia 
berdiri dipintu, menunggu jema’at ke¬ 
luar ruangan. Dia berbicara dengan 
kami, dan berbicara dengan jema’at 
lain yang juga mungkin memerlukan 
dia untuk sesaat. Dia tersenyum, me¬ 
mandang mata penunggunya. Para 
menunggunya juga memiliki etika 
yang luar biasa. Mereka menunggu 
dengan tertib. 

Sewaktu giliran mereka tba, mer¬ 
eka juga memanfatkan waktu terse¬ 
but dengan baik. Mereka cepat, dan 
segera mempersilakan penunggu 
berikutnya menemui sang pemimpin, 
Luar biasa bukan? Catatan: * Dua 
hari kemudian, setelah saya kembali 
ke Indonesia saya menerima e-mail 
dari pemimpin senior gereja tadi yang 
mengucapkan terima kasih atas kun¬ 
jungan saya dan sangat menghargai 
kunjungan saya. Ini dikirim dari e-mail 
pribadi beliau, bukan dikirim oleh ass- 
sitennya . Fantastis! 

Pemimpin memang harus menga¬ 
rahkan umatnya, dia harus ada bersa¬ 
ma dengan umatnya, mengenal umat¬ 
nya dan berbicara kepada umatnya. 
Pemimpin tidak perlu ekslusif, sulit dite¬ 
mui dengan alasan sangat subuk. Kare¬ 
na itu adalah waktu sang pemimpin, dia 
yang bisa mengaturnya untuk kemas- 
lihatan organisasinya. Itu pilihannya 


Kepemimpinan 


untuk melayani aatu dilayani. 
Dia yang menentukan “tone”nya. 
Roma 12:8 mengatakan siapa 
yang menjadi pemimpin, henda¬ 
klah dia melakukannya dengan 
rajin. Rajin disini menunjukkan 
semua aspek, dia harus rajin 
dalam segala hal, dalam peren¬ 
canaan, operasional, sosialisasi, 
pemasaran dan penjualan dan 
evaluasi kinerja seluruh jajaran 
dan kinerja organisasi. Untuk itu 
sang pemimpin bisa dibantu oleh 
tim yang dipilihnya untuk dia bisa 
berfungsi dengan rajin. 

Para pemimpin kristiani yang 
budiman, pemimpin adalah pili¬ 
han Allah - dia ditunjuk untuk 
memimpin. Sebagai umat atau 
bawahan kita wajib menghormati 
para pemimpin. Pemimpin ada 
karena kehendak Allah, didukung 
pilihan umat, pilihan rakyat, pili¬ 
han stakesholder, atau pilihan or¬ 
ganisasi. Jadi pemimpin tidak perlu 
ekslusif, sukar ditemui, atau hanya 
sebagai simbol. Di era reformasi 
dan demokrasi yang berkembang 
kearah positif, jadilah pemimpin 
yang aksessible, mudah ditemui 
dan berpihak pada rakyat, umat 
atau bawahannya, Para pemimpin 
akan mendapatkan banyak man¬ 
faat, masukan dan ide-ide briliant 
apabila dekat dengan umatnya, 
rakyatnya,atau bawahannya. 

—oooo— 


Resensi 


17 


RE/ORMATA EDIS1 191 • Tahun X1 1 - 30 September 2015 



SUKSESI GEREJA 



Gantyo Koespradono 


S EBAGAI mantan 

wartawan, belum lama 
ini saya diminta oleh be¬ 
berapa pendeta di komunitas 
Gereja Kristen Jawa (Klasis Ja¬ 
karta Bagian Barat dan Timur), 
untuk menjadi anggota Lembaga 
Pengkajian dan Pengemban¬ 
gan (LPP) Kabar Baik. Dengan 
seorang pendeta dan seorang 
wartawan yang masih aktif, saya 
dimasukkan ke dalam Kelompok 
Kerja bidang Media. LPP Kabar 
Baik diharapkan bisa menjadi 
think tank bagi gereja-gereja 
Kristen Jawa untuk menelurkan 


pemikiran-pemikiran yang bisa di¬ 
jadikan acuan agar gereja mam¬ 
pu memainkan peran utamanya, 
yaitu menyebarluaskan kabar baik 
(penginjilan) kepada semua orang. 

Dalam sebuah pertemuan yang 
dihadiri para pendeta, saya menga¬ 
jukan pertanyaan “nakal”, apakah 
masih relevan gereja menginjili 
semua orang di tengah masyara¬ 
kat Indonesia yang majemuk, 
bahkan mayoritas bukan Kristen? 
Bukankah peran dan tugas gereja 
seperti itu bakal melahirkan atau 
melestarikan kecurigaan akut yang 
telah mendarah daging di kalangan 
saudara-saudara kita yang non- 
Kristen? 

Para anggota LPP Kabar Baik 
telah sepakat bahwa tugas dan 
panggilan gereja, yaitu mewartakan 
Injil tak bisa diganggu gugat, na¬ 


mun bentuk dan misinya harus 
direvisi. Para pendeta menyadari 
bahwa gereja hidup di tengah ma¬ 
syarakat yang beragam, bahkan 
(maaf) banyak di antaranya yang ti¬ 
ba-tiba sensitif jika membayangkan 
pengikut Kristus (termasuk gereja) 
di negeri ini melakukan apa yang 
diistilahkan mereka sendiri seb¬ 
agai “kristenisasi”. Jika kecurigaan 
melakukan “kristenisasi” itu meles- 
tari, bayangan ketakutan itu pasti¬ 
nya akan semakin mengkristal dan 
sampai kapan pun menganggap 
orang-orang Kristen sebagai mu¬ 
suh dan harus dibasmi. 

Beruntung, para pendeta “tahu 
diri”. Dalam pertemuan berikutnya 
semua anggota LPP Kabar Baik 
menyepakati untuk menjadikan 
pemikiran yang pernah dilontarkan 
teolog Pdt Eka Dharmaputera (alm) 


sebagai acuan dan pijakan. Lebih 
dari 10 tahun silam, Eka Dharma¬ 
putera pernah mengatakan dan 
menulis bahwa peran gereja harus 
dikembalikan ke fitrah aslinya, yaitu 
menjadi gereja yang “let the church 
be the church”. Gereja adalah salah 
satu alat untuk memenuhi pang¬ 
gilan Tuhan, bukan sebagai tujuan 
akhir. 

Dalam melaksanakan panggilan 
itu, menurut Eka, gereja-gereja di 
Indonesia tidak bisa lagi mener¬ 
apkan cara-cara orang Belanda 
(kolonial) dalam memperkenalkan 
kekristenan kepada banyak orang 
di negeri ini dan menganggap ren¬ 
dah pemeluk agama lain. 

Misi pekabaran Injil, tegas Eka, 
adalah meng-Kristus-kan orang, 
bukan meng-kristen-kan orang lain. 
Pekabaran Injil adalah membawa 


ISIIHMMB 


Kristus ke dalam orang lain, bu¬ 
kannya membawa orang lain ke 
agama kita. 

Mengacu kepada apa yang 
dikonsepkan Eka, maka “presta¬ 
si” gereja tidak diukur dari berapa 
banyak orang yang telah mengi¬ 
kuti katekisasi dan lalu bersedia 
dibaptis (baptis dewasa). Dalam 
situasi seperti sekarang, gereja 
dianggap sukses jika telah mam¬ 
pu menjadikan banyak orang 
meneladani Kristus (luar dan 
dalam) tanpa harus mengubah 
iman seseorang. 

Inilah tantangan gereja masa 
kini. Pdt Eka telah lama tiada, 
tapi pemikirannya tetap relevan 
dan aktual hingga sekarang, dan 
itulah sesungguhnya suksesi ge¬ 
reja, “meng-Kristus-kan” bukan 
“mengkristenkan”. 


MMOTMM 
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STT Pokok Anggur Gelar Acara Wisuda ke-2 

“POKOK ANGGUR 
YANG RANTINGNYA 
TELAH BERBUAH” 



Alumni dan para dosen STT Pokok Anggur berfoto bersama. (Foto: Nick Irwan) 


A KULAH pokok anggur 
dan kamulah ranting-rant¬ 
ingnya. Barangsiapa ting¬ 
gal di dalam Aku dan Aku di dalam 
dia, ia berbuah banyak, sebab di 
luar Aku kamu tidak dapat berbuat 
apa-apa (Yohanes 15:5). Demikian 
Firman Tuhan dalam Injil Yohanes. 
Dengan mengembangkan man¬ 


dat Allah yang diimplementasikan 
melalui pendidikan secara formal, 
Sekolah Tinggi Teologia (STT 
Teologia) Pokok Anggur di bawah 
naungan Yayasan Sakti Dasa In¬ 
donesia (Yasadi), telah melakukan 
wisuda ke II di Palms Ballroom, 
Mali Taman Palem, Jakarta Barat, 
Jumat, 18 September 2015. 


Hadir dalam acara wisuda terse¬ 
but, Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Kristen Kementerian 
Agama Republik Indonesia, Oditha 
Hutabarat. Ratusan undangan baik 
wisudawan dan wisudawati mau¬ 
pun sanak saudaranya, nampak 
terlihat sumringah ketika acara 
sesi foto dilakukan seusai pengu¬ 


kuhan dan pelantikan. “Pak tolong 
foto saya di sini, diambil semua 
yah gambarnya, backgroundnya 
yang ini saja yah”, ujar salah satu 
wisudawati sambil menyodorkan 
smartphone miliknya kepada Re- 
formata yang sedang menunggu 
narasumber untuk diwawancara. 
Acara wisuda dari sekolah yang 
berafiliasi dengan Vineyard Insti- 
tute Indonesia tersebut, melantik 
sejumlah akademisi kristen. Berikut 
perinciannya, Sarjana Pendidikan 
Agama Kristen sebanyak 38 wisu- 
dawan/wati, Sarjana Teologi se¬ 
banyak 28, serta program Magister 
sebanyak 16 wisudawan/wati yang 
terbagi dari Magister Pendidikan 
Agma Kristen sebanyak 16 orang 
dan Magister Teologi sebnayak 6 
orang. STT Pokok Anggur lahir di 
Indonesia dengan dasar dogmatika 
kristen yang berdasarkan prinsip- 
prinsip Alkitab sebagai Firman Tu¬ 
han tanpa salah, oleh karenanya 
dasar pengajarannya jelas dan ter¬ 
arah. Kerjasama dengan berbagai 
lembaga baik dalam maupun luar 
negeri pun dilakukan STT Pokok 
Anggur. “Kami bekerjasama den¬ 
gan lembaga-lembaga baik dalam 
maupun luar negeri, oleh karena 
itu pengetahuan bahasa kita per- 
lengkapi dengan baik, bahkan 
ada program beasiswa bagi yang 
berprestasi untuk bersekolah di 
luar negeri”, ujar Direktur Program 
Pasca Sarjana STT Pokok Anggur, 
Dr. Harun Immanuel Detan, M.Th, 
M.Pd.K kepada Reformata seusai 
acara wisuda digelar (18/09). 


Ketua Sekolah Tinggi Teologi 
Pokok Anggur, Pdt. Dr. Yohanis He- 
nukh, M.A., M.Pd.K menyampaikan 
selamat kepada wisudawan dan 
wisudawati. la berharap agar para 
lulusan tersebut menjadi pelaku- 
pelaku Firman Tuhan dengan ber¬ 
dasarkan prinsip-prinsip kristiani 
seperti yang Tuhan Yesus ajarkan. 
“Bagai ranting-ranting dari pokok 
anggur yang berbuah, begitupula 
dengan Sekolah Tinggi Teologi 
Pokok Anggur, yang telah berha¬ 
sil melaksanakan wisuda yang ke 
dua. Saya mengharapkan para lu¬ 
lusan dapat menjadi pelaku-pelaku 
Firman Tuhan di tengah masyara¬ 
kat yang majemuk dan mampu 
mengimplementasikan ajaran 
tersebut dengan baik, agar dapat 
berguna bagi sesama, bangsa dan 
negara” , demikian harapan Henu- 
kh ketika ditanya perihal harapan¬ 
nya untuk para wisudawan/wati. 

Bedasarkan pantauan Reformata 
(23/09) dari data di pangkalan data 
dinas pendidikan tinggi (Dikti), STT 
Pokok Anggur tercatat berstatus 
aktif dengan ijin nomor Sk DJ.III/ 
Kep/HK.00.5/363/2014 tertanggal 
berdiri 20 Oktober 2014. Program- 
program pendidikannya pun memi¬ 
liki ijin, sehingga menurut keteran¬ 
gan Yonanis Henukh ijazah yang 
diterbitkan bukan saja dapat diper¬ 
gunakan di dalam negeri secara le¬ 
gal namun juga berlaku hingga ke 
luar negeri. Saat ini lokasi kampus 
dari STT Pokok Anggur berada di 
wilayah Jakarta Timur dan Jakarta 
Barat. &Nick Irwan 
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kepada siapapun engkau Kuutus, haruslah engkau 
jergi, dan apa pun yang Kuperintahkan kepadamu, 


pergi, dan apa pun yang Kuperintahkan 
haruslah kau sampaikan ..." 
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Tayangan yang dibawakan oleh 
Jonathan Pattiasina, dengan 
membahas apa yang seharusnya 
dilakukan oleh Generasi-Generasi 
muda untuk mencapai Kemerdekaan 
yang sejati di hadapan Tuhan. 


Special program yang berisikan doa 
dan harapan pemuda-pemudi 
Indonesia, serta lantunan Lagu-lagu 
Nasional dan Lagu-lagu Rohani yang 
mengacu pada harapan untuk Bangsa 
Indonesia. 


TRAPPED 


Sebuah kesaksian dan pembahasan mengenai 
kecanduan PORNOGRAFI sebagai kecanduan 
terburuk di dunia dan memiliki dampak yang dapat 
merusak moral setiap individu dan dapat merusak 
hubungan dengan Tuhan, pernikahan kudus dan 
masa depan, serta bagaimana menemukan 
kebebasan terlepas dalam kecanduan 


Cerita dari pemain sepak bola Dunia, 
Kaka, Brad Guzan, Caucau, Jacob 
Mulenga, Eyong Enoh, dan Falcau 
yang menceritakan penyertaan Tuhan 
dalam hidup mereka, saat mereka 
dibawah tekanan tugas dan 
tanggung jawab untuk membawa 
Negara mereka menjuari Piala Dunia. 


Tayangan ini akan membuka pikiran 
dan mengajak kita berfikir tentang 
bahayanya dan ruginya rokok bagi 
kehidupan yang didukung oleh 
fakta-fakta yang ada dan penelitian 
yang dilakukan. 


Sebuah tayangan dokumenter yang 
menceritakan tentang budaya, keindahan alam 
dan kehidupan dari pulau timur yang sangat 
berbeda dengan kehidupan diperkotaan. Dari 
perjalanan ke pulau Nusa Tenggara Timur ada 
banyak hal yang dapat dipelajari oleh anak-anak 
muda mengenai arti kehidupan yang 
sesungguhnya. 


KRITERIA 

Memiliki lagu rohani atau positive message 
Penyanyi Solo, Grup Vokal, maupun Band 
Memiliki demo beserta profil band / 

*pnyi solo / grup vokal 


MAMPIR NGOMBE 


Tayangan yang mengajarkan kepada kita bagaimana 
memaafkan dengan tulus dan bukan hanya sekedar 
melupakan. 


google drive youtube 


Mengisahkan tentang seorang anak muda bernama Alfred 
yang selalu sendiri dan menutup dirinya dari orang-orang 
sekitarnya bahkan keluarganya karena pemikirannya yang 
salah. Namun Tuhan memberikan pengertian yang baru 
bahwa dirinya sungguh berharga dimata Tuhan. 


Lahirnya hari Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 dilatarbelakangi oleh niat para pemuda-pemudi Bangsa 
untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia. Seperti yang telah dinyatakan oleh Bung Karno 
bahwa "Tuhan hanya akan merubah nasib sebuah bangsa jika bangsa itu hendak merubah nasib bangsanya sendiri. 
Bersatulah para pemuda dan pemudi Indonesia dan rubahlah nasib bangsa kita supaya lebih baik dari sebelumnya". 
Kita sadar bahwa kita tidak dapat bekerja sendiri untuk dapat mengubah bangsa ini kearah yang lebih baik, karena 
itu kita perlu menjadi pemuda-pemudi yang memiliki kesatuan hati, tekat, semangat dan aksi melalui kegerakan- 
kegerakan positif yang dapat membuat Bangsa ini semakin maju. Beraksilah melalui kreativitas kalian dan jadilah 
dampak bagi Bangsa Indonesia! 
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BUAT VIDEO ATAU FOTO YANG MEWAKILI KEPEDULIANMU 
TERHADAP KEGERAKAN MUDA MUDI BANGSA 
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PERGURUAN 
TINGGI GAGAL? 


Ashiong Munthe 

G AGALNYA Perguruan 
Tinggi (PT) Indonesia ma¬ 
suk dalam peringkat 500 
PT terbaik dunia, menurut bebera¬ 
pa kalangan menjadi pukulan telak 
bagi penyelenggaraan PT di Indo¬ 
nesia. Banyak yang berpendapat 
bahwa “kegagalan” ini dipicu oleh 
lemah dan minimnya riset yang 
dilakukan PT Indonesia. Den¬ 
gan demikian Kementerian Riset 
Teknologi dan PT, Mohamad Nasir, 
menargetkan agar tujuh PT negeri 
ke depannya bisa masuk 500 level 
class world university. 

Namun, di sisi lain tantangan 
Indonesia sangat kompleks untuk 
diselesaikan. Di antaranya den¬ 
gan jumlah penduduk saat ini yang 
menembus angka 250 juta jiwa dan 
Badan Pusat Statistik (BPS) men¬ 
catat jumlah penduduk miskin pada 
September 2014 mencapai 27,73 
juta orang atau 10,96 persen. Arti¬ 
nya masih banyak rakyat Indonesia 
yang miskin yang harus dicerdas¬ 
kan. 

Dengan demikian, kehadiran 
PT Indonesia harus bisa memberi 
solusi atas permasalahan bangsa, 
bukan sekedar masuk 500 level 
class world university. Seperti yang 
tertuang dalam penbukaan UUD 45 
untuk mwujudkan cita-cita bangsa, 
yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Artinya, anak bangsa ha¬ 
rus cerdas di seluruh lini, seperti 
cerdas dalam menyelesaikan per¬ 
masalahan hidup sehari-hari (prob¬ 
lem solving). Cerdas menyikapi 
bahan pangan yang tidak cukup 
di masyarakat. Cerdas untuk men¬ 
cari solusi atas masalah perekono¬ 
mian (penghasilan). Cerdas untuk 
mewujudkan toleransi antarumat 
beragama dengan menghargai 
perbedaan, sehingga tidak ada lagi 


pembakaran rumah ibadah. Cerdas 
untuk mengasah kompetensi diri 
bukan dengan pemalsuan ijazah. 
Cerdas dalam mengasuh anak, 
sehingga tidak ada lagi kekerasan 
fisik maupun seksual terhadap 
anak. Cerdas untuk tidak mem¬ 
bajak karya orang lain (plagiat). 
Cerdas dalam memakai formalin, 
karena formalin bukanlah untuk 
pengawet makanan, seperti mie, 
ikan, tahu, melainkan pengawet 
mayat. Cerdas untuk memproduksi 
makanan layak konsumsi, sep¬ 
erti gorengan yang tidak dicampur 
dengan plastik, bakso sapi namun 
isinya daging celeng (babi hutan). 
Cerdas menata dan mengelola 
alam sehingga manusia tidak men¬ 
jadi hama bagi bumi itu sendiri. 
Dan masih banyak lagi yang harus 
dicerdaskan di bumi pertiwi ini. Itu¬ 
lah tantangan yang harus dihadapi 
dan diselesaikan oleh PT kita. 

Apabila kesejahteraan menin¬ 
gkat dan masyarakat semakin 
cerdas, maka itulah keberhasilah 
pendidikan kita yang sesungguh¬ 
nya. Namun, bukan berarti PT In¬ 
donesia tidak boleh bersaing un¬ 
tuk masuk dalam level PT terbaik 
kelas dunia. Hal itu boleh-boleh 
saja, malah harus dilakukan, na¬ 
mun itu bukanlah prioritas utama. 
Prioritas utama PT adalah mampu 
memberi perubahan yang nyata di 
dalam negeri. Perubahan dari yang 
tidak bisa menjadi bisa, dari yang 
tidak tahu menjadi tahu atau yang 
kurang mampu dilatih untuk bisa 
lebih mampu. Perubahan tersebut 
harus terjadi secara positif baik di 
ranah afektif, psikomotorik maupun 
kognitif, seperti tujuan utama dari 
pendidikan itu sendiri. 

Kisah Daud Melawan Goliat 

Belajar dari kisah Daud dan Go¬ 
liat (1 Sam 17:40-58). Daud, dic¬ 
eritakan dalam Alkitab, pada saat 
berhadapan dengan Goliat un¬ 


tuk berperang, dia masih sangat 
muda, kemerah-merahan dan elok 
parasnya, sementara Goliat sudah 
menjadi prajurit perang sepanjang 
hidupnya. Dari segi perlengkapan, 
Goliat diperlengkapi dengan per¬ 
lengkapan perang yang sudah ter¬ 
standarisasi dan mumpuni. Artinya 
perlengkapan perang Goliat sudah 
termutakhir. Sementara peralatan 
perang Daud hanya menggunakan 
lima batu licin dan umbai di tangan¬ 
nya. Dari segi pengalaman perang, 
Goliat sudah malang-melintang 
dalam peperangan untuk membela 
bangsanya, sementara Daud pen¬ 
galaman “perangnya” hanya mem¬ 
bunuh beruang dan singa yang 
hendak memangsa domba-domba 
ayahnya yang sedang dijaganya. 
Namun, pada akhirnya pertem¬ 
puran dimenangkan oleh Daud 
dan Goliat sang raksasa dapat di¬ 
rubuhkan dengan perlengkapan 
perang seadanya yang memang 
akrab dengan kehidupan sehari- 
hari Daud. 

Goliat memang sombong dan 
angkuh karena merasa diri besar, 
berpengalaman dan memiliki per¬ 
lengkapan perang yang mumpuni 
dan mutakhir. Daud dipandang 
sebaliknya, sebagai manusia ber¬ 
perawakan kecil, muda dan tidak 
berpengalaman. Goliat pun me¬ 
mandang Daud secara sinis dan 
hina karena untuk melawan dirinya, 
Daud hanya membawa tongkat ke¬ 
cil seperti untuk menghalau seekor 
anjing. Kesombongan ini pula yang 
membuat Goliat akhirnya kalah dan 
dipermalukan. 

Sejatinya PT pun harus demiki¬ 
an, tidak boleh sombong dan an¬ 
gkuh dengan segala fasilitas yang 
dimilikinya. Atau menganggap diri 
paling hebat, paling modern, paling 
mutakhir dari yang lainnya, karena 
memiliki banyak ahli dan alumni 
yang mumpuni. Menganggap diri 
layak menjadi rujukan untuk semua 


permasalahan pendidikan di tanah 
air, sementara yang lainnya diang¬ 
gap tertinggal dan masih sangat 
tradisional. 

Dari sisi Daud, terlepas dari pe¬ 
nyertaan Tuhan, dia hanya me¬ 
makai pengalamannya sebagai 
penghalau singa dan beruang un¬ 
tuk membangun strategi perang 
menghadapi sang raksasa. Pera¬ 
latannya pun hanya memanfaatkan 
batu dan umbai yang memang akr¬ 
ab dan dikuasainya dalam kehidu¬ 
pan sehari-hari. Dia tidak meniru, 
menduplikasi, latah atau sekedar 
ikut-ikutan dengan strategi perang 
orang lain, tetapi dia percaya diri 
bahwa strategi yang dimilikinya 
mampu merobohkan sang lawan. 

PT juga sejatinya demikian, ha¬ 
rus mampu memanfaatkan pen¬ 
galaman dan kearifan lokal untuk 
menyelesaikan masalah, baik yang 
lokal maupun global. Bukankah 
bangsa Indonesia adalah bangsa 
besar yang memiliki filosofi dan bu¬ 
daya yang telah diwariskan secara 
turun-temurun? Bagaimana seha¬ 
rusnya beradaptasi dengan alam? 
Bagaimana cara bekerja hingga 
cara menyelesaikan konflik yang 
terjadi di tengah masyarakat kita? 
Bukankah seharusnya seluruh 
kekayaan itu harus digali dan dikaji 
untuk dijadikan rujukan sehingga 
kita tidak sekedar latah atau hanya 
“copy paste” kurikulum dari negara 
lain untuk diterapkan di Indonesia. 
PT Indonesia juga tidak boleh ter¬ 
jebak dalam trend-trend sesaat 
yang hanya euforia atau sensasi 
tanpa esensi. PT Indonesia harus 
memakai strategi lokal untuk dapat 
menaklukkan global. 

Manfaatkan Budaya dan 
Kearifan lokal 

Indonesia sangat kaya dengan 
ragam budaya, bahasa dan aksa¬ 
ranya. Bahkan Indonesia, menurut 
M. Nasroen (1907-1968) seorang 
filsuf Indonesia, memiliki filsafat 
yang sangat khas yang berbeda 
dengan filsafat Barat dan filsafat 
Timur. Seperti filosofis mufakat, 
pantun-pantun, Pancasila, hukum 
adat, ketuhanan, gotong-royong, 
dan kekeluargaan. Misalnya, suku 
Batak memiliki filosofi dalihan na- 


tolu (tungku berkaki tiga), yaitu ha¬ 
rus saling menopang satu dengan 
yang lainnya dalam ikatan kekelu¬ 
argaan. Di Ambon ada istilah pela 
(suatu ikatan) untuk perdamaian 
dan persaudaraan. Istilah gotong- 
royong pun merupakan asli filosofi 
Indonesia yang saat ini maknanya 
sudah mulai memudar. 

Seharusnya kekayaan Indonesia 
yang sedemikian rupa terus dikaji 
oleh PT, dieksplorasi, dan dikuman¬ 
dangkan ke seluruh penjuru bumi. 
Penghargaan terhadap budaya 
kita jangan hanya sebatas pertun¬ 
jukan panggung, tapi juga harus 
sampai pada penghayatan yang 
mendalam. Menghayati artinya 
menjadikannya meresap ke dalam 
hayat sehingga termanifestasi se¬ 
cara otomatis dalam tindakan dan 
perilaku. Filosofi yang berakar pada 
kearifan lokal dan budaya Indone¬ 
sia harusnya dipakai sebagai lan- 
dasan untuk mendidik, mengelola 
ekonomi, menyelesaikan konflik 
hingga mengentaskan kemiskinan. 
Sehingga teori-teori pendidikan kita 
tidak selalu menggunakan referensi 
“luar” atau “Barat” tetapi mengakar 
pada keindonesiaan tulen. Namun, 
tidak jarang juga kita harus mene¬ 
mui kenyataan bahwa untuk mem¬ 
bahas budaya Indonesia masih 
mengutamakan referensi buku dari 
luar. Padahal, kitalah seharusnya 
yang lebih menguasai Indonesia 
dibanding negara lain. Jika kita ter¬ 
us abai terhadap hal-hal demikian 
maka tidak heran budaya dan ke¬ 
arifan lokal kita pun bisa dicaplok 
oleh negara lain. 

Tugas dan tanggung jawab PT 
yang paling utama bukan sekedar 
bersaing untuk bisa masuk level 
class world university, tetapi harus 
mampu mewujudkan cita-cita untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
karena PT yang berhasil adalah PT 
yang mampu mencerdaskan ke¬ 
hidupan bangsa. PT Indonesia su¬ 
dah gagal di kancah global, namun 
jangan sampai gagal juga secara 
lokal. Semoga. 


* Penulis adalah Pengajar di 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPH 
dan pemerhati pendidikan. 
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ILUSI KOALISI PERMANEN 




Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


P OLITIK itu sistem sekaligus 
bidang yang sangat penting 
dalam kehidupan bernega¬ 
ra, karena hampir semua kebijakan 
publik yang mengatur kehidupan 
kita digodok untuk kemudian dipu¬ 
tuskan di lembaga politik melalui 
proses politik yang melibatkan 
para politisi. Jadi, politik itu serius 
sekali. Namun, ini yang harus kita 
ingat agar kita tak terlalu sering 
marah atau kecewa: bahwa politik 
di ruang-ruang para pembuat kepu- 
tusan publik itu tak selalu bersifat 
rasional. Sebab ia bisa juga bersifat 
“main-main” karena tergantung sel¬ 
era dan kepentingan. Artinya, sikap 
politik bisa berubah-ubah kapan 
saja mengikuti “cuaca” dan tentu 
saja: kepentingan. 

Kepentingan, itulah yang abadi 
dalam politik. Itulah faktor penting 
yang dapat mempersatukan atau 
sebaliknya memisahkan. Itulah 
adagium terkenal dari filsuf politik 
asal Inggris, Lord Palmerstone: “Ti¬ 
ada kawan dan lawan yang abadi 
dalam politik, karena yang abadi 
adalah kepentingan itu sendiri”. 

Dalam kaitan itu maka tak perlu 
terkejut ketika awal September 
lalu Partai Amanat Nasional (PAN) 
secara tiba-tiba mengumumkan 
bahwa mereka telah bergabung 
dengan Pemerintah Jokowi. Apa 
buktinya keputusan itu tiba-tiba? 
Pertama, karena Ketua Umum 
DPP PAN Zulkifli Hasan terkesan 
tak siap menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tentang bergabungnya 
PAN ke Pemerintah dan kaitan¬ 
nya dengan keterlibatan mereka 
selama ini di Koalisi Merah putih 
(KMP). Logikanya, kalau PAN ber¬ 
gabung dengan Pemerintah, yang 
didukung oleh partai-partai dalam 
Koalisi Indonesia Hebat (KIH), bu¬ 
kankah dengan sendirinya PAN 
juga ikut bergabung dengan KIH? 
Namun Zulkifli Hasan berkelit men¬ 
jawabnya: “PAN bergabung dengan 
Pemerintah. Tapi saya tidak per¬ 
nah menyatakan PAN bergabung 
dengan KIH.” Kedua, kalau sebe¬ 
lumnya PAN berada dalam KMP 
yang disebut-sebut sebagai koalisi 
permanen, bukankah sejak me¬ 
nyatakan diri bergabung dengan 
Pemerintah Jokowi logikanya PAN 


telah keluar dari KMP? Namun, la¬ 
gi-lagi Zulkifli Hasan berkelit: “PAN 
bergabung dengan Pemerintah. 
Tapi saya tidak pernah menyatakan 
PAN keluar dari KMP.” 

Begitulah, jadi kalau dibaca 
dari sisi Zulkifli Hasan, PAN seka¬ 
rang berada di kubu Pemerintah 
Jokowi tapi tidak bergabung den¬ 
gan KIH dan tidak keluar dari KMP. 
Jadi, bisakah koalisi politik yang 
dideklarasikan pada 14 Juli lalu di 
Tugu Proklamasi, Jakarta, itu dise¬ 
but permanen? Bisa, kalau rujukan 
“kebenaran” kita adalah keterangan 
Zulkifli. Toh memang tak ada kon¬ 
trak politik yang mengikat di antara 
Partai Gerindra, PAN, Partai Golkar, 
PPP, PKS, Partai Demokrat, dan 
PBB yang berhimpun di KMP itu. 
Artinya, kalau kelak ternyata salah 
satu atau beberapa partai tersebut 
menyatakan diri keluar dari koalisi, 
siapa yang berhak melarang sekal¬ 
igus memberikan sanksi bagi salah 
satu atau beberapa partai yang 
mbalelo itu? 

Ketiga, politisi PKS Jazuli Juwaini 
mengaku kaget dengan keputusan 
PAN itu. 

Anggota Komisi VIII DPR ini 
menjelaskan, pada Pilpres 2014 
lalu, ada dua pasang calon pres¬ 
iden yakni Joko Widodo-Jusuf Kalla 
yang diusung oleh KIH berhadapan 
dengan Prabowo-Hatta Rajasa 
yang diusung oleh KMP. “Selaku 
calon wapres, Hatta Rajasa saat 
itu Ketua Umum PAN dan melalui 
putusan Rakernasnya bergabung 
dengan KMP,” ungkap Jazuli. KMP 
dan KIH lanjutnya, bukan untuk 
menang-menangan atau kalah- 
kalahan, tapi agar setelah Pilpres 
dapat melakukan check and bal- 
ances, tidak menghambat pemer¬ 
intah apalagi menjatuhkan pemer¬ 
intah. “Selama itu berpihak rakyat 
dan tidak untuk kepentingan kelom¬ 
pok, KMP konsisten mendukung,” 
tegasnya. 

Akan lebih baik dan bagus, 
menurut Jazuli, jika semua kepent¬ 
ingan berada di jalur mengokohkan 
kepentingan bangsa. “Tidak mem¬ 
buat manuver untuk kepentingan 
jabatan,” imbuhnya. Menyikapi 
alasan PAN bergabung dengan 
pemerintah untuk membangun 
stabiltas ekonomi, Jazuli kembali 
menyindir. “Itu bukan jaminan. Un¬ 
tuk membangun stabilitas ekonomi, 
pemerintah harus ambil terobosan 
dan para menteri tidak saling se¬ 
rang. Tidak ada kaitannya dengan 
PAN,” ujarnya. Lagi pula, menurut 
Jazuli, KMP tidak pernah meng¬ 


ganggu pemerintah. Bahkan KMP 
utuh mendukung pemerintah terha¬ 
dap program yang pro rakyat. 

Bercermin dari fenomena ini, kita 
makin diyakinkan bahwa adagium 
“tak ada kawan dan lawan yang 
abadi dalam politik, kecuali kepent¬ 
ingan” itu benar adanya. Artinya, 
makin mudahlah kita meragukan 
keutuhan, soliditas, dan abadinya 
sebuah koalisi politik. Itulah politik 
yang selalu dinamis. Itu sebabnya 
dalam politik nyaris tidak ada satu 
pun hal yang ideal, karena hampir 
semuanya serba-praktis. 

Kemarin menjadi oposisi, seka¬ 
rang bereposisi, agar dapat po¬ 
sisi, bukankah itu merupakan sikap 
yang lazim dalam politik? Kemarin 
selalu mengkritisi, sekarang terus 
mendukung, tidakkah itu sangat bi¬ 
asa dalam politik? Di ranah politik 
praktis yang berorientasi kekua¬ 
saan, nilai utama politik memang 
pragmatisme. Bukan kebaikan 
yang menjadi keutamaan dalam 
politik, melainkan manfaat. Manfaat 
itu sendiri terutama dicari dan dike¬ 
jar untuk diri sendiri, baru kemudian 
untuk kelompok sendiri, dan akh¬ 
irnya untuk satuan sosial yang lebih 
luas lagi seperti rakyat. 

Begitulah, maka sebenarnya su¬ 
dah sejak awal sulit diterima jika 
KMP diklaim sebagai koalisi politik 
permanen. Sebab koalisi bukan¬ 
lah persahabatan ataupun seje¬ 
nis hubungan sosial yang minus 
orientasi laba. Sebaliknya koalisi 
adalah pertemuan antarkekuatan 
politik yang saling mencari keun¬ 
tungan berdasarkan kepentingan- 
kepentingan yang diemban setiap 
kekuatan politik itu. Maka, selama 
kepentingan antarkekuatan politik 
itu sama atau dapat dipertemukan, 
hubungan pun dapat terus berja¬ 


lan. Tapi jika tidak, perlahan tapi 
pasti hubungan mereka akan re¬ 
tak atau malah rusak. Dengan be¬ 
gitu, koalisi politik mana pun selalu 
rapuh, la mudah retak dan bahkan 
rusak kapan saja, bergantung pada 
ada atau tiadanya kepentingan 
yang mempertemukan kekuatan- 
kekuatan politik yang berhimpun di 
dalamnya. 

Kalau Palmerstone terkenal 
karena adagium politiknya, seka¬ 
rang mari kita cermati definisi ten¬ 
tang politik dari ilmuwan terkemu¬ 
ka, Harold Lasswell. Politik, kata 
dia, adalah “who gets what, when 
and how” (siapa mendapat apa, ka¬ 
pan dan bagaimana). Jadi, merujuk 
Lasswell, bukan mengurus rakyat 
atau mengabdi bangsa demi me¬ 
majukan negara yang paling pent¬ 
ing, melainkan saya sendiri, baru 
kemudian kelompok saya. Artinya, 
melalui dan di dalam politik, saya 
sesungguhnya selalu berupaya 
untuk mendapatkan atau mewujud¬ 
kan hal-hal yang menjadi kepent¬ 
ingan saya. Sesudah kepentingan 
saya, baru kemudian kepentingan 
kelompok saya. 

Atas dasar itu maka dalam poli¬ 
tik nyaris tidak ada altruisme, yang 
idealnya dihayati oleh setiap aktor 
politik yang berpolitik karena pang¬ 
gilan. Dengan altruisme berarti 
rakyatlah yang menjadi keutamaan 
dalam kerja-kerja politik. Para poli¬ 
tisi rela berkorban demi rakyat. Be¬ 
gitulah jika berpolitik merupakan 
wahana untuk berkarya, bukan un¬ 
tuk bekerja, demikian menurut filsuf 
politik Hannah Arendt. Sebaliknya 
jika politik untuk bekerja, yang dicari 
adalah keuntungan bagi diri sendiri. 
Akibatnya politik menjadi sesuatu 
yang sangat kalkulatif, yang sarat 
hitung-hitungan cost and profit. 


Kembali pada PAN, bolehlah kita 
bertanya begini: apakah Zulkifli 
Hasan berharap akan dapat laba 
dengan bergabung ke Pemerintah 
Jokowi? Kepada pihak media, ia 
membantah kabar yang menye¬ 
but bakal ada tiga kader partainya, 
salah satunya Taufik Kurniawan 
(saat ini Wakil Ketua DPR), yang 
akan masuk dalam Kabinet Kerja 
pimpinan Jokowi dalam reshuffle 
kabinet jilid dua nanti. “Ah tidak 
benar. Itu cuma gosip,” ujarnya 
usai Dialog Kebangsaan “Menatap 
Masa Depan Indonesia” di Univer¬ 
sitas Jenderal Soedirman, Pur¬ 
wokerto, Jawa Tengah, 3 Septem¬ 
ber lalu. 

Zulkifli sangat mungkin benar 
bahwa kader PAN tidak akan ma¬ 
suk ke Kabinet Kerja, tapi dengan 
catatan: jika reshuffle jilid dua itu 
tak pernah terjadi. Namun jika 
dalam waktu dekat akan ada lagi 
perombakan anggota kabinet, si¬ 
lakan lihat dan buktikan sendiri 
nanti. Maka dapat diprediksi jika 
kelak PAN semakin meninggalkan 
KMP. Tapi tak ada masalah dengan 
itu. Sebab, seperti dikatakan Ketua 
DPP Partai Gerindra Desmon J. 
Mahesa, tidak ada koalisi poli¬ 
tik yang permanen. “KMP itu kan 
cuma lucu-lucuan saja. Kalau hari 
ini pemenang pemilu merayu PAN, 
tidak masalah,” kata dia. 

Jadi, dengan kata lain, koalisi 
politik yang permanen itu ilusi bela¬ 
ka. Sebab selera sangat menentu¬ 
kan, kepentingan apalagi. Dan ada¬ 
kah orang-orang berpolitik yang tak 
punya kepentingan untuk meraih 
kekuasaan lebih besar, lebih tinggi 
dan lebih luas lagi? Kalau kursi-kur¬ 
si di DPR dan MPR sudah dapat, 
bukankah lebih bagus lagi kalau 
bisa juga dapat di Kabinet? 



Gubernur DKI Jakarta Ahok 
menyumbang sebanyak 30 ekor 
sapi pada hari raya Idul Adha 
(24/9/2015). Semua hewan ti¬ 
dak dipotong di area Balai Kota, 


tapi di Rumah Pemotongan He¬ 
wan (RPH) Cakung, Jakarta Timur. 
Setelah dipotong dagingnya didis¬ 
tribusikan ke rumah susun yang 
ada di Jakarta. Daging kurban dari 
sapi yang disumbangkan Ahok itu 
diberikan kepada warga yang ting¬ 


gal di rumah susun sederhana sewa 
(rusunawa). “Ada 30 sapi dari Pak 
Ahok pribadi untuk 6.554 warga 
atau kepala keluarga di 21 rusun,” 
kata Kadin Perumahan dan Gedung 
Pemda DKI Ika Lestari Aji di Rusun 
Jatinegara Barat, Jakarta Timur 


(24/9). Masing-masing penghuni 
Rusun mendapat satu kilo daging 
sapi. “Seluruh unit yang sudah dit¬ 
inggali ada 485,” ucapnya. RPH) 
milik PD Dharma Jaya yang terletak 
di Cakung, Jakarta Timur. 

Bang Repot: Anggaplah seekor 


sapi harganya minimal Rp 13 
juta. Berarti kalau dihitung- 
hitung Ahok sudah mengeluar¬ 
kan uang dari kantong pribadin¬ 
ya minimal sebesar Rp 390juta. 
Luar biasa, semoga menjadi 
berkat bagi warga DKI Jakarta. 
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KASIH KARUNIA YANG BERBEDA? 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 

B elakangan ini muncul 
suatu ajaran dan gerakan di 
kalangan Kekristenan yang 
sangat menekankan pengajaran 
yang berpusat pada aspek anugerah 
Allah (kasih karunia, yang biasa dise¬ 
but hyper-grace). Mereka sangat 
meyakini bahwa aspek kasih karu¬ 
nia Allah adalah pusat kerohanian 
bagi orang Kristen namun di sisi lain 
mereka mengabaikan aspek perto¬ 
batan dan pengakuan dosa. Ajaran 
gerakan kasih karunia ini cender¬ 
ung lebih menekankan aspek-aspek 
yang mudah dicerna dan diterima 
logika, menganjurkan agar pengi¬ 
kutnya berpandangan hidup positif 
dan berusaha menghindari hal yang 
bersifat memberatkan, menyeng¬ 
sarakan, menuduh, menghakimi dan 
menuntut seseorang terikat pada 
hukum-hukum dan perintah Firman 
Tuhan. Mereka menegaskan bahwa 
dosa dimasa lampau, dosa saat ini 
dan dosa di masa mendatang su¬ 
dah diampuni oleh Tuhan Yesus, 
sehingga tidak perlu lagi bagi orang 
percaya untuk mengakui dosa- 
dosanya. Saat ini dan seterusnya Al¬ 
lah hanya melihat orang Kristen seb¬ 
agai orang yang sudah bersih, sudah 
dibenarkan dan sudah bebas dari 
dosa. Kelompok ini juga mengang¬ 
gap bahwa pengajaran Tuhan Yesus 
sebelum kematian-Nya di kayu salib 
adalah bagian dari Perjanjian Lama 
sehingga tidak diperlukan lagi oleh 
orang Kristen. Tuntutan-tuntutan Hu¬ 
kum Taurat dan peraturan Perjanjian 
Lama juga mereka tafsirkan sebagai 
kematian dari Hukum Taurat bersa¬ 
ma dengan kematian Tuhan Yesus 
di kayu salib (Efesus 2:15). Namun 
di sisi yang lain mereka membangun 
pemahaman teologi mereka pada 
pengajaran Tuhan Yesus sebelum 
kematian-Nya. Misalnya pada kali¬ 
mat Tuhan Yesus: 'Akulah roti hidup; 
barangsiapa datang kepada-Ku, ia 
tidak akan lapar lagi, dan barang¬ 
siapa percaya kepada-Ku, ia tidak 
akan haus lagi." (Yoh 6:35). Hal ini 
mereka pahami sebagai kepenuhan 
dalam segala hal dari kasih karunia 
Allah, jadi orang Kristen tidak perlu 
berusaha lagi mencari-cari pengena¬ 


lan akan kebenaran. Orang Kristen 
tidak perlu lagi berusaha untuk ber¬ 
tumbuh dalam pengenalan akan Al¬ 
lah, pencarian sudah berhenti. Men¬ 
gapa masih merasa haus akan Allah, 
mengapa harus mencari pengampu¬ 
nan, mengapa mencari pengurapan 
Allah, jangan pernah merasa diri ko¬ 
tor, jangan pernah merasa diri tidak 
layak lagi, jangan pernah merasa 
tidak kudus lagi apa pun kesalah¬ 
anmu, mengapa harus bersusah- 
susah berdedikasi dan berkomitmen 
dengan usahamu sendiri, mengapa 
sibuk mencari semua itu? Mereka 
juga salah memaknai Efesus 2:9-10 
yang berbunyi "Sebab dalam Dialah 
berdiam secara jasmaniah seluruh 
kepenuhan ke-Allahan, dan kamu 
telah dipenuhi di dalam Dia. Dialah 
kepala semua pemerintah dan pen¬ 
guasa." Ayat ini juga dipahami den¬ 
gan pengertian bahwa segala ses¬ 
uatu sudah ditanggung oleh Kristus 
dan orang Kristen tidak memerlukan 
semua kegiatan spiritual, yang diper¬ 
lukan hanya berusaha beristirahat 
dalam Tuhan. Maka tidak heran juga 
dalam konsep pemikiran mereka 
bahwa orang Kristen mereka ijinkan/ 
legalkan jika ingin bunuh diri. Pema¬ 
haman ini justru membuktikan bah¬ 
wa mereka memungkiri anugerah 
dan peran iman dan tanggungjawab 
hidup orang Kristen (Roma 1:16- 
17). Karena pada umumnya bunuh 
diri terjadi karena kekecewaan serta 
rasa frustrasi terhadap pergumulan 
dan tantangan hidup yang diresponi 
tanpa iman kepada pemeliharaan, 
rencana dan kehendak Allah. Bagi 
mereka sekarang adalah zaman 
kasih karunia, sekali kita berada di 
dalam Kristus oleh kasih karunia, 
maka orang Kristen tidak lagi berada 
di bawah hukum-hukum dan per¬ 
aturan-peraturan (apalagi peraturan 
Taurat), tetapi di bawah kasih karunia 
Allah. Mereka memberi label kelom¬ 
pok legalisme kepada orang-orang 
Kristen yang secara ketat dan seri¬ 
us menjalankan kekudusan dalam 
hidupnya. Sementara mereka sendiri 
justru terjatuh pada legalisme karena 
mengajarkan bahwa orang Kristen 
akan tetap diselamatkan, walau hid¬ 
up dengan cara bagaimana pun mer¬ 
eka tetap akan masuk surga. Mereka 
anti terhadap orang Kristen yang se¬ 
cara serius menjalankan kekudusan, 
karena bagi mereka idak perlu ngotot 
atau secara ketat mempertahankan 


prinsip kebenaran, karena kekudu¬ 
san hidup telah diberikan Kristus 
secara cuma-cuma dan sempurna di 
kayu salib. Bagi mereka aspek pal¬ 
ing penting dalam Perjanjian Baru 
adalah kasih karunia Allah semata 
dan tidak ada kaitannya sama sekali 
dengan Hukum-hukum dan per¬ 
aturan-peraturan dalam Perjanjian 
Lama (Taurat). Mereka salah me¬ 
maknai Galatia 5:4 "Kamu lepas dari 
Kristus, jikalau kamu mengharapkan 
kebenaran oleh hukum Taurat; kamu 
hidup di luar kasih karunia." Mereka 
menuduh orang yang menerima ke¬ 
beradaan dan peran Taurat sebagai 
orang Kristen yang masih diikat oleh 
peraturan Taurat. Padahal dengan 
memegang kebenaran peran serta 
fungsi Hukum Taurat bukan berarti 
menaruh iman kepercayaan tentang 
keselamatan pada hukum Taurat. 

Menyikapi Ajaran Hyper-Grace 

Kita perlu menyikapi dengan seri¬ 
us munculnya gerakan kelompok 
"kasih karunia" (biasa juga disebut 
"hyper grace") ini dengan berbagi 
aspek ajaran dan prinsip hidup mer¬ 
eka. Bagi sebagian orang Kristen 
tentu gerakan pengajaran kelompok 
ini akan sangat mudah memikat mer¬ 
eka, karena gerakan ini cenderung 
memberikan kebebasan untuk ber¬ 
tindak permisif dan kompromi terha¬ 
dap kesalahan atau kelalaian dalam 
mempraktekkan Firman Tuhan. Jika 
kasih karunia dimaknai sebagai keke- 
basan untuk berbuat apa saja dan 
orang Kristen kemudian dibebaskan 
dari ikatan terhadap kewajiban untuk 
taat pada Firman Allah, maka kasih 
karunia itu menjadi murahan. Karena 
Yesus Kristus datang ke dunia men¬ 
jadi manusia dan kemudian melaku¬ 
kan penebusan dengan darah-Nya 
yang sangat mahal. Semua orang 
Kristen ditebus dengan harga yang 
tak terhingga. Setiap orang Kristen 
diselamatkan untuk hidup dalam ket¬ 
aatan pada Allah dan Seluruh perin- 
tah-Nya, mulai dari Perjanjian Lama 
hingga Perjanjian Baru (1 Pet 1:13- 
25). Semua usaha dan kesungguhan 
orang Kristen dalam menjalankan 
kehidupan beriman (bergereja, be¬ 
ragama, beribadah, melayani) tentu 
bukanlah untuk memperoleh kes¬ 
elamatan kekal. Semuanya itu dik¬ 
erjakan dengan iman dan ketaatan 
serta kasih kepada Allah sebagai 
respon atas anugerah yang telah 


dilimpahkan kepada kita. Gerakan 
"hyper-grace" ini tidak membedakan 
antara hidup di dunia saat ini dengan 
janji hidup kekal di surga nanti. Mer¬ 
eka menilai diri mereka telah sem¬ 
purna (perfectionisme), sehingga 
perbuatan dosa tidak berdampak 
lagi pada kehidupan orang Kristen 
atau pada keselamatan kekal. Ban¬ 
yak ayat-ayat yang berkaitan dengan 
perintah dan anjuran dari Rasul-rasul 
diabaikan oleh kelompok ini, pada¬ 
hal semua rasul-rasul menuliskan 
Alkitab setelah kematian dan setelah 
kenaikan Tuhan Yesus ke surga. 
Rasul Paulus menegaskan dalam 
Roma 6:1-2: "Jika demikian, apakah 
yang hendak kita katakan? Bolehkah 
kita bertekun dalam dosa, supaya 
semakin bertambah kasih karunia 
itu? Sekali- kali tidak! Bukankah kita 
telah mati bagi dosa, bagaimanakah 
kita masih dapat hidup di dalam¬ 
nya?” Larangan yang sangat tegas 
dari rasul Paulus agar orang Kristen 
tidak hidup dalam dosa namun agar 
hidup dalam kebenaran. Surat Yu- 
das 1:4 menegaskan keadaan yang 
mirip dengan munculnya gerekan 
kasih karunia ini. Ajaran kelompok 
"hyper grace" ini memutar balikkan 
makna kasih karunia Allah menjadi 
seolah-olah membebaskan orang 
Kristen untuk berbuat dosa tanpa 
rasa bersalah, tanpa perlu pengam¬ 
punan Allah. Para pengajar mereka 
memutar balikkan Kitab Suci dengan 
mengajarkan bahwa "kita tidak lagi 
di bawah hukum Taurat" berarti "kita 
tidak lagi memiliki kewajiban untuk 
mematuhi hukum-hukum moral Al¬ 
lah setelah diselamatkan." Gerakan 
"kasih karunia" ini mencampurkan 
kebenaran Firman Tuhan (Alkitab) 
dengan kesalahan dalam memaknai 
dan meresponi Firman Tuhan dan 
tidak konsisten dalam menggunakan 
bagian-bagian Alkitab yang digu¬ 
nakan dalam membangun konsep 
iman mereka. Secara bebas memilih 
dan menggunakan ayat-ayat dan 
bagian-bagian tertentu dari Alkitab 
tanpa mau melihat gambaran utuh 
dan menyeluruh maksud dan makna 
yang diajarkan oleh keseluruhan isi 
Alkitab. Mereka memaksakan penaf¬ 
siran dan pemahaman mereka send¬ 
iri untuk membangun konsep "kasih 
karunia" mereka tanpa memberikan 
penjelasan yang komprehensif dan 
utuh. Mereka sering mengatakan 
"pokoknya kita hiduplah di bawah ka¬ 


sih karunia," tetapi dalam pengertian 
yang berbeda sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh Alkitab. Dengan 
tidak membedakan antara pengudu¬ 
san sempurna di surga nanti (definitif 
sanctification) dengan proses pen¬ 
gudusan (Progressive sanctification) 
di dunia ini. Mereka bersikeras (me¬ 
maksakan diri dan penafsirannya) 
bahwa orang yang percaya pada 
Yesus secara total sudah kudus se¬ 
luruhnya di dunia masa kini hingga 
kekekalan. Tidak diperlukan lagi 
Taurat sebagai standar hidup moral 
orang Kristen, tidak diperlukan lagi 
Taurat sebagai cerminan kemuliaan 
dan kekudusan Allah. Tuhan Yesus 
dengan tegas berkata bahwa la ti¬ 
dak akan menghapuskan satu iota 
pun dari Hukum Taurat sebelum du¬ 
nia dilenyapkan, dan setiap orang 
yang mengajarkan dan melakukan¬ 
nya akan sangat diberkati Allah di 
surga kelak. (Matius 5:18-19). Ger¬ 
akan "kasih karunia" (Hyper-Grace) 
mengakui pengampunan dan kes¬ 
elamatan kekal hanya diperoleh di 
dalam kematian Yesus Kristus dan 
merupakan anugerah Allah semata 
(Efesus 2:8-9). Namun salah dalam 
mengajarkan bahwa orang Kristen 
tidak perlu lagi merasa bersalah jika 
jatuh dalam dosa, sehingga tidak 
perlu mengaku dosa dan tidak perlu 
meminta pengampunan dari Tuhan. 
Padahal rasul-rasul mengajarkan 
(melalui Firman yang diwahyukan 
Allah kepada mereka) bahwa orang 
Kristen harus hidup dalam peraturan- 
peraturan dan ketaatan- penuh pada 
perintah Tuhan, dan jika orang Kris¬ 
ten berdosa, maka ia harus mengaku 
dosa dan meminta pengampunan 
dari Allah, termasuk saling mengaku 
dosa dan kesalahan kepada sesama 
(1 Yoh 1:9; Yakobus 5:16; Mazmur 
51:4; 1 Yoh 2:1). Dihadapan Allah 
semua orang percaya secara posisi 
dalam status diampuni dan dibena¬ 
rkan secara sempurna dan diang¬ 
gap benar oleh Allah. Namun dalam 
kondisi praktis di kehidupan sehari- 
hari kita dapat jatuh ke dalam keti- 
daktaatan (berdosa). Memang orang 
Kristen tidak perlu lagi meminta 
pengampunan supaya memperoleh 
hidup yang kekal, namun tetap harus 
mengakui kesalahan/dosanya dan 
meminta pemgampunan dari Allah 
apabila melakukan pelanggaran ter¬ 
hadap Firman Tuhan selama masih 
di dunia ini (1 Yoh 2:1). 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 


3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Radio Bahtera Hayat FM 
Jl. Ehdd-t H Nb.168 
Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 
KaL-Teng 73551 
HP.081351377168 


^9^5KFM 

'Jcttawsiip i n IH uu s tuf 

RADIO SWARAGITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) l&tuia 


Head Office: Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95110 
Tsip (0431)«52431 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C D2&1363636 
E«mail: i5kfrngyahoo.com 


SOLAGRACIA 

Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS .0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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Seiler Piano & Sekolah Musik Indonesia 

SUKSES MENGGELAR KONSER 
SYMPHONY OF THE NATION 



Sejumlah pengisi acara pada konser Symphony of teh Nation sedang beraksi di atas panggung. (30/08). (Foto: Nick Irwan) 


S ETELAH sukses dengan 
Piano Recital dan Ensem- 
ble Concert pada tanggal 7 
desember 2014 yang lalu dengan 
tema "Classical Disney Holiday 
Pop”, kembali Seiler Piano ber¬ 
sama dengan Sekolah Musik Indo¬ 
nesia (SMI) Kelapa Gading men¬ 


gadakan pagelaran musik yang 
mengangkat tema ”Symphony of 
the Nation”. Acara itu diharapkan 
dapat menghibur serta membawa 
para penikmat musik yang hadir 
meresapi kembali makna dari hari 
kemerdekaan Indonesia. Sekaligus 
sebagai Patriotic Musical Journey 


sehubungan dengan bulan per¬ 
ayaan kemerdekaan Bangsa In¬ 
donesia yang ke 70 tahun. Dalam 
Concert kali ini, Seiler Piano dan 
SMI menyajikan berbagai jenis lagu 
bertemakan patriotik, sejak jaman 
Pra-Kemerdekaan, Kemerdekaan, 
dan Pasca-Kemerdekaan. Acara 


ini diselenggarakan pada tanggal 
30 Agustus 2015 pukul 16.00-19.00 
wib, bertempat di The Ice Palace 
Concert Hall, Lotte Shoping Avenue 
lantai 4, Kuningan, Jakarta. 

Dalam kegiatan ini, para pengisi 
acara yang merupakan siswa siswi 
dari Charles Nehemia (An Official 


Piano Trainer for Miss Indonesia 
2011, 2014 dan 2015 menuju Miss 
World Competition) dan SMI Ke¬ 
lapa Gading. Dalam acara tersebut 
siswa diajarkan untuk mengekspre¬ 
sikan diri dalam ensemble grup 
dengan menggunakan Music Tech¬ 
nology Lab (MTL) sebagai dasar 
dari kolaborasi antara Akustik, 
Elektrik, dan Komputer Musik atau 
yang sering disebut dengan Music 
Sequencer. Disamping menampil¬ 
kan berbagai variasi alat musik, 
mulai dari DUO Grand Pianos, 
DUO Drum sets, Orchestrations, 
hingga Real-Time Sequencer yang 
dipadukan dengan Advanced Mul¬ 
timedia Technology; Dalam Kon¬ 
ser tersebut diharapkan para siswa 
selain dapat melatih kemampuan 
musiknya sekaligus juga dapat 
menanamkan nilai-nilai Patriotisme 
serta jiwa Nasionalisme sungguh- 
sungguh tertanam, terutama ketika 
mereka menyuarakan kembali hasil 
karya dari para pencipta lagu-lagu 
kebangsaan Indonesia lewat alu¬ 
nan musik yang akan membangkit¬ 
kan kembali semangat perjuangan 
Banga Indonesia. 

Tampil sebagai bintang tamu 
dalam konser tersebut adalah Tiffa- 
ny Geraldine Putri (18 tahun) yang 
pada bulan Juli kemarin menyabet 
Gold Medal dan Industry Award 
Winner pada ajang singing compe¬ 
tition yang bergengsi "World Cham- 
pionship Of Performing Arts (WCO- 
PA)” yang diselenggarakan di Long 
Beach, California, Amerika Serikat. 

j&Nick Irwan 
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T IGA pemeluk agam besar, 
Yahudi, Kristen dan Islam ke¬ 
nal dengan Sulaiman, atau 
dalam Alkitab disebut Raja Salomo. 
Bukan karena tercatat dalam kitab 
suci, tapi juga karena kehebatan 
dan kepiawaian dia dalam me¬ 
mimpin negeri. Orang besar satu 
ini tidak hanya sukses di pemer¬ 
intahan kerajaannya, namun juga 
hebat dalam mengelola usaha atau 
perdagangan. Tak heran bila buah 
kepiawaiannya itu mendatangkan 
banyak harta-benda yang pada 
akhirnya membuat Salomo dikenal 
sebagai raja yang kaya raya. 

Salomo memang sukses mense- 
jahterakan dirinya dengan tumpu¬ 
kan harta yang didapatnya, tapi 
sayangnya dia gagal dalam mem¬ 
bendung hawa nafsu. Melakukan 
tindakan yang debenci Allah den¬ 
gan memiliki ribuan wanita simpa¬ 
nan. Lebih menyedihkan lagi, dan 
tentu saja menjadikan Tuhan marah 
luarbiasa karena kegemarannya itu 
justeru membuat dia terjatuh dalam 
penyembahan berhala. 

Apakah punya harta melimpah, 
punya isteri simpanan banyak, dan 
sukses di karir apakah membuat 
Salomo kemudian bahagia? Nyat¬ 
anya seluruh pengalaman itu sama 
sekali tidak membuat dia merasa 
bahagia. Semua itu terungkap 
dalam perenungan mendalam Sa¬ 


lomo yang tercatat di kitab suci, 
bagaimana dia menyadari bahwa 
tanpa penyertaan Tuhan, semua 
akan sia-sia. 

“Jikalau bukan Tuhan yang mem¬ 
bangun rumah, sia-sialah usaha 
orang yang membangunnya...”. 

Bunyi Mazmur 127 :1 ini begitu 
terang, bahwa rumah, penanda 
kepemilikan sekaligus tingkatan 
status seseorang itu begitu berhar¬ 
ga. Namun itu semua tiada berarti 
atau sia-sia saja, tanpa ada Tuhan 
di dalamnya. Sia-sia kalau dengan 
itu justru membuat orang melupak¬ 
an Tuhannya. Benar, rumah me- 
manglah sebuah kebutuhan yang 
sangat vital bagi manusia. Di rumah 
pula setiap orang menghabiskan 
sebagian besar hari-harinya. Wajar 
kalau setiap orang mendambakan 
rumah yang bisa membuatnya 
merasa aman, tenang dan nya¬ 
man tinggal di sana. Tapi rumah 
dan segala kebutuhan hidup atau 
harta yang dimiliki, bisa membuat 
orang menjadi terlupa segalanya. 
Rumah bisa beralih fungsi menjadi¬ 
kan suatu identitas tentang: “siapa 
saya”. Sebab asumsi yang sering¬ 
kah hinggap di benak kita, pun 
masyarakat luas adalah semakin 
banyak harta, semakin besar pula 
penghormatan orang pada kita. 
Tapi yang menjadi pertanyaannya 
kemudian adalah, mana kriteria 
rumah atau harta benda seperti 
apa yang dikehendaki. Apakah 


menurut hasrat kita atau kehendak 
Tuhan? 

Tak bisa dipungkiri, dewasa ini 
rumah dan harta benda memang 
telah menjadi semacam KTP bagi 
orang. Orang diukur, dikenal dan 
dihormati berdasar dari seberapa 
banyak hartanya. Orang mengan¬ 
daikan, dengan harta yang cukup 
dia akan dihargai. Sebaliknya, jika 
tidak cukup harta, dia akan dicuri¬ 
gai. Apalagi tak punya apa-apa, ia 
akan dizalimi. Haknya dirampas 
dan diinjak-injak orang. Karena itu, 
harta benda sebagai identitas men¬ 
jadi mimpi setiap orang. Tak heran 
kalau Semua orang akan berpacu 
untuk mendapatkannya, bagaima¬ 
na pun caranya. Termasuk korupsi, 


mencuri, menipu pun dilakoninya. 
Segala cara diberi label “halal” 
demi harta. 

Itu yang terjadi kalau materi men¬ 
jadi segala-galanya bagi orang. 
Materi telah berubah rupa menjadi 
berhala, yang untuk mendapatkan¬ 
nya orang siap melakukan apa 
saja. Bahkan menzalimi keluarga 
dan orang di sekelilingnya. Lihat 
saja bagaimana kegilaan orang 
akan harta membawa mereka pergi 
ke Gunung Kawi, menebar sesajen 
ke mana-mana, “berguru” ke sana- 
sini, asal bisa kaya. Meski pada 
akhirnya anak atau anggota keluar¬ 
ga atau pembantunya menjadi tum¬ 
bal untuk bisa kaya. Demi berhala 
baru, yaitu harta-benda orang rela 


mengilangkan nyawa orang yang 
bahkan harusnya diayominya, san¬ 
gat mengerikan. Masih layakkah 
orang yang demikian disebut ma¬ 
nusia, kalau kelakuannya tidak lagi 
manusiawi. Sebab manusia jenis 
apa yang menghargai diri sendiri 
dan orang lain dengan materi. 

Kini, harga diri tak lagi melekat 
pada nilai-nilai keutamaan, nilai in¬ 
tegritas seperti kejujuran, kesung¬ 
guhan, kebenaran yang harusnya 
dimiliki. Saat ini harga diri dilekat¬ 
kan pada harta duniawi. Jika harta 
menjadi ukuran harga diri, maka 
kebenaran-kebenaran hidup pun 
akan segera bergeser. Meskipun 
ada juga yang kemudian menutu¬ 
pinya dengan istilah-istilah rohani. 
Konon upayanya membuktikan 
kekayaan dimaknai sebagai wujud 
“berkat” Tuhan. Betapa semakin 
rendahnya moralitas orang-orang 
yang menjadi terlupa karena harta. 
Kalau sudah begini, maka Alkitab 
menjadi tidak berarti apa-apa bagi 
mereka. Warta kebenaran lewat 
khotbah minggu bak angin lalu di 
telinga mereka. Bukan masalah 
besar tak mendapat cukup asupan 
firman kebenaran, asalkan jangan 
sampai nggak ada uang, jangan 
sampai berkurang properti, rumah 
dan harta benda lainnya. Ya, 
pertarungan hidup mereka yang 
cita harta seperti ini bukan lagi 
soal bagaimana hidup benar tapi 
bagaimana mendapat materi lebih 
lagi. 

Harta benda bukanlah dosa, teta¬ 
pi bagaimana memperlakukannya, 
itulah yang jadi masalah. Karena 
itu biarkan Tuhan membangun¬ 
nya. Seharusnya gairah kita untuk 
mencari harta adalah semangat 
untuk melayani Tuhan. Sehingga 
di dalam gairah mencari atau mem¬ 
bangun materi, kita ada dalam ken¬ 
dali diri yang penuh, tidak terjebak 
pada perangkap, rangsangan yang 
memang luar biasa dari materi itu. 
(Disarikan Kembali oleh Slawi) 


Ragam Berita 


Konser Clara Panggabean 

BERCERITA TENTANG 
PENGORBANAN ORANGTUA 



Clara Panggabean saat tampil diacara "A Private Concert of Clara 
Panggabean", usai peluncuran album keempatnya, di restoran Toba 
Dream, Jakarta Selatan (19/10). Foto: Ronald 


W ILAYAH Tapanuli dikenal 
sebagai tempat lahirnya 
sejumlah musisi-musisi 
yang menghasilkan karya meleg¬ 
enda seperti Charles Hutagalung, 
Victor Hutabarat, dan sederet 
nama beken lainnya. Mereka suk¬ 


ses mengangkat nama Tapanuli 
di kancah lokal maupun nasion¬ 
al. Generasi muda Tapanuli pun 
seakan tak mau ketinggalan untuk 
menunjukan eksistensinya dibidang 
musik, seperti yang dilakukan oleh 
Clara Panggabean seorang pe¬ 


nyanyi cantik yang belum lama ini 
meluncurkan album keempatnya, 
berjudul “Burju Mi Amang Inang”. 
Dialbum keempatnya ini Clara 
menyanyikan karya-karya dari 
komposer Batak ternama, Ando- 
lyn Sibuea, dan dikemas dalam 
sebuah konser bertajuk “A Private 
Concert of Clara Panggabean”, 
bertempat di restoran Toba Dream, 
Tebet, Jakarta Selatan (19/10). Se¬ 
jumlah tokoh dan artis ibukota ikut 
hadir memeriahkan peluncuran al¬ 
bum ini diantaranya Tika Pangga¬ 
bean, Maria Calista, Bupati Tapan¬ 
uli Utara, Nikson Nababan, serta 
mantan Kapolda NTT, Brigjen (Pol) 
Ricky Sitohang. Sementara itu Ma- 
harun Situmeang bertindak sebagai 
Master of Ceremony (MC). 

Album Burju Mi Amang Inang 
diluncurkan dalam bentuk kepingan 


VCD. Lagu Burju Mi Amang Inang 
sendiri bercerita tentang pengor¬ 
banan orangtua dengan segala 
daya upaya demi menyekolahkan 
anak-anaknya. Menurut sang kom¬ 
poser, Andolyn, lagu tersebut terin- 
spirasi dari perjalanan hidup yang 
dialami oleh John S. Panggabean, 
produser eksekutif dari album ini, 
yang tak lain merupakan ayah kan¬ 
dung dari Clara Panggabean. An¬ 
dolyn juga menambahkan, ia san¬ 
gat antusias album ini akan diserap 
pasar, karena melihat keseriusan 
pemerintah dalam memerangi 
pembajakan VCD. “Kalau tidak dib¬ 
erantas, kami-kami ini para pelaku 
seni tidak lama lagi akan mati suri,” 
ujar Andolyn. 

Sementara itu sang produser 
eksekutif menuturkan sudah se¬ 
jak lima belas tahun yang lampau 
mengenal Andolyn Sibuea. la men¬ 
gaku bangga karena putri tercin¬ 
tanya dipercaya untuk melantunk¬ 
an karya dari maestro musik Batak 
ini, terlebih lagu Burju Mi Amang 
Inang memiliki arti dan lirik yang 
mendalam, la yakin dialbum Clara 
yang keempat ini gaungnya akan 


lebih besar dari album-album sebe¬ 
lumnya. Walau menyanyikan lagu 
daerah, John juga menyampaikan 
bahwa tidak menutup kemung¬ 
kinan bila dikemudian hari Clara 
akan bekarya sebagai penyanyi di- 
level yang lebih tinggi, selama ada 
respon yang positif dari masyarakat 
Indonesia. 

Usai seremoni peluncuran al¬ 
bum keempatnya, Clara tampil ber¬ 
nyanyi menghibur puluhan undan¬ 
gan yang hadir dimalam itu, dengan 
diiringi oleh Andolyn Sibuea Band. 
Berbekal suara merdu dan teknik 
menyanyi yang baik, Clara tampak 
leluasa menyanyikan lagu-lagu an¬ 
dalannya di album ini. Sebanyak 
sepuluh judul lagu dibawakan oleh 
mahasiswi Fakultas Hukum UI, 
kelahiran 5 Juli 1996 ini. Yang tak 
kalah menarik adalah disaat Clara 
menyanyikan lagu bergenre hip- 
hop berjudul “Cintaki”. Dilagu ini 
Clara harus menyanyikan lagu ber¬ 
bahasa Batak dengan tempo cepat, 
sekaligus “nge-rap” dalam bahasa 
Inggris dibagian pertengahan lagu. 

&Ronald 
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J UDUL diatas bukanlah dalam 
kerangka matematika kuanti¬ 
tatif melainkan makna kuali¬ 
tatif. Hal ini sangat terang ketika 
Allah menciptakan manusia. Ma¬ 
nusia diciptakan bentuknya singgu- 
lar, tidak ada dua. Manusia adalah 
manusia, tidak ada yang lebih 
tinggi salah satunya. Namun dalam 
hakekat singgularnya manusia, Al¬ 
lah menciptakan mereka plural, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Laki- 
laki dan perempuan adalah pluaral 
di dalam singgular (Kejadian 1:26- 
27). Tak boleh ada diskriminasi di 
sana, dan tidak diperlukan emansi¬ 
pasi. Yang ada ialah partisipasi dari 
keduanya. Konsep penciptaan ma¬ 
nusia yang sangat mulia dengan tu¬ 
juan untuk kemuliaan Allah. Manu¬ 
sia diciptakan sempurna sekalipun 
terbatas, sama seperti Allah yang 
sempurna namun tak terbatas. 

Laki-laki dan perempuan dicip¬ 
takan bertujuan, bukan liar. Yaitu 
untuk menjadi satu dalam perni¬ 
kahan kudus (Kejadian 2:24-25). 
Kesatuan pasangan laki-laki dan 
perempuan tampak sangat jelas 
dari hakekat keberadaan mereka, 
yaitu perempuan adalah dari tu¬ 
lang rusuk laki-laki. Tulang dari tu¬ 
langku, daging dari dagingku, itulah 
teriakan kegirangan manusia (Ke¬ 
jadian 2:23). Karena itu pernikahan 
membuat mereka menjadi satu, 
bukan lagi dua. Bukan lagi aku dan 
kau, melainkan kita. Inilah pang¬ 
gilan kudus pernikahan dalam kon¬ 


sep Allah, yang membuat manusia 
tidak boleh dipisahkan sebagai 
suami istri, kecuali oleh kematian 
yang merupakan kedaulatan Allah. 

Pernikahan laki-laki dan perem¬ 
puan menjadi simbol kesatuan ma¬ 
nusia yang harus diingat sebagai 
cita-cita tertinggi dalam kehidupan 
di bumi. Alkitab melawan diskrimi¬ 
nasi, itu sangat jelas. Betapa in¬ 
dahnya lembaga pernikahan yang 
didesain oleh Allah sendiri. Dalam 
kehidupan ini perempuan merasa 
aman dan tenang karena laki-laki 
yang adalah suaminya yang me¬ 
lindunginya dengan segenap hati, 
karena dia sadar ini adalah tulang 
dari tulangku dan daging dari dag¬ 
ingku. Sementara laki-laki sebagai 
suami juga merasa nyaman dan 
bergairah karena istrinya selalu 
menolongnya dan menghangatkan 
suasana rumah. Semuanya indah 
ketika masing-masing menjalankan 
apa yang menjadi panggilan tugas¬ 
nya. Siapa yang tidak merindukan 
suasana pernikahan seperti ini. 
Dapat dipastikan rumah tangga 
akan menjadi pusat kebahagiaan 
dan senantiasa bisa menginspirasi 
diri untuk berkarya bakti di kehidu¬ 
pan ini. Bersama, baik suami mau¬ 
pun istri, berlomba melayani dan 
membahagiakan pasangannya. 
Jaminan kesatuan mereka adalah 
ujung kehidupan di dunia ini. Beta¬ 
pa indahnya, dan itulah kesejatian 
gambar keluarga orang percaya. 
Umat Allah yang memang sudah 
semestinya mentaati tiap ketetapan 
Allah sepenuhnya, tanpa syarat. In¬ 
dahnya pernikahan, indahnya kelu¬ 
arga, dalam desain Allah. 

Tetapi manusia terjerat bujuk 
rayu iblis untuk menjadi sama den¬ 
gan Allah. Bersama, mereka bukan 


saling menjaga, sebaliknya justru 
terlibat bersepakat melanggar hu¬ 
kum Allah. Kejatuhan ke dalam 
dosa meluluhlantakan semua kein¬ 
dahan pernikahan dan masa depan 
keluarga. Adam, Hawa, bahkan 
bumi menjadi terkutuk akibat dosa 
manusia. Keluarga harus menang¬ 
gung keterkutukan, disinilah dimu¬ 
lai kerusakan besar hakekat ke¬ 
luarga orang beriman. Tak lagi ada 
kesatuan, karena manusia terlatih 
untuk saling menyalahkan. Sama 
seperti Adam mempersalahkan 
Hawa, dan Hawa mempersalah¬ 
kan iblis. Semua cuci tangan, tak 
berminat untuk bertanggungjawab. 
Berdosa dan terpisah dari Allah 
membuat manusia jauh dari Allah 
sumber kehidupan keluarga. 

Perjalanan keluarga berantakan 
juga dengan jujur dicatat dalam 
Alkitab. Hidup dalam penantian 
penggenapan janji Allah akan Me- 
sias (Kejadian 3:15), para “bapa 
beriman” pun mengalami gonjang 
ganjing di pernikahan mereka. 
Mulai dari inces hingga pologami 
menjadi warna kehidupan kelu¬ 
arga. Jauh dari desain Allah yang 
semula. Anak Adam saling menia¬ 
dakan, hingga murka Allah akibat 
dosa mendatangkan air bah. Ke- 
turuan Kain dihapuskan dari muka 
bumi, keturuan Set, yaitu Nuh 
melanjutkan kehidupan dibumi. na¬ 
mun dalam perjalanannya kembali 
manusia terbukti tak berdaya men¬ 
jalankan panggilan keagamaan¬ 
nya, dan terpuruk dalam kehidupan 
dosa. 

Pernikahan demi pernikahan 
mengalami badai besar. Abara- 
ham yang bergelar bapa orang 
beriman terjebak poligami, bahkan 
atas usul Sara istrinya sendiri. Tak 


sabar menanti janji Allah, mereka 
malah coba “menolong” Allah, dan 
akibatnya adalah kekacauan dalam 
keluarga. Ishak dan Ribka juga tak 
bijak mendidik anak mereka, dan 
lagi-lagi keributan melanda keluar¬ 
ga. Yakub, yang bergelar Israel dan 
menjadi bapa bangsa pilihan, juga 
setali tiga uang dalam pernikahan¬ 
nya. Saling iri dan menyakiti terjadi 
tak hanya antara istri yang banyak, 
tetapi juga antara anak mereka. 
Dan ini terus berlanjut dalam ke¬ 
hidupan generasi berikutnya. Leng¬ 
kaplah sudah gambaran kehan¬ 
curan keluarga, meleset jauh dari 
desain Allah yang sesungguhnya 
tentang pernikahan. 

Tradisi diskriminasi merajalela. 
Semua ini menjadi pemandangan 
sehari-hari, sehingga orang den¬ 
gan mudahnya bisa menceraikan 
istrinya dengan alasan apapun juga 
(Matius 19:3). Dan ini pulalah yang 
dikoreksi oleh Yesus Kristus den¬ 
gan mengembalikan pernikahan 
kepada tujuan semula, yaitu men¬ 
jadi satu dan tak terpisahkan, kecu¬ 
ali oleh kematian. Kegagalan kelu¬ 
arga dalam PL adalah akibat dosa, 
dan kedatangan Kristus adalah 
menanggung akibat dosa yang di¬ 
perbuat manusia. Dalam misi pene¬ 
busan, Yesus Kristus Anak Allah 
yang Hidup itu mengkoreksi kesala¬ 
han manusia berdosa dalam berke¬ 
luarga. Yesus mengingatkan akan 
tujuan semula pernikahan (Matius 
19:5-6), menjadi satu. Ini menjadi 
koreksi besar terhadap konsep poli¬ 
gami dalam pernikahan di PL, yang 
digambarkan sebagai akibat kejatu¬ 
han kedalam dosa yang membuat 
degil hati manusia. 

Maka sangat jelas sejarah per¬ 
nikahan Kristen yang didesain dua 


menjadi satu (monogami) dan tak 
terpisahkan, rusak akibat kejatuhan 
kedalam dosa menjadi banyak, po¬ 
ligami dan mudahnya perceraian. 
Semua ini terjadi dalam sejarah PL. 
Dalam PB kedatangan Yesus Kris¬ 
tus menebus dosa, dan juga mene¬ 
bus kesalahan pernikahan yang 
parah, mengembalikannya ketu- 
juan mulia. Sehingga sangat jelas 
bagi mereka yang mengaku per¬ 
caya kepada Tuhan Yesus Kristus 
tidak boleh poligami. Itu berdosa 
karena melawan ketetapan Allah 
yang semula. Dan, bukan hanya 
harus monogami, tetapi juga me¬ 
nyatu dalam pernikahan yang tidak 
terpisahkan, sehingga tidak dikenal 
perceraian bagi orang percaya. 
Semua orang pernah bersalah di- 
masa lalunya, juga mungkin soal 
pernikahannya, perlu menyadari 
sepenuhnya rencana Allah yang 
sejati atas keluarga Kristen. 

Satu tambah satu sama dengan 
satu, harus menjadi konsep yang 
diajarkan kepada anak-anak kita 
sebagai pewaris iman. Mereka 
hidup dijaman dimana perceraian 
adalah hal yang lumrah, bahkan 
serumah tanpa harus terikat perni¬ 
kahan. Badai ini sangat keras berti¬ 
up, karena itu orangtua kristen juga 
perlu sangat keras berusaha dan 
berdoa agar mampu menjalankan 
panggilan tugas menolong anak- 
anak agar tetap ada dalam jalan 
benar dalam memahami makna 
pernikahan kudus. Bukankah Tu¬ 
han Yesus adalah kepala keluarga 
kita? Jika ya, bukankah sudah se¬ 
harusnya Dia berkuasa atas perni¬ 
kahan kita, dan kelak pernikahan 
anak-anak kita. Selamat merenung 
dan kembali kepada ketetapan Al¬ 
lah yang semula. 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6 . Radio Gnesia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8 . PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PEUTA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAC3A 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORAFM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WITA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Votae of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14,30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

’ Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 

44. ROCK RADIO, Mojokerto 107,7 FM ' 3 . PROGRAM KASET 

2. PROGRAM BUKU 


PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petaya nan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
AntiokhiaBCA kcp Sunter No: 
4193024800 


(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 



|t Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


e-mai pama yayasan@yahoo.com Website www.yaparna.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 


Jumat 13.00 WIB & Sabtu 19.00 WIB 


Media Cinema Indonesia: 
Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani’ 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


Kronik 
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KOMERSIALISASI KEKRISTENAN 


Pdt Junifrius Gultom 

E NTAH kita sadari atau tidak, 
kita sedang berada di dalam 
zaman postmodern. Se¬ 
buah zaman yang menjungkirbalik¬ 
kan pemahaman tentang apa saja. 
Bukan hanya sebuah zaman dima¬ 
na ada progresifitas dalam tampilan 
gerak dan dinamika manusia, tetapi 
juga pada konsep filosofis semua 
bidang: filsafat, sosial, politik, ar¬ 
sitektur, sastra, dan lainnyan. Se¬ 
buah generasi yang menganggap 
tak ada yang absolut, merayakan 
keberagaman, menaruh perhatian 
pada partikularisme, dan meny¬ 
enangi kisah-kisah. 

Kalau dulu pada zaman mod¬ 
ern hal yang paling menakutkan 
adalah ancaman pada isu-isu 
kebenaran doktrinal gereja (se¬ 
cara umum agama), otoritas, dan 
keabsahan sejarah, maka gen¬ 
erasi zaman ini tak terlalu peduli 
dengan hal-hal doktrinal. Tak ada 
kebutuhan untuk membuktikan 
keyakinan dan klaim anda benar. 
Mereka lebih tertarik pada apakah 
kisah anda menarik dan apakah 
anda dapat memberikan tempat 
bagi “kemeriahan” komunitas. Jika 
anda mampu menghadirkan suatu 
panggung selebrasi bagi apa yang 
menurut mereka menyenangkan, 
anda akan sangat disambut. Bagi 
konteks kekristenan menghadirkan 
suatu gereja seperti sebuah “pend¬ 
ing mesin”, yang menyediakan 
pilihan-pilihan menyenangkan di¬ 
mana secara instan mereka dapat 
meraihnya, akan mendapat tempat 
bagi generasi ini. Untuk menarik 
para pengunjung gereja seperti 
ini dibutuhkan investasi besar dan 


upaya mem-booking para motiva¬ 
tor dan artis “rohani” yang mahal. 
Kita hidup di zaman bahwa hampir 
segala sesuatu dapat dibeli dan 
dijual. Michael J. Sandel, profesor 
di Harvard University dalam buku¬ 
nya What Money Can’t Buy. The 
Moral Limits of Markets, memberi 
contoh-contoh betapa uang dapat 
memberikan apapun privilege yang 
kita mau. Seseorang yang di pen¬ 
jara dapat menikmati sel yang ber¬ 
sih dan tenang, dengan membayar 
82 dollar per malam (di Santa Ana, 
California); pelayanan dari ibu In¬ 
dia yang meminjamkan rahimnya 
untuk hamil bagi pasangan Barat 
yang ingin punya anak dari sperma 
dan induk telur pasangan itu tetapi 
tidak mau hamil (surrogate case) 
dibanderol 6.250 dollar; hak untuk 
bisa berimigrasi ke Amerika Serikat 
sebesar 500.000 dollar; bila anda 
bersedia berdiri di dalam barisan 
antrean di Capitol Hill untuk sebuah 
tempat bagi seorang pelobi yang 
ingin menghadiri acara dengar 
pendapat kongregasional dipatok 
15-20 dollar per-jam, dan lain seb- 
againya. 

Dalam keadaan pragmatis sep¬ 
erti itu, apakah kita mampu meng¬ 
hadirkan gagasan yang masih "ter¬ 
sisa" dari kebenaran Kristiani yang 
dapat menjadi mercusuar sekaligus 
penjaga martabat kemanusiaan? 
Kenyataannya sebagian pemimpin 
Kristen tenggelam tak mampu 
menjawab tuntutan konteks ma¬ 
syarakat urban posmo, sebagian 
lagi ada yang sengaja "tiarap" dari 
tanggungjawab, ada pula yang 
berkelakuan "business as usual". 
Hasilnya, sebuah display kekriste¬ 
nan asesoris, karbitan, tak berni¬ 
lai, mengagung-agungkan tampi¬ 
lan selebritas, dan para penggiat 
pengiklanan akan acara-acara ge¬ 
rejani yang sebenarnya lebih "he- 
donistik" ketimbang mengundang 
pemaknaan akan hidup dan tujuan 
hidup. Rekan saya, seorang teolog, 


menyebut hampir tak ada lagi yang 
tersisa dari apa yang disebut “ni¬ 
lai” dalam kekristenan. Sepanjang 
anda dapat menyenangkan orang- 
orang dan orang-orang banyak itu 
dapat “setia” menghadiri selebrasi- 
selebrasi gereja anda, anda dikat¬ 
egorikan pendeta yang “berhasil”. 

Gereja perkotaan (khususnya 
gereja-gereja karismatik dan neo- 
karismatik) tampaknya menyuguh¬ 
kan sebuah fenomena kontekstual 
yang memberikan “kenyamanan” 
orang-orang perkotaan untuk sebuah 
tempat yang mengobati rasa bersalah 
mereka akan “kewajiban” agama 
sekaligus menemukan “kepuasan” 
akan janji-janji untuk menghiburkan 
kesusahan-kesusahan mereka. Se¬ 
buah kekristenan yang tanpa disadari 
mengajar mereka untuk menyerah¬ 
kan apa pun kesusahan mereka 
kepada Tuhan, dan tak pernah me¬ 
mikirkan apakah Tuhan menaruh 
perhatian kepada tanggung jawab 
hidup. Isu-isu tuntutan etis sosial 
sebagai bagian dari kehendak Al¬ 
lah di dalam masyarakat, bisnis 
dan pekerjaan mereka, tak pernah 
menarik untuk dibahas. Kekriste¬ 
nan seperti sebuah coca-cola yang 
isinya sesungguhnya sedikit, tetapi 
sodalah yang mengakibatkan coca- 
cola itu menjadi “terasa” dan melet¬ 
up-letup. 

Kekristenan sekarang telah dikomer¬ 
sialisasikan lewat tampilan-tampilan 
akan simbol-simbol kesuksesan fisik. 
Kapital yang besar digelontorkan un¬ 
tuk mengiklankan selebrasi-selebrasi 
dengan harapan dapat mendatang¬ 
kan keuntungan-keuntungan finansial. 
Orang-orang kaya dijaga baik-baik, 
karena mereka adalah ATM bagi ge¬ 
reja dan pemelihara gaya hidup he¬ 
donis dan high class dari pendeta. 
Mereka telah dijejali dan diindoktri- 
nasi dengan pelajaran tentang kes¬ 
etiaan kepada Tuhan secara salah. 
Mereka mengaitkan bahwa ganja¬ 
ran akan kemauan pendeta men¬ 
doakan bisnis mereka adalah kes¬ 


ediaan mereka untuk mendukung 
apa pun yang diprogramkan gereja. 
Fanatisme buta telah diwujudkan 
dengan penggelontoran uang un¬ 
tuk mendukung selebrasi-selebrasi 
dan program-program “menara Ba- 
bel” gereja, yang hampir tak mem¬ 
punyai dampak apapun kepada du¬ 
nia ini. Gereja dan pemimpin gereja 
seperti ini, tidak mempunyai legacy 
bagi generasi yang akan datang 
dan bagi keuntungan Kerajaan Al¬ 
lah di dunia. 

Kita membutuhkan para pe¬ 
mimpin yang memiliki kepekaan 
akan apa yang sesungguhnya 
terjadi di dunia masa kini. Sebuah 
suara kenabian, otokritik yang terus 
mengingatkan gereja akan tugas¬ 
nya sebagai garam dan terang du¬ 
nia. Kita bisa saja berbicara tentang 
sebuah gereja yang modern dan 
canggih. Sebuah gereja yang diga¬ 
rap secara kreatif acara-acaranya 
dan selebrasi-selebrasi yang hebat. 
Tetapi bila semua hal itu tidak mem¬ 
buat kita menjadi murid Kristus dan 
warga Kerajaan Allah yang makin 
ter-drive secara efektif bagi misi- 
Nya, tak ada gunanya bagi Tuhan. 
Dalam setiap zaman, tampilan bisa 
berubah dan disesuaikan, dan sia¬ 
pa saja bisa berbicara tentang pe¬ 
rubahan. Sebagian gereja indepen¬ 
den karismatik perkotaan berbicara 
tentang ide perubahan dan setting 
panggung yang kontemporer, na¬ 
mun pemaknaan kebebasan bila 
tak selalu melihat tradisi dan ke¬ 
hendak Allah di dalam sejarah akan 
tersesat, sebab kemerdekaan dari 
budaya, tidak berarti kemerdekaan 
dari tradisi. Refleksi kritis kita ke¬ 
pada tren zaman harus didasarkan 
pada apa yang Allah lakukan di 
dalam sejarah. Sebab kata Peng- 
kotbah, di bawah matahari ini tidak 
ada yang baru, semuanya hanya 
pengulangan saja. 

Hal lainnya yang tak lekang oleh 
zaman adalah integritas gereja 
pada masalah keberpihakannya 


kepada kemanusiaan. Sehebat 
apapun kemajuan zaman dan “ke- 
liar-an” generasi, gereja yang mau 
menjawab perubahan dan sekal¬ 
igus sesuai dengan kehendakAllah, 
adalah gereja yang meng-inkarna- 
si-kan dirinya kepada orang-orang 
yang termarjinalkan. Allah sendiri 
“melucuti” ke-elit-anNya dan masuk 
kepada sejarah manusia, menjadi 
manusia terbatas, dan hadir pada 
titik nadir paling tercela dan terbu¬ 
ruk dari kemanusiaan dan melayani 
mereka di “lembah” itu. Namun, kita 
gereja malah terbalik, makin lama 
gereja makin elit dan menjauh dari 
manusia yang termarjinalkan. Injil 
yang dikomersialkan adalah wajah 
kekristenan yang tidak tertarik ke¬ 
pada manusia yang termajinalkan. 
Paling-paling pelayanan diakonial 
karikatural sudah dianggap seb¬ 
agai jawaban bagi “rasa bersalah” 
gereja terhadap tanggung jawab 
sosialnya, bukan sungguh-sung¬ 
guh memberi diri kepada masalah 
manusia. 

Waktunya kita semua para pe¬ 
mimpin Kristen menyerukan kem¬ 
bali pada kemurnian Injil, dimana 
memberitakan Kristus yang melay¬ 
ani, Kristus yang menilai manusia 
dalam standar hati nurani dan nilai 
kebenaran yang komprehensif, bu¬ 
kan pada kemegahan akan pen- 
capaian-pencapain fisik dan kisah- 
kisah sukses dan mujizat-mujizat 
yang menutupi fakta dan kejujuran 
atas kenyataan pergumulan kita 
akan sulitnya menjadi gereja se¬ 
jati seperti yang Yesus amanat¬ 
kan, yang hanya bisa kita penuhi 
bila kita memberi diri sebagai alat- 
Nya di dalam agenda Allah yang 
tak pernah salah dan sempurna. 
Pada kita tugas apostolik dan pro¬ 
fetik bagi generasi ini sangat sulit, 
kompleks, sekaligus menantang. 
Anugerah-Nya dan tiga kata kunci 
berikut adalah hal yang imperatif, 
kekristenan yang punya: integritas, 
simplisitas, dan humanitas. 



Suara Pengharapan 
Radio Furai io 2 , 9 oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 



m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



(Di6er^ati 

dan 

SJVLemSerf^ati 


Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streamlng: http://radlo.mltra.net.ld 
facebook: Radio Syalom FM 
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Politisi Senior, Sabam Sirait 

Garam Dan Terang Politik Di Tanah Air 



Syukuran-(Kiri-Kanan) Sekum PGI, Pdt. Gomar Gultom, Politisi Senior, Sabam Sirait dan Gubernur DKI 
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama. Acara Syukuran atas penghargaan Bintang Mahaputera Utama kepada 
Sabam Sirait atas kontribusinya bagi bangsa dan negara. Minggu 06/09. (Foto: Nick Irwan) 


K iprahnya di dunia politik 
Tanah Air tidak perlu lagi 
dipertanyakan. Sabam Sir¬ 
ait merupakan salah satu bagian 
nama besar dalam dunia perpoliti¬ 
kan RI. Carut-marutnya perpolitikan 
dari masa pemerintahan Soekarno 
hingga Joko Widodo sudah dira¬ 
sakannya. Pada masa pemerin¬ 
tahan Soekarno, ia merupakan 
seorang aktivis mahasiswa yang 
sangat aktif dalam menyampaikan 
gagasan-gagasan demi kemajuan 
bangsa. Di masa pemerintahan 
Soeharto, Sabam dikenal sebagai 
politisi yang kritis oleh karena itu 
dia kerap mendapat tekanan dari 
pemerintah Orde Baru. Mengabdi 
sebagai anggota DPR selama 27 
tahun dan anggota Dewan Pertim¬ 
bangan Agung (DPA) selama 10 
tahun, Sabam meninggalkan jejak 
pengalaman yang panjang. Sabam 
mengajarkan bahwa politik bukan 
semata menjadi alat untuk menca¬ 
pai kursi kekuasan, melainkan juga 
menjadi medium perjuangan untuk 
kesejahteraan rakyat. Menurut Sa¬ 
bam, pembangunan di Indonesia itu 
haruslah merata, agar kesejahter¬ 
aan seluruh rakyat dapat tercapai. 
Sabam Sirait merupakan nasionalis 
sejati yang dengan konsistensinya 
di bidang politik mampu menghad¬ 
irkan warna di setiap era pemerin¬ 
tahan. Bukan hal yang dibuat-buat 
jika Presiden Joko Widodo kemu¬ 
dian memberi penghargaan bagi 
mereka yang sudah berkontribusi 
besar di bidangnya salah satunya 
itu adalah Sabam Sirait. Lewat 
Keputusan Presiden RI Nomor 83/ 
TK/Tahun 2015 tanggal 7 Agustus 
2015 disematkan Bintang Maha¬ 
putera Utama pada pria kelahiran 
Tanjung Balai, Sumatera Utara ini. 
Bintang berwarna putih dengan 
pinggiran dari emas, bersudut lima 
dengan ujung berupa sebuah pen¬ 
tol mutiara. Di antara sudut-sudut 
bintang terdiri dari 17 rangkaian 
mutiara. Di tengah-tengah bintang 


terdapat sebuah lingkaran yang di¬ 
wujudkan oleh setangkai kapas dan 
setangkai padi yang masing-mas¬ 
ing terdiri dari 8 buah bunga kapas 
dengan daunnya dan 45 buah padi 
(17-8-1945). 

Sabam Sirait dianggap telah ses¬ 
uai syarat sebagai penerima tanda 
kehormatan. Di antara syaratnya 
adalah seseorang yang berjuang 
di wilayah NKRI, memiliki integri¬ 
tas moral dan keteladanan, ber¬ 
jasa terhadap bangsa dan negara, 
berkelakuan baik, setia dan tidak 
mengkhianati bangsa dan negara. 
Sabam juga dianggap berjasa di 
berbagai bidang yang membawa 
manfaat bagi kemajuan, kesejahter¬ 
aan, dan kemakmuran bangsa dan 
negara. Selain juga didorong den¬ 
gan pengabdian dan pengorbanan¬ 
nya di bidang sosial dan politik. 
Darma bakti dan jasanya sudah 
diakui secara luas di tingkat nasi¬ 
onal dan internasional. 

Walau mendapat penghargaan 
yang tinggi dari pemerintah, Sa¬ 
bam Sirait tetaplah santun dan ti¬ 
dak mau sombong, ia pun berteri- 
makasih kepada negara dan juga 
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla. Harapannya adalah tanda 
kehormatan yang diberikan terse¬ 
but bukan politik balas budi atau 
karena ia sebagai politisi PDIP, 
tapi benar-benar atas penelitian 
mendalam. Penghargaan tersebut 
merupakan sebuah bentuk tang¬ 
gung jawab yang harus terus di¬ 
embannya. Seusai mendapatkan 
penghargaan pada rangkaian Hari 
Ulang Tahun Republik Indonesia 
ke-70 itu, pada Minggu (6/9/2015) 
digelar acara ibadah syukur atas 
penghargaan yang diterimanya itu. 
Sabam Sirait memang dikenal se¬ 
lain sebagai seorang nasioanalis 
namun juga seorang yang religius. 
Acara syukur yang dihadiri keluar¬ 
ga serta berbagai elemen organisa¬ 
si dan institusi Kristen itu diadakan 
di Gedung Yayasan Komunikasi In¬ 


donesia, Jalan Matraman Raya No. 
10 l-AI, Jakarta Timur. Hadir dalam 
ibadah syukur itu Menteri Hukum 
dan HAM, Yasonna Laoly serta Gu¬ 
bernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja 
Purnama atau Ahok. 

Doa dan Pujian Para Tokoh Un¬ 
tuk Sabam Sirait 

Silih berganti paduan suara dari 
berbagai institusi kristen melatunk- 
an puji-pujian pada ibadah yang 
dipimpin oleh Sekretaris Umum 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI), Pdt. Gomar Gultom. 
Dalam khotbahnya, Sekretaris 
Umum PGI 2 periode itu menyam¬ 
paikan mengenai karya dan iman 
kristiani seorang Sabam Sirait yang 
tidak saja berkutat di seputar keg¬ 
iatan gereja, namun secara luas 
untuk menyatakan perbuatan iman 
di tengah-tengah kehidupan ber¬ 
bangsa dan bertanah air. Sabam 


Sirait merupakan seorang pelintas 
batas dalam dunia perpolitikan In¬ 
donesia yang mampu menembus 
sekat-sekat perbedaan. Pdt. Go¬ 
mar Gultom bahkan berani bertang¬ 
gung jawab secara theologis untuk 
menyematkan penghargaan seb¬ 
agai seorang imam kepada Sabam 
Sirait. Lagi, menurut Pdt. Gomar 
Gultom, bahwa penghargaan Bin¬ 
tang Mahaputera Utama kepada 
Sabam Sirait hanya menegaskan 
saja bahwa Sabam Sirait adalah 
sosok seorang imam yang mampu 
membawa perubahan ke arah yang 
lebih baik bagi bangsa dan negara, 
secara khusus membawa gereja 
untuk terus berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa dan negara. 
“Bagi saya, penganugerahan Bin¬ 
tang Mahaputera Utama ini hanya 
menegaskan saja karya imani 
seorang Sabam Sirait. Saya tidak 
percaya bahwa bang Sabam den¬ 
gan segala karyanya selama ini se¬ 
dang menuntut penerimaan, saya 
tahu berkali-kali bang Sabam telah 
menolak untuk menjadi menteri. 
Saya merasa kiprah beliau meru¬ 
pakan ketergerakan hati seorang 
kristiani yang mau berbuat bagi 
bangsa”, tegas Pdt. Gomar Gultom 
dalam khotbahnya di tengah ratu¬ 
san undangan yang hadir. 

Basuki Tjahaja Purnama dalam 
sambutannya mengatakan bah¬ 
wa penghargaan yang diberikan 
pemerintah kepada Sabam Sirait 
bukanlah merupakan bentuk balas 
budi Joko Widodo kepada Sabam 
Sirait, namun hal itu lebih kepada 
kiprah Sabam Sirait yang diang¬ 
gap jujur dan mampu bertahan di 
tengah situasi politik di berbagai 
era. “Saya sangat bangga kepada 
pak Sabam yang telah menerima 
Bintang Mahaputera Utama dan 
telah mampu membawa trans¬ 
formasi Tuhan terhadap keadilan 


sosial. Ini bukan pemberian pak 
Jokowinya sebagai orang yang 
dekat dengan pak Sabam, bukan. 
Ini adalah bentuk penghargaan ke¬ 
pada orang yang jujur dan mampu 
survive”, ujar Gubernur Jakarta 
itu. Basuki Tjahaja Purnama atau 
biasa dikenal dengan nama Ahok 
itu juga mendoakan Sabam Sirait 
berumur panjang untuk dapat meli¬ 
hat perkembangan anak- cucunya, 
Ahok bercerita dan berbagi saran 
bahwa kakek dan neneknya hingga 
berumur 93 tahun sehat tanpa sakit 
apapun karena setiap Minggu pergi 
ke gereja untuk berdoa dan memuji 
Tuhan. 

Menteri Hukum dan Ham, Yason¬ 
na Laoly juga memberikan komen¬ 
tarnya terkait penghargaan Bintang 
Mahaputera Utama kepada Sabam 
Sirait. Menurutnya Sabam Sirait 
merupakan mentornya ketika dia 
masuk ke dunia politik, sejak masih 
mengenyam pendidikan sebagai 
mahasiswa Yasonna Laoly sudah 
mengikuti kiprah dari Sabam Sir¬ 
ait. Menteri Hukum dan Ham pada 
Kabinet Kerja itu mengatakan bah¬ 
wa Sabam Sirait seorang yang kon¬ 
sisten dalam mewujudkan perjuan¬ 
gannya, baik itu di masa era orde 
lama, orde baru maupun di jaman 
reformasi hingga saat ini. 

“Menurut saya, jauh sebelum ini 
(penganugerahan Bintang Maha¬ 
putera Utama), Sabam Sirait sudah 
sangat pantas menerima peng¬ 
hargaan. Dari sedikit masyarakat 
Kristen pak Sabam ini merupakan 
tokoh yang dengan konsisten 
memperjuangkan kepentingan 
masyarakat kecil, menegakkan 
keadilan dan bukan hanya mem¬ 
perjuangkan masyarakat kristen 
saja atau masyarakat kecil. Saya 
tahu betul pak Sabam itu berjuang 
untuk kemerdekaan Palestina, bisa 
dilihat bahwa pak Sabam ini adalah 
pejuang keadilan yang anti penin¬ 
dasan. Beliau ini sangat memenuhi 
kualifikasi untuk dapat menerima 
penghargaan Bintang Mahaputera 
Utama dari pemerintah’”, jelas Yas¬ 
onna Laoly kepada Reformata (6/9) 
saat ditemui usai ibadah penguca¬ 
pan syukur. &Nick Irwan 



Sabam Sirait (kanan), menjelaskan kepada gubernur DKI Jakarta, Ahok dan politisi PDIP yang 
sekaligus puteranya, Maruarar Sirait tentang foto perjalanan karirnya. (Foto: Nick Irwan) 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 






IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HR 0811991086 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KONSULTASI 


KS Ministry: Konseling & Pelayanan 
doa utk orang sakit Iwt tip: 
081286275033 - 087770074044 stiap 
senin s/d rabu jam: 19.00 - 21.00 WIB 


LOWONGAN 


1. Trainer Robot & Otomasi. Min 
SMK, Mekatron, Elektron, T Indus¬ 
tri, SisKomputer. Punya Motor. Jujur, 
Hobby bongkar pasang. 2. SPG toko 
alat peraga teknik. Min SMA. Jujur & 
Ulet, diutamakan Supel, Suka bermain 
dengan anak2.3. Marketing. Min SMA 
Memasarkan alat peraga sekolah. 
Punya Motor. Jujur & Ulet. CV ke ITC 
Permata Hijau Lt3D701, Jkt Selatan. 
Tel. 085107117175. info@KlubRobo- 
tik.com 


TRAVEL 


Lokatara Tours, telp 021 47862969, 
email: lokataradashindo@gmail.com. 
Domestik (hrg mulai Rp 2,8 jt): Beli¬ 
tung, Lombok, Manado, Medan-Toba, 
Bromo, Bali, Komodo, wakatobi, dll. 
International: 3D Bkk 3,4 jt, Hkg-Shz- 
Macau 7,7 jt, 2D Sin 2,9 jt. 


mi n m n m n m 


5jv 

^'■'Kami melayani jual-meli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 
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Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 1 061 O, Telp. 021 -4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 
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MITRA SEJATI PELITA HATI J LUBUKLINGGAU 


Kantor & Studio: 

)l. Bukit Sulap, Lr. Lumayan, No. 58, Lubukiinggau, Sumatera Selatan 

0 (0733)326582 H @DKJFM 
08788888 1034 U ’ 

Q DKJ_1034FM@YAHOO.CO.ID 

O DIAN KASIH JAYA 
103.4 DKJ FM 
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RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 


Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 

tfhfpTTil(jgfi!i 
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Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 
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Pengartian 11$ Rartia ‘ Refoimata AirtioStreamini'iG 

Ketik nrl di Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 I~btt " 
http://reformata.com:8000 n~r 





R^di^nya Or^ng P^mona 
Jalur Titik Temu Sebala U a ia 
Sarana Irrfn-rmnsi & Muai k 


Jtn. Mawar N m.2 

Tentens 94663 Ksb, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 001341338833 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(I kilmahera UtaraJ 

The voicif 1 of Transformation 


Media Pati n g tep.it untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda 41 Kabupaten 
Halmahera Utara 





Baii Gvrejs/Vfl^nHn/LI-HrwitrB Tuhan 
Hrtfi P nUu Jawii yn n g inqi m 
menijfl dak-an di ftvl* 





TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
hamia-iap mvnj-adi milraanda 
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KAtiTS 1TWLLUM f M MWL fUtfUO 
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TOKO BUKU 


AGUNG 


SATU SERI 

7 DVD 


PDT. BIGMAN SIRAIT 


^AMOia 


BIGMAN 


PDT. BIGMAN 
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Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wismo Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


o @TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
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7ALAGAN 
MENGAPA JKU? 
DKAUBiaN 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB 


HAMDia 
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@bigmansirait You lfflfcl ReformataChannel ^ 021-3924229 


















